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PELESTARIAN NILAI-NILAI ASWAJA 

PADA KEGIATAN RUTINAN TAHLIL WANITA MUSLIMAT NU DI 

DUSUN ASINAN KALIBENING BANJARNEGARA 

 

KURNIA RAHMA DINAH 

NIM1917402330 

 

Abstrak:  

Tahlil merupakan kegiatan yang biasa dilakukan oleh masyarakat Nahdlatul Ulama 

yang berpaham Ahlussunnah Wal Jamaah untuk mendoakan orang yang sudah 

meninggal. Tahlil dilakukan sebagai rutinan bagi beberapa masyarakat. Tidak 

hanya laki-laki, tahlilpun dilakukan oleh kaum perempuan dan dijadikan sebagai 

rutinan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui rangkaian kegiatan tahlil 

wanita Muslimat NU Dusun Asinan dan pelestarian nilai-nilai Aswaja dari kegiatan 

tahlil wanita tersebut. Penelitian ini menggunakan metode penelitian yang bersifat 

deskriptif kualitatif. Lokasi yang diteliti adalah Dusun Asinan Kecamatan 

Kalibening Kabupaten Banjarnegara, dengan subjek penelitian meliputi, ketua 

Muslimat NU, penanggungjawab masing-masing kelompok tahlil, dan Tanfidziyah 

NU Dusun Asinan. Hasil penelitian pada penelitian ini yaitu: 1) Pelaksanaan tahlil 

wanita oleh Muslimat NU diawali dengan melantunkan sholawat, menyanyikan 

lagu Mars NU dan Muslimat NU, membaca Asmaul Husna, yasin dan tahlil, 

penyampaian materi jika ada, dan makan bersama. 2) Pelestarian nilai-nilai Aswaja 

pada kegiatan tahlil yaitu Tasamuh (toleransi) dengan saling menghargai, 

memahami, satu sama lain, tawasuth (moderat) dengan mengambil jalan tengah atas 

beberapa pendapat dan keputusan yang berbeda, tawazun (seimbang) dengan 

memusyawarahkan segala hal agar tidak terjadi keputusan yang pincang, dan ta’adl 

(adil) dengan berlaku seadil-adilnya terhadap setiap anggota. (3) Nilai-nilai Aswaja 

pada kegiatan tahlil juga diterapkan pada kegiatan lain, dan fungsikan dalam 

kehidupan sehari-hari oleh masyarakat Dusun Asinan. 

Kata Kunci: Muslimat NU, Nilai-Nilai Aswaja, Pelestarian, Tahlil 
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CONSERVATION OF ASWAJA VALUES 

IN THE ROUTINE TAHLIL ACTIVITIES OF NU MUSLIMAT WOMEN 

IN THE ASINAN VILLAGE OF KALIBENING BANJARNEGARA 

 

KURNIA RAHMA DINAH 

1917402330 

 

Abstract:  

Tahlil is an activity that is usually carried out by the people of Nahdlatul Ulama 

who have the Ahlussunnah Wal Jamaah ideology to pray for people who have died. 

Tahlil is carried out as a routine for some communities. Not only men, women also 

perform tahlil and make it a routine. The purpose of this study was to find out the 

series of tahlil activities for Muslimat NU women in Asinan Hamlet and the 

preservation of Aswaja values from these women’s tahlil activities. This study uses 

a research method that is descriptive qualitative. The location studied was Asinan 

Hamlet, Kalibening District, Banjarnegara Regency, with research subjects 

including the head of the Muslimat NU, the person in charge of each tahlil group, 

and Tanfidziyah NU Asinan Hamlet. The result of study are: 1) The implementation 

of woment’s  tahlil by Muslimat  NU begins with singing sholawat, singing Mars 

NU and Muslimat songs, reading Asmaul Husna, yasin and tahlil, delivering 

material if available, and eating together. 2) Preservation of Aswaja values in tahlil 

activities, namely tasammuh (tolerance) by mutual respect, understanding one 

another, tawasuth (moderate) by taking the middle way over several different 

opinions and decisions, tawazun (balanced) by deliberating everything so that no 

lame decisions occur, and ta’adl (fair) by acting fairly to each member. 3) Aswaja 

values in tahlil activities are also applied to other activities, and functioned in daily 

life by the people of Asinan  Hamlet 

Keywords: Aswaja Values, Muslimat NU, Preservation, Tahlil 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.  

Transliter dimaksudkan sebagai pengalih hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliter Arab-Latin disini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A.  Konsonan  

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian bagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf 

latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ Es (dengan titik di ث

atas) 

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż Zet (dengan titik di ذ

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز
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 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Dad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ta ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Za ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di‘ ع

atas) 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam 1 El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B.  Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

atau monoflong dan vokal rangkap atau diflong. 

1. Vokal Tunggal  

Vokal Tunggal bahsa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 
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Tabel 0.2: Tabel Transliter Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ 

 Kasrah I I ـِ 

 Dhammah U U ـُ 

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 ْٔ  Fathah dan ya Ai a dan u ...يَ

 ْٔ  Fathah dan wau Au a dan u ...وَ

 

Contoh:  

 كَتبََٔ •

 فَعلََٔ •

 سىُ ِٔلَٔ •

 كَي فَٔ •

لَٔٔ • حَو   

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Trasnliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

...ا َ  Fathah dan Alif ...ىَ 

atau ya 

Ā a dan garis di 

atas 

...  Kasrah dan ya Ī i dan garis di ىَ 

atas 

...  Dammah dan wau Ū u dan garis di وَ 

atas 
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Contoh: 

 قاَلَٔ •

رَمَىٔٔٔٔٔ •  

قِٔي لَٔٔ •  

لُٔ •  يقَوُ 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ Marbutah hidup 

Ta’ Marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ Marbutah  

Ta’ Marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “b”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 

marbutah itu di transliterasikan dengan “h”. 

Contoh:  

فَأ • طَ  ٔضَةُٔالْ  لٔ رَؤ   

ي نَةُٔال مُنوََرَةُٔ •  ال مَد 

 طَل حَةٔ  •

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَٔ •     نزََّ
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 ال ب رٔ  •

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال, 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan 

bunyinya, yaitu huruf “1” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata 

sandang itu.  

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai dengan 

aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya . 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh:  

ٔجُلُٔ •  الرَّ

 ال قلََمُٔ •

سُٔ •  الشَّم 

 ال جَلالَُٔ •

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak 

di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 تأَ خُذُٔ •

 شَـىٔ  •

ءُٔ •  النَّو 

 إِٔنَّٔ •
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H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan , 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

قِٔي نَٔ • ازِٔ َٔفَهُؤَخَي رُٔالرَّ ٔاللّٰه  ؤَإِٔنَّ

سَاهَأ • رَاهَأؤَمُر  ِٔٔمَج  ٔاللّٰه مِٔ  بِٔس 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, diantaranyaL huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri iru didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya . 

Contoh: 

ي نَٔ • ِٔٔال عاَلَمِٔ ِٔٔرَب  دُٔللّٰه  ال حَم 

حَي مِٔٔ • ٔالرَّ منِٔ ح   الرَّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan , huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

ي مٌٔ • رٌٔرحِٔ ُٔغَفُو   اللّٰه

ي عًأ • رُٔجَمِٔ ِٔٔالُْٔمُو   للِّٰٔ 
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J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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MOTTO 

ا  الْقدَِيْمِ  عَلىَ الَْمُحَافَظَةُ  الْْصَْلََحِ  باِلْجَدِيْدِ  خْذُ  وَالَْ  لِحِ  الصَّ  

Memelihara yang lama yang baik dan mengambil yang baru yang lebih baik 

_Imam Syafi’i_ 

 

“Jangan terlalu lama diam menimbang-nimbang karena masa depan terus 

bergerak, dan yang akan membuat kita tidak tertinggal adalah aksi bukan kata 

dalih nanti. Jadi singkirkan jauh-jauh kata nanti, fokus pada aksi apa yang bisa 

kita lakukan hari-hari ini.” 

 

_Najwa Shihab_ 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara yang memiliki masyarakat mayoritas 

beragama Islam. Umat Islam sendiripun memiliki berbagai macam tradisi 

yang berkaitan dengan agama, baik bersifat ritual maupun seremonial. Hal 

tersebut tidak jauh dari upaya yang dilakukan Wali Songo yang 

menyebarkan Islam di Nusantara melalui berbagai cara dengan 

mengulturasikan agama dengan budaya, seperti melalui wayang, nyanyia-

nyanyian jawa, music gamelan dan lain sebagainya. Para Wali menuangkan 

ajaran-ajaran Islam di dalam tradisi yang ada pada masyarakat, dengan 

tujuan ajaran Islam mampu diterima dan dipahami oleh masyarakat.  

Sudah diketahui bahwa Islam merupakan agama yang damai, agama 

rahmatan lil’alamiin, agama yang memiliki tingkat apresiasi yang tinggi 

terhadap tradisi-tradisi yang ada pada masyarakat, selama tradisi tersebut 

tidak jauh dan bertentangan dengan ajaran-ajaran Islam. Agama Islam 

adalah agama universal, yang mana ajaran yang didakwahkan dilakukan 

secara menyeluruh pada masyarakat penjuru tanpa terkecuali. Agama yang 

selalu berkembang mengikuti arus perkembangan zaman, termasuk pada 

aspek tradisi lokal dan nasional yang berkembang sepanjang masa, mampu 

menjawab persoalan-persoalan yang ada hingga hari akhir nanti.1 

Ahlussunnah wal jama’ah (Aswaja) berdasarkan pengertian 

terminologi berasal dari kata sunnah yaitu penganut sunnah Nabi yang 

mengikuti apa-apa yang datang dari Nabi SAW. baik berupa perkataan, 

perbuatan, dan pengakuan (taqrir). Sedangkan jama’ah berarti penganut 

I’tiqod para sahabat Nabi, yakni apa yang telah disepakati oleh para sahabat 

Rasul pada masa Khulafaurrasyidin . Jadi yang dimaksud Aswaja adalah 

 
1Arif Rahman, Nilai-Nilai Pelndidikan Agama Islam dalam Pellaksanaan Tahlilan, 

Skripsi, (Lampung: UIN Radeln Intan Lampung, 2018), hlm. 4 
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kaum yang mengikuti amalian Nabi Muhammad SAW. dan para 

sahabatnya.2  

Aswaja adalah salah satu teologi keagamaan pada agama Islam yang 

disyiarkan oleh Imam Al-Hasan al-Asy’ari dan Imam Abu Mansur al-

Maturidi kemudian menjadi dasar berpikir beragama dan berkehidupan 

dengan nilai-nilai yang telah melahirkan tokoh-tokoh agama sehingga 

memiliki keseimbangan dalam berpikir dan bertindak. Merekalah yang 

layak dijadikan sebagai contoh untuk diwariskan kepada generasi 

berikutnya3, generasi yang memiliki nilai dan moral yang baik, mampu 

beragama sesuai dengan ajaran yang disyariatkan serta mampu berperilaku 

berdasarakan ajaran agama. 

Seorang hamba yang berperilaku keagamaan berarti memiliki 

penghayatan yang didasari atas kesadaran yang tinggi mengenai 

kepercayaannya akan keberadaan Tuhan, diwujudkan dengan pemahaman 

nilai-nilai agama yang harus dipenuhi dengan menjalani hal yang 

diperintahkan dan meninggalkan hal yang dilarang agama. Pernyataan 

tersebut sesuai dengan ajaran Islam yang berpaham  Ahlussunnah Wal 

Jama’ah di Indonesia. Ahlussunnah Wal Jama’ah disebut sebagai suatu 

aliran, golongan, maupun sekte4.  

Karakteristik atau ciri dari Aswaja terbilang sama dengan ciri-ciri 

penting pada ajaran NU, dimana dapat pula menumbuhkan sikap 

kemasyarakatan dalam beragama yaitu sikap Tawasuth dan I’tidal, sikap 

berada di jalan tengah dalam kehidupan bersama dan menjunjung tinggi 

sikap adil. Tasammuh yaitu toleransi terhadap perbedaan, Tawazun berarti 

 
2 Riya Irawan, dan Fibriyan Irodati, “Nilai-Nilai Aswaja di Maddin Jaryul ‘Ulum 

Ke lcamatan Kuwarasan”, Jurnal Ilmiah Mahasiswa, Vol. 1, No. 1, 2022, hlm 5. 
3 Muhammad Yunus, “Kajian Kritis Pelndidikan Karaktelr dalam Pelrspelktif Nilai-Nilai 

Aswaja”, Jurnal Kajian Islam Aswaja, Vol. 1, No. 1, 2021, hlm 3.  
4 Liliels Handayani, dan Imron Arifin, “Implelmelntasi Pelmbellajaran Aswaja NU dalam 

Me lmbelntuk Pelrilaku Kelagmaan Siswa”, Jurnal Ilmu Pelndidikan Islam, Vol. 6, No. 1, 

2022, hlm 3. 
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seimbang dalam berkhidmat.5 Beberapa hal tersebut yang dinamakan 

sebagai nilai-nilai Aswaja. 

Nilai-nilai yang ada pada Aswaja tersebut diharapkan mampu 

membantu masyarakat dalam menumbukan perilaku keagamaan. 

Masyarakat dapat  menanamkan dalam diri nilai-nilai tersebut melalui 

berbagai aktivitas maupun kegiatan seperti sebuah tradisi, khususnya tradisi 

lokal yang masih mencampuri unsur ajaran Islam di dalamnya. Selain 

sebagai media dakwah, tradisi yang ada memiliki ciri khas dan makna 

tersendiri. Tradisi-tradisi tersebut dijadikan sebagai jembatan masyarakat 

untuk mewujudkan perilaku keagamaan melalui nilai-nilai yang ada di 

dalamnya.  

Salah satu tradisi Islam yang masih ada hingga sekarang adalah 

tradisi Tahlilan. Tradisi ini masih banyak ditemui dan dilakukan oleh 

masyarakat, khususnya masyarakat Jawa. Tahlilan merupakan fenomena 

akulturasi agama dengan kearifan lokal yang menjadi tradisi Islam 

Nusantara6. Tahlilan dilakukan dengan tujuan untuk menyatakan simpati 

dan empati kepada keluarga yang ditimpa musibah kematian. 

Tradisi tahlilan merupakan suatu tradisi pada masyarakat yang 

sudah ada pada dari zaman dahulu dan terus berkembang, dilakukan secara 

bersama-sama dengan melantunkan bacaan-bacaan untuk memuji dan 

mendekatkan diri kepada Allah seperti bacaan hamdalah, takbir, tahmid dan 

bacaan ayat suci Alquran lainnya. Tahlilan adalah kegiatan keagamaan yang 

didalamnya terdapat bacaan untuk mengagungkan nama Allah. Kegiatan ini 

juga dapat dijadikan sebagai sarana dakwah di dalam masyarakat yang 

mengajak pada kebaikan dan menjauhkan dari kemungkaran. 7 

 
5 Muhammad Hasyim Asy’ari, Risalah Aswaja, Yogyakarta: Ar-Ruzz Meldia, 2017) 

hlm 72.  
6 Ahmad Mas’ari dan Syamsuatir, “Tradisi Tahlilan: Potre lt Akulturasi Agama dan 

Budaya Khas Islam Nusantara”, Jurnal Pelne llitian Sosial dan Kelagmaan, Vol. 33, No. 1, 

2017, hlm. 79. 
7 Muh. Baelhaqi. Tradisi-Tradisi Islam Nusantara Pelrspe lktif Filsafat dan Ilmu 

Pelngeltahuan. (Selmarang: Forum Muda Celnde lkia, 2019), hlm 05. 
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Dikalangan Nahdiyin, tradisi tahlilan sudah menjadi kebiasaan dan 

membudaya. Tahlilan awalnya dilakukan sebagai bentuk rasa duka dan guna 

menghibur orang yang sedang dikenakan musibah dengan doa dan dzikir-

dzikir tertentu. Biasanya masyarakat melakukan tahlilan pada hari pertama 

seseorang meninggal hingga hari ke 7, kemudian pada hari ke 40, 100, 1 

tahun, 2 tahun, dan bahkan sampai ke 1000. Sebagai sesama muslim 

dianjurkan senantiasa berdoa dan mendoakan. Berdoa tidak semata-mata 

hanya untuk diri sendiri, melainkan untuk orang lain. Orang yang beriman 

tidak hanya memperoleh pahala dari perbuatan dirinya sendiri, melainkan 

mereka juga merasakan manfaat amaliyah dari orang lain.  Allah SWT. 

Berfirman: 

ٔٔ ألِٔي  ي بوُ  تجَِٔ ٔفلَ يَس  وَةَٔالدَّاعِٔٔأِذأَدَعَانِِٔۙ ي بُٔدَع  ي بٌٔۗٔاجُِٔ ٔقرَِٔ ٔفأَِن ِٔي  ٔعَن ِٔي  ي  باَدِٔ وَأِذأَسَالََكَٔعِٔ

نَٔ شُدوُ  ٔيرَ  ٔلَعلََّهُم  أبِٔي  نوُ  مِٔ   وَل يؤُ 

Dan apabila hamba-hamba Ku bertanya kepadamu (Muhammad) 

tentang Aku, maka sesungguhnya Aku dekat. Aku kabulkan 

permohonan orang yang berdoa apabila dia berdoa kepada Ku. 

Hendaklah mereka itu memenuhi (perintah) Ku dan beriman kepada 

Ku, agar mereka memperoleh kebenaran (Q.S. Al-Baqarah:186)8 

Umumnya, tahlilan dilakukan oleh kaum laki-laki mulai dari remaja, 

orang dewasa, hingga orang yang sudah tua, yang mana biasa dilakukan di 

rumah-rumah, mushola, masjid, dan tempat yang lain yang dianggap suci. 

Seseorang yang menjadi tuan rumahpun menyediakan jamuan atau 

hidangan yang cukup sebagai wujud rasa hormat kepada tamu yang sudah 

hadir untuk mendoakan, dan upaya tolong menolong sesama makhluk. Akan 

tetapi, lajunya perkembangan tradisi tahlilan tidak hanya dilakukan pada 

saat ada yang meninggal saja, melainkan ada sebagian masyarakat yang 

melakukan tahlilan sebagai rutinitas. Hingga penulis menemukan adanya 

tahlilan yang dilakukan oleh kaum wanita pada suatu Dusun di sebuah Desa 

 
8 Muinudinillah Basri, Al Quranul Karim Telrjelmahan dan Tajwid (Surakarta: 

Pustaka Al Hanan, 2020), hlm. 28. 
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yaitu di Dusun Asinan, Desa Asinan Kecamatan Kalibening Kabupaten 

Banjarnegara. 

Kegiatan tahlil wanita merupakan program yang diselenggarakan 

oleh Muslimat NU Dusun Asinan. Namun, perlu diketahui terlebih dahulu 

bahwa Muslimat NU merupakan organisasi di bawah naungan badan 

otonom Nahdlatul Ulama. Proses lahirnya Muslimat NU tidak lepas dari 

perkembangan Nahdlatul Ulama (NU). Pada saat itu di suatu perkembangan 

tertentu, NU membutuhkan peranan seorang Wanita untuk mengatasi 

persoalan kewanitaam di kalangan Wanita Ahlussunnah wal Jama’ah yang 

mana pada saat itu mereka hanya memiliki hak untuk mendengar dan 

memberikan suatu pemikiran hingga Muktamar NU ke-19 di Palembang 

tahun 1952.9 

Muslimat NU Dusun Asinan merupakan salah satu organisasi yang 

masih aktif sampai saat ini. Tanpa adanya peran ibu-ibu Muslimat, bisa 

dikatakan aktivitas NU tidak akan berjalan aktif. Semangat dan perjuangan 

yang besar dilakukan oleh ibu-ibu Muslimat untuk memajukan dan 

mensukseskan kegiatan yang tadinya massif menjadi aktif serta diharapkan 

mampu membawa dampak positif bagi masyarakat sekitar. 

Kegiatan yang dilakukan oleh Muslimat NU dibagi menjadi 

beberapa aspek seperti pendidikan dakwah dan sosial kemasyarakatan. 

Adanya Muslimat NU juga merupakan prakarsa kaum perempuan Nahdlatul 

ulama yang ingin memajukan perempuan dalam berbagai bidang dengan 

tetap berprinsip pada ajaran Islam.10 Hal tersebut setidaknya menjadi 

perhatian ibu-ibu Muslimat NU sebagai wujud kepedulian dan memikirkan 

upaya yang dilakukan untuk mencegah adanya masalah-masalah yang 

disebutkan tadi, karena anggota dari Muslimat NU adalah ibu-ibu yang 

sebagai perempuan sekaligus mempunyai anak. Secara tidak langsung, 

 
9 Halimatus Sa’diyah, “Muslimat Nahdlatul Ulama di Indone lsia (1946-1955)”, Jurnal 

Pelndidikan Seljarah, Vol. 4, no. 3, hlm. 614. 
10 Sawiri, Fungsi Muslimat NU dalam Pelmbe lrdyaan DM Pelre lmpuan di Delsa 

Sukamarga Kelcamatan Suoh Kabupateln Lampung Barat, Skripsi. (Lampung: UIN Radeln 

Lintang Lampung, 2021), hlm 6. 
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Muslimat NU diharapkan mampu membawa gerakan perubahan kearah 

positif baik bagi dirinya, keluarga dan masyarakat. Pada persoalan tersebut, 

beberapa kegiatan yang dilakukan oleh Muslimat NU dalam rangka 

memperluas pengetahuanpun sudah dilakukan, seperti majlis taklim, dan 

pertemuan-pertemuan yang dihadiri oleh Mulimat NU.  

 Salah satu perkumpulan Muslimat NU ranting Asinan pada 

mulanya diadakan 1 bulan sekali, namun hal itu dirasa terlalu lama sehingga 

berdasarkan hasil musyawarah bersama Tanfidiyah (penggerak kegiatan 

NU) dan Muslimat NU, perkumpulan Muslimat NU diadakan 1 minggu 

sekali dengan kegiatan Tahlilnan. Muslimat NU yang mengikuti kegiatan 

tersebut dibagi sesuai RT nya, mulai dari RT 1, RT 2, RT 3, dan RT 4, dan 

dari beberapa RT tersebut dilakukan pada hari yang berbeda. Kegiatan ini 

sudah ada pada tahun 2015, hanya saja baru mulai aktif kembali pada tahun 

2021 dan pasif dikarenakan adanya pergantian pengurus yang kurang jelas. 

Dusun Asinan merupakan salah satu Dusun yang berada di daerah 

pegunungan yang mana jauh dari perkotaan. Perlu membutuhkan waktu 

sekitar 1 jam untuk sampai ke kota. Melihat kondisi geografis dari Dusun 

ini sudah dapat dikatakan bahwa Dusun ini masih kental dengan 

kebudayaan lama. Kebiasaan-kebiasaannyapun masih terbilang sangat 

berbeda dengan masyarakat kota. Pernikahan dini masih banyak dilakukan, 

putus sekolah hanya untuk bekerja merantau di kota orang, pendidikan 

dianggap bukan hal urgent untuk keberlangsungan hidup, dan hal-hal lain 

yang disepelekan oleh masyarakat sekitar padahal hal tersebut mampu 

menolong kehidupan baik di dunia maupun di akhirat. 

Dusun Asinan ini memiliki mayoritas masyarakat Islam NU dengan 

segala kegiatan dan amalan-amalan sehari-hari yang sejalan dengan ajaran 

Islam Ahlusuunah Wal Jama’ah. Kegiatan Rutinan Tahlil Wanita pun 

menjadi salah satu kegiatan rutinan yang dilakukan oleh masyarakat NU 

khususnya Muslimat NU Dusun Asinan. Kegiatan Tahlil Wanita tidak 

hanya dijadikan sebagai rutinitas biasa, melainkan ada harapan 

perkembangan perilaku beragama baik bagi anggota Muslimat itu sendiri 
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maupun bagi masyarakat sekitar. Nilai-nilai Aswajapun mampu diwujudkan 

diberbagai aspek, seperti pada kegiatan tahlil Wanita dengan adanya sikap 

Tawasuth, Ta’adl, Tasammuh, dan Tawazun.  

Seiring berjalannya waktu selama dilakukan program tahlil Wanita 

oleh Muslimat NU, dapat diamati bahwa ada beberapa hal yang masih perlu 

menjadi perhatian Muslimat NU untuk mengoptimalkan kegiatan tahlilan 

agar menjadi kegiatan yang memiliki dampak positif dan menjadikan salah 

satu jembatan bagi anggota untuk menuju masyarakat yang memiliki nilai 

dan moral agama yang baik sesuai syariat Islam khususnya berdasarkan 

nilai-nilai Ahlussunnah Wal Jama’ah sesuai dengan teologi NU.  

Berdasarkan fakta dari persoalan-persoalan di atas, peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian lebih dalam terkait kegiatan rutinan tahlil 

Wanita yang belum pernah peneliti temui sebelumnya. Oleh karena itu, 

dalam penelitian kali ini peneliti mengambil judul “Pelestarian Nilai-Nilai 

Aswaja pada Kegiatan Rutinan Tahlil Wanita Muslimat NU di Dusun 

Asinan Kecamatan Kalibening Kabupaten Banjarnegara” sebagai 

bahan untuk meninjau lebih dalam kegiatan tahlil Wanita dan nilai-nilai 

Aswaja, serta upaya pelestarian nilai-nilai tersebut yang dilakukan oleh 

Muslimat NU Dusun Asinan Kecamatan Kalibening Kabupaten 

Banjarnegara. 

B Definisi Konseptul 

Untuk memperjelas penelitian ini, dan lebih fokus serta memudahkan 

pemahaman pembaca,dan  mengurangi kesalahan lain tentang uraian yang 

dibahas, maka perlu dipaparkan megenai definisi dari istilah yang 

digunakan dan ruang lingkunya.  

1. Nili-Nilai Aswaja 

Aswaja menurut etimologi adalah ahlun yang artinya keluarga, 

assunnah yang artinya segala sesuatu yang diajarkan oleh Rasulullah, 

semua yang datang dari nabi berupa perbuatan, ucapan, dan pengakuan 

nabi, Al jamaah artinya apa yang telah disepakati oleh para sahabat 

Rasulullah SAW. 
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Ahlussunnah wal jamaah berarti golongan yang mengikuti perilaku 

nabi Muhammad SAW. dan perilaku para sahabat nabi pada zaman 

pemerintah sahabat nabi Khulafaur Rasyidin. Secara spesifik, paham 

ahlussunnah wal jamaah yang berkembang di Jawa adalah mereka yang 

dalam pemahaman fikih mengikuti ajaran-ajaran salah satu dari mazhab 

4  salah satunya adalah imam Syafi'i secara mayoritas. Dalam hal aqidah 

dan teologi mengikuti ajaran imam abu Hasan Al Asy'ari dan imam abu 

Mansur al-maturidi, dalam pemahaman akhlak tasawuf mengikuti imam 

Al Ghazali dan imam Al Junaidi al-baghdadi11. 

Adapun nilai-nilai atau prinsip Ahlussunnah Wal Jamaah yaitu 

pertama, tawasuth adalah suatu sikap moderat yang memiliki sifat 

tengah-tengah tidak berat sebelah dan juga tidak berpihak kepada salah 

satu pendapat untuk mengambil suatu keputusan demi mencapainya 

suatu perdamaian.  Kedua, tawazun yaitu sikap seimbang antara dunia 

dan akhirat, ini juga salah satu sifat menuju perdamaian. Ketiga, 

tasamuh yaitu toleransi, menghargai antar individu, hal ini dijunjung 

tinggi dalam Aswaja karena sikap saling menghormati dan tidak 

memaksakan kehendak. Keempat, ta’adl yaitu sikap adil, berjalan lurus 

yang berasal dari kaidah-kaidah agama.12 

2. Tahlilan 

Secara etimologis tahlil berasal dari bentuk masdar dari fi'il madhi, 

tahlilan secara bahasa bermakna ucapan Laa ilaahai illallah (tidak ada 

Tuhan selain Allah). Secara istilah tahlil atau tahlilan merupakan tradisi 

dzikir dan doa bersama yang dilakukan oleh umat Islam Aswaja di 

Indonesia yang berafiliasi cultural Nahdlatul ulama. Tujuan dari adanya 

tahlilan adalah mendoakan orang yang telah meninggal pada hari 

pertama sampai ketujuh hari ke-40, ke- 100, ke-1000 dan haul atau per 

 
11 Subaidi, Pelndidikan Islam: Risalah Ahlussunnah Wal Jama’ah Annahdliyah, 

(Uinisnu Prelss:Jelpara, 2019), hlm 1-5. 
12 Adam Maulana, Melnyellami Hakikat Ahlussunnah Wal Jamaah, (Pelnelrbit NElM: tk, 

2022), hlm 6. 
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tahun. Sebagai keperluan hajat lain seperti syukuran pada resepsi 

pernikahan sebagai ajang silaturahmi komunitas.13 

Maka dari itu, tahlil dapat diartikan sebagai kegiatan atau tradisi 

keagamaan yang biasa dilakukan untuk mendoakan orang yang sudah 

meninggal, memohonkan ampunan, dan rasa empati atas keadaan duka 

keluarga yang ditinggalkan. Tahlil juga dilakukan sebagai wadah untuk 

menyambung silaturahmi dan tolong menolong. 

C Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang penulis kemukakan di atas, peneliti 

hendak meneliti dan menganalisis pelestarian nilai-nilai Aswaja pada 

kegiatan rutinan Tahlil wanita Muslimat NU di Dusun Asinan Kalibening 

Banjanegara. Dengan demikian, dapat dirumuskan beberapa rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan kegiatan rutinan Tahlil Wanita Muslimat NU di 

Dusun Asinan Kecamatan Kalibening Kabupaten Banjarnegara ? 

2. Bagaiamana upaya pelestarian nilai-nilai Aswaja pada kegiatan rutinan 

Tahlil Wanita Muslimat NU di Dusun Asinan Kecamatan Kalibening 

Kabupaten Banjarnegara ? 

D Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan rumusan masalah yang ada, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan kegiatan rutinan Tahlil Wanita 

Muslimat NU di Dusun Asinan Kecamatan Kalibening Kabupaten 

Banjarnegara. 

2. Untuk mendeskripsikan upaya pelestarian nilai-nilai Aswaja pada 

kegiatan rutinan Tahlil Wanita Muslimat NU di Dusun Asinan 

Kecamatan Kalibening Kabupaten Banjarnegara. 

 
13 Fatih Syuhud, Amaliyah Aswaja Nahdliyah, ((Pustaka Alkhoirot: Malang, 2023), 

hlm. 82. 
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E Manfaat Penelitian. 

1. Bagi Civitas Akadelmika 

Pelnellitian ini diharapkan mampu melmbelrikan kontribusi positif 

bagi pelrkelmbangan kelilmuan khususnya bagi jurusan Pelndidikan 

Agama Islam untuk melngeltahui nilai-nilai Aswaja yang ada pada 

kelgiatan Tahlil yang dilakukan olelh Muslimat NU. 

2. Bagi Keltua Muslimat NU 

Selbagai bahan elvaluasi untuk melngelmbangkan program sosial 

kelagamaan yang dilakukan olelh Muslimat NU Dusun Asinan. 

3. Bagi Anggota Muslimat NU 

Mellahirkan kelasadaran kelpada anggota muslimat NU untuk 

selnantiasa mellelstarikan nilai-nilai Aswaja dalam kelgiatan Tahlil delngan 

melngamalkannya baik di dalam majlis maupun di luar majlis. 

4. Bagi Masyarakat Dusun Asinan 

Untuk melnjadikan selbuah dorongan selluruh masyarakat agar 

selnantiasa mellelstarikan nilai-nilai Aswaja yang ada pada kelgiatan 

Tahlil Wanita dalam kelhidupan selhari-hari. 

5. Bagi Pelnelliti Lain 

Pelngelmbangan kelilmuan dan wawasan baru melngelnai pellelstarian 

nilai-nilai Aswaja pada kelgiatan rutinan tahlil wanita Muslimat NU 

yang nantinya dapat dijadikan selbagai gambaran umum untuk pelnellitian 

telrkait. 

F Sistematika Pembahasan 

Untuk melndapatkan gambaran yang jellas melngelnai urutan 

pelmbahasan pelnellitian ini agar melnjadi selbuah kelsatuan yang utuh dan 

sistelmatis, maka pelnelliti akan melmaparkan sistelmatika pelmbahasan pada 

pelnellitian ini. Sistelmatika Pelmbahasan melrupakan kelrangka yang 

melnjellaskan peltunjuk melngelnai pokok-pokok yang akan dibahas dalam 

pelnellitian. Sistelmatika dalam pelmbahasan ini telrdiri dari 5 bab, yaitu: 
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Bab I Pelndahuluan, dalam bab ini telrdapa belbelrapa pelmbahasan 

yaitu, latar bellakang masalah, fokus pelnellitian, rumusan masalah, tujuan 

pelnellitian, manfaat pelnellitian, dan siste lmatika pelmbahasan.  

Bab II Landasan telori yaitu dasar-dasar telori yang melmungkinkan 

telrjadinya pelnalaran untuk melnjawab masalah yang ada dalam pelnellitian 

dan tellaah pustaka yaitu tellaah pelnellitian telrdahulu yang belrkaitan delngan 

pelnellitian yang akan dilakukan ,yaitu Pellelstarian Nilai-Niali Aswaja pada 

Kelgiatan Rutinan Tahlil Wanita Muslimat NU di Dusun Asinan Kalibe lning 

Banjarnelgara.  

Bab III Meltodel pelnellitian, telrdiri dari je lnis pelnellitian, konte lks 

pelnellitian (telmpat, waktu, obyelk dan subyelk pelnellitian), meltode l 

pelngumpulan data dan meltodel analisis data.  

Bab IV Hasil pelnellitian dan pelmbahasan, dalam bab ini belrisi  

pelmbahasan telrhadap hasil te lmuan-telmuan telntang Pellelstarian Nilai-Nilai 

Pelndidikan Agama Islam Pada Ke lgiatan Rutinan Tahlil Wanita Muslimat 

NU di Dusun Asinan Kelcamatan Kalibelning Kabupateln Banjarnelgara dan 

dikatitkan delngan telori yang ada 

Bab V Pelnutup, melliputi kelsimpulan, saran, daftar pustaka, dan 

lampiran-lampiran yang melndukung dalam pelnellitian. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Teori 

Untuk melndapatkan gambaran yang lelbih jellas selrta melnghindari 

kelsalahpahaman dalam melmahami istilah yang pelnulis gunakan dalam 

pelnellitian, maka pelnulis pelrlu melmbelrikan landasan telori yang digunakan 

dalam pelnellitian ini, selhingga tidak melnimbulkan kelsalahpahaman dalam 

pelnafsiran olelh pelmbaca, maka akan dijellaskan selbagai belrikut: 

1. Pellelstarian 

Pellelstarian melnurut KBBI (Kamus Belsar Bahasa Indone lsia) adalah 

prosels, cara, dan pelrbuatan mellelstarikan, dapat juga diartikan selbagai 

pelrlindungan dari ke lmusnahan atau kelrusakan. 14 

Tindakan pelmelliharaan atau pe lrlindungan, tidak me lmbiarkan selsuatu 

hilang yang selharusnya mampu dipe lrtahankan dan dike lmbangkan. Upaya 

pellelstarian melrupakan suatu prosels yang dilakukan untuk me lmpelrtahankan 

selsuatu tanpa melnghilangkan atau me lnghancurkan kelaslian dan tatanan 

sumbelr awalnya. 

2. Pelngelrtian Aswaja 

Ahlussunnah wal jama’ah atau Aswaja selcara bahasa belrasal dari kata 

ahl artinya kelluarga, as-sunnah belrarti jalan, dan Al jamaah yang belrarti 

selkumpulan. Ahlussunnah dimaknai selbagai orang-orang yang melnganut 

atau melngikuti sunnah nabi Muhammad SAW dan wal jamaah yaitu 

mayoritas umat atau sahabat nabi. Seldangkan selcara telrminologi 

Ahlussunnah wal jamaah yaitu orang-orang yang melngikuti sunnah nabi 

dan mayoritas sahabat baik dalam syariat atau hukum Islam maupun aqidah 

dan tasawuf. Melnurut K.H. Muhammad Hasyim Asy'ari 

 
14 “Arti Kata Pellelstarian – Kamus Belsar Bahasa Indonelsia (KBBI) Onlinel,” Diaksels 

pada 18 Novelmbelr 2022, https://kbbi.welb.id/lelstari.  

https://kbbi.web.id/lestari
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Ahlussunnah wal jamaah adalah golongan yang belrpelgang telguh kelpada 

sunan nabi para sahabat dan melngikuti warisan para wali dan ulama.15  

Selcara istilah al sunnah belrarti pelnganut sunnah Nabi Saw., yang belrupa 

pelrkataan, pelrbuatan, dan pelngakuan atau taqrir. Seldangkan al-jama’ah 

yaitu pelnganut I’tiqad para sahabat Nabi, apa yang tellah diselpakati olelh para 

sahabat Rasul pada masa Khulafaurrasyidin.  

Delfinisi Ahlussunnah Wal Jama’ah Aswaja selcara umum adalah satu 

kellompok atau golongan yang selnantiasa belrkomitmeln melngikuti sunnah 

nabi SAW. dan thoriqoh para sahabatnya baik dalam hal Aqidah, akhlak, 

amalia fisik dan tasawuf. Seldangkan delfinisi selcara khusus adalah golongan 

yang melmpunyai iktikad atau selbuah kelyakinan yang se larah delngan 

kelyakinan jamaah as syar'irah dan maturidiyah. Me lnurut khalifah altamimi 

ahlussunnah wal jamaah adalah para sahabat tabiin tabiat dan siapa saja 

yang belrjalan melnurut pelndirian imam-imam yang me lmbelri peltunjuk dan 

orang-orang yang me lngikutinya dari se lluruh umat selmuanya16. 

Ahlussunnh Wal Jamaah bukanlah se lbuah aliran yang baru dimana 

muncul selbagai relaksi dari belbelrapa aliran melnyimpang dari ajaran Islam. 

Mellainkan Ahlussunnah Wal Jamaah me lrupakan Islam murni selbagaimana 

yang diajarkan Nabi Muhammad SAW. dan juga se lsuai delngan apa yang 

tellah digariskan dan diamalkan ole lh sahabat-sahabatnya.Dalam al-Kawaib 

al-Lamma’ah diselbutkan bahwa “Yang diselbut Ahlussunnah Wal Jama’ah 

adalah orang-orang yang sellalu belrpeldoman pada sunnah Nabi SAW.  dan 

jalan para sahabatnya dalam masalah akidah agama, amalan lahiriyah se lrta 

akhlak hati.17 

Masyarakat Nahdlatul ulama mengikuti paham Ahlussunnah Wal 

Jamaah dan menggunakan jalan pendekatan di bidang aqidah mengikuti 

 
15 Riya Irawan dan Fibriyan Irodati, “Nilai-nilai Aswaja di Maddin Jaryul ‘Ulum 

Ke lcamatan Kuwarasan”, Jurnal Ilmiah Mahasiswa, Vol. 1, No. 1, 2021, hlm. 4. 
16 Riya Irawan dan Fibriyan Irodati, Nilai-nilai Aswaja,... hlm 4-5. 
17Abdurrahman Navis, Muhammad Idrus, dan Faris Khoirul, Risalah Ahlussunnah 

Wal—jamaah: Dari Pelmbiasaan Meluju Pelmahaman dan Pelmbellaan Akidah Amaliah 

NU, (Surabaya: Khalista, 2012), hlm 6-7. 
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Imam Abul Hasan Al Asy'ari dan Imam Mansyur Al maturidi, di bidang 

fiqih mengikuti salah satu dari Madzhab yaitu Mazhab Abu Hanifah, Imam 

Malik, Imam Syafi'i dan Imam Hambali, di bidang tasawuf mengikuti Imam 

Al Junaidi, Al Baghdadi dan Imam Al Ghazali serta Imam yang lainnya.18 

3. Seljarah Singkat Aswaja 

Ahlussunnah wal jamaah lahir seljak telrjadinya pelrang shiffin yang 

mellibatkan khalifah Ali bin Abi Thalib delngan muawiyah. Kelkalahan 

khalifah kelelmpat telrselbut seltellah dikellabui mellalui arbitrasel olelh kaum 

muawiyah umat. Islam makin telrpelcah kel dalam belrbagai golongan politik. 

Pelrelbutan istilah ahlussunnah wal jamaah melnjadi subur karelna didukung 

olelh hadis rasulullah yang melnelgaskan bahwa dari 73 golongan Islam hanya 

satu yang sellamat yaitu golongan ahlussunnah wal jamaah belbelrapa hadis 

yang belrsangkutan dan delngan hal telrselbut yang melrupakan preldiksi 

Rasulullah SAW.  

Delngan hal telrselbut Aswaja melmiliki topik yang melnarik yaitu 

pelrtama, Aswaja melnjadi selbuah idelntitas telologis yang dipelrelbutkan olelh 

belrbagai aliran maupun organisasi Islam. Keldua substansi ahlussunnah wal 

jamaah masih melnjadi pelmahaman yang kontrovelrsial di kalangan pelmikir-

pelmikir muslim. Keltiga, pelmahaman ahlussunnah wal jamaah bellum tuntas 

di kalangan umat Islam. Ahlussunnah wal jamaah belrsikap neltral dan tidak 

melmihak salah satu partai yang ada dan melrelka juga lelbih modelrat 

belrorielntasi pada kelgiatan ilmiah dan jauh dari kelgiatan politik praktis pada 

waktu itu.19 

4. Nilai-Nilai Aswaja 

Nilai melrupakan kualitas suatu hal yang melnjadikan hal itu disukai, 

diinginkan, dikeljar, belrguna, dihargai, belrguna, dan dapat me lmbuat orang 

 
18 Abdul Muchith Muzadi, Mengenal Nahdlatul Ulama, (Surabaya: Khalista, 2006), 

hlm 48. 
19 Bima Helrmastho, Manajelme ln SDM dalam Pelrspelktif Nilai-Nilai Ahlussunnah Wal 

Jama’ah, (Sumatra Barat: Mitra Celndelkia Meldia, 2023), hlm 79. 
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yang melnghayatinya me lnjadi belrmartabat. 20 Nilai adalah suatu pola 

normativel dimana dapat melnelntukkan selbuah tingkah laku yang diinginkan 

bagi suatu sitelm yang belrkaitan delngan lingkungan se lkitar tanpa 

melmbeldakan fungsi pada bagian-bagiannya.21 

Selbuah nilai melmiliki belrbagai macam sumbelr, telrgantung organisasi 

masyarakatnya selsuai delngan kelselpakatan belrsama dan melnelntukkan nilai 

yang pelrlu untuk ditelrapkan. Nilai juga dapat belrkelmbang dari masa lalu, 

masa lalu, dan masa yang akan datang. Tanpa adanya selbuah nilai, maka 

akan telrjadi selbuah tingkah laku belbas, tidak belraturan, bahkan bisa 

melnciptakan kelkacauan. 

Ahlussunnah Wal Jama’ah melmiliki belbelrapa prinsip yaitu pelrtama 

Tawasuth atau sikap modelrat, yaitu nilai yang melngupayakan suatu pola 

pikir atau sikap selselorang untuk bagaimana selharusnya melngarahkan selgala 

selsuatu agar tidak telrlalu elkstrelm pada satu pelmikiran saja. Dalam paham 

Aswaja, baik di bidang Syariah aqidah akhlak sellalu diutamakan prinsip 

jalan telngah yang modelrat, pada bidang kelmasyarakatan sellalu 

melnelmpatkan diri pada prinsip hidup yang melnjunjung tinggi akan 

kelharusan dalam belrlaku adil, lurus di telngah kelhidupan belrsama, selhingga 

melnjadi selbuah panutan dan melnghindari selgala belntuk pelndelkatan 

elkstrelm22.  

Sikap tawasuth belrarti tidak condong ke l kandang dan kel kiri mellainkan 

selgala selsuatu hal ditelmpatkan pada posisi telngah-telngah, tampak adil dan 

tidak fanatik pada salah satunya. Delngan adanya sikap tawasut maka 

selselorang mampu me lmelgang prinsip pelrsaudaraan dan tole lransi dalam 

 
20 Arif Rahman, Nilai-Nilai Pelndidikan Agama Islam dalam Pellaksanaan Tahlilan, 

Skripsi, (Lampung: UIN Radeln Intan Lampung, 2018), hlm. 48.  
21 Dianah Pangelstu, “Nilai Relligius dalam Pelmbinaan Kadelr Pelrelmpuan Muslimat NU 

Kuwarasan”, Jurnal Ilmiah Mahasiswa, Vol 1, No 1, 2022, hlm 15. 
22 M.Lukman Hakim, M. Taufik, dan Mun. Sifa, “Implelmelntasi Prinsip-Prinsip 

Aswaja Dalam Pelndidikan Untuk Melmpelrkokoh Karaktelr Bangsa Dan Melwujudkan 

Elntitas NKRI”, Jurnal Pelndidikan Islam, Vol 8, No 1, 2022, hlm 12. 
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kelhidupan melnjauhi dari pelrilaku hakim melnghakimi telrhadap selsuatu atau 

selselorang karelna adanya pelrbeldaan. Allah SWT. Belrfirman: 

ٔ لُٔعَليَ كُم  سوُ  نَٔالرَّ ٔوَيَكوُ  أشُهَداَۤءَٔعَلىَٔالنَّاسِٔ نوُ  سَطًأل ِٔتكَوُ  ةًٔوَّ ٔامَُّ كَذٰلِٔكَٔجَعلَ نٰكُم 

  ۗ ي داً  شَهِٔ

Dan delmikian pula Kami tellah melnjadikan kamu (umat Islam) 

“Umat pelrtelngahan” agar kamu melnjadi saksi atas (pelrbuatan) 

manusia dan agar Rasul (Muhammad) melnjadi saksi atas 

(pelrbuatan) kamu…(Q.S. Al-Baqarah: 143)23 

Keldua, Tasamuh atau tole lransi, yaitu sikap tole lran telrhadap suatu 

pelrbeldaan selhingga tidak melmunculkan pelrasaan saling te lrganggu dan 

saling melmbelnci. Adanya sikap tasamuh akan te lrcipta pelrsaudaraan yang 

islami delngan melntolelransi pelrbeldaan yang ada bahkan pada ke lyakinan 

selkalipun. Dalam hal ini tidak dibelnarkan apabila kita melmaksakan 

kelyakinan apalagi hanya se lkeldar pelndapat kita kelpada orang lain, teltapi 

yang melmutuskan akhirnya diselrahkan pada otoritas individu dan nilai dari 

Tuhan yang maha elsa. 24 

Sikap tolelransi artinya melnghargai suatu pelrbeldaan delngan tidak 

melnghakimi, tidak melrasa paling belnar,  dan melnelrima selgala kelputusan 

yang tellah diteltapkan delngan lapang. Delngan sikap tolelransi ini dapat 

melnciptakan suatu kelharmonisan, pelrdamaian, dan melnghilangkan 

kelmungkinan adanya pelrpelcahan. Allah SWT. Belrfirman: 

نَٔ حَمُو  ٔترُ  َٔلَعلََّكُم  ٔوَاتَّقوُأاللّٰه أبيَ نَٔاخََوَي كُم  لِٔحُو  وَةٌٔفاَصَ  نَٔأِخ  نوُ  مِٔ   أِنَّمَأال مُؤ 

“Selsungguhnya orang-orang mukmin itu belrsaudara, karelna itu 

damaikanlah anatara keldua saudaramu (yang belrsellisih) dan 

belrtakwalah kelpada Allah agar kamu melndapat rahmat. “(Q.S. Al-

Hujarat:10)25 

 
23 Muinudinillah Basri, Al Quranul Karim Telrjelmahan dan Tajwid (Surakarta: 

Pustaka Al Hanan, 2020), hlm. 22. 
24 M.Lukman Hakim, M. Taufik, dan Mun. Sifa, Imple lmelntasi Prinsip-Prinsip..., hlm 

13.  
25 Muinudinillah Basri, Al Quranul Karim…,hlm. 516. 
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Keltiga, Tawazun atau kelselimbangan, yaitu hubungan yang tidak belrat 

selbellah atau melnguntungkan pihak telrtelntu dan melrugikan pihak yang lain, 

mellainkan masing-masing pihak mampu me lmposisikan diri selsuai delngan 

fungsinya tanpa melngganggu fungsi dari pihak yang lain. Delngan adanya 

pelrilaku selimbang melnjadikan manusia belrsikap luwels tidak telrburu-buru 

melnyimpulkan selsuatu dan tidak saling jatuh me lnjatuhkan26. Mampu 

melnyelimbangkan antara kelpelntingan dunia dan akhirat. 

Allah SWT. Belrfirman:  

ٔ مَٔالنَّاسُٔبِٔال قِٔس طِِٔۚ ي زَانَٔلِٔيقَُو  تٰبَٔوَال مِٔ ٔوَانَ زَل نَأمَعَهُمُٔال كِٔ سَل نأَرُسلُنََأبِٔال بيَ ِٔنٰتِٔ  لقََد ٔارَ 

“Sungguh, kami telah mengutus rasul-rasul Kami delngan bukti-

bukti yang nyata dan Kami turunkan bersama mereka Kitab dan 

nelraca (keladilan) agar manusia dapat berlaku adil….”(Q.S. Al-

Hadid:25)27 

Keempat, Ta’adl, yaitu perilaku yang menunjukkan sikap adil, dan 

mampu menempatkan sesuatu pada tempatnya,28 tanpa mendiskriminasi 

salah satunnya. Sikap adil belrarti melmbelrlakukan hak dan kelwajiban 

delngan sama dan selimbang.   

Allah SWT. Belrfrman:  

مَنَّكُم رِٔ ٔوَلَْٔيَج  ِٔٔشُهَداَۤءَٔبِٔال قِٔس طِِٔۖ ه ي نَٔللِّٰٔ امِٔ أقوََّ نوُ  أكوُ  ي نَٔاٰمَنوُ  ََٓايَ هَأالَّذِٔ  يا

اۗٔهُٔ  لوُ  دِٔ أاِۗٔع  لوُ  ٔتعَ دِٔ ىٔالََّْ
ٔعَلَٰٓ م  َٔشَناَٰنُٔقوَ  ٔوَاتَّقوُأاللّٰه ؤَاقَ رَبُٔلِٔلتَّق وٰىِۖ    

نَٔ ٔبِٔمَأتعَ مَلوُ  َٔخَبِٔي رٌٌۢ ٔاللّٰه  أِنَّ

Wahai orang-orang yang belriman! Jadilah kamu selbagai pelnelgak 

keladilan karelna Allah, (keltika) melnjadi saksi delngan adil. Dan 

janganlah kelbelncianmu telrhadap suatu kaum melndorong kamu 

untuk belrlaku tidak adil . Belrlaku adil lah karelna (adil) itu lelbih 

 
26 M.Lukman Hakim, M. Taufik, dan Mun. Sifa, Imple lmelntasi Prinsip-Prinsip..., hlm 

13. 
27 Muinudinillah Basri, Al Quranul Karim…,hlm. 541. 
28 M.Lukman Hakim, M. Taufik, dan Mun. Sifa, Imple lmelntasi Prinsip-Prinsip..., hlm 

13. 
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delkat kelpada takwa. Dan belrtakwalah kelpada Allah, sungguh 

Allah Mahatelliti apa yang kamu kelrjakan (Q.S. Al-Maidah:8)29 

Jadi, nilai-nilai Aswaja yang melnjadi prinsip kehidupan umat 

muslim melmiliki 4 nilai, yaitu Tawasuth atau sikap modelrat yang tidak 

condong ke kanan dan ke kiri, bijak dalam melngambil keputusan. Tasamuh 

atau tolelransi, atau sikap melngakui dan menghargai adanya perbedaan 

selrta saling melmahami satu sama lain. Tawazun atau selimbang, artinya 

sikap mampu menyeimbangkan antara urusan dunia dan akhirat, antara 

pelrsoalan satu delngan pelrsoalan lainnya, tidak melmihak pada salah satu 

pihak saja. Ta’adl atau adil, artinya memiliki sikap mampu menempatkan 

selgala selsuatu pada porsinya, dan tidak pincang sebelah 

5. Tahlilan 

Tahlilan belrasal dari kata delngan masdar hallala yuhallilu tahliilan yang 

belrarti melngucapkan kalimat tahlil Laa ilaaha illallah. Tahlilan tidak hanya 

selkeldar melmbaca kalimat Laa ilaaha Illallah saja, mellainkan melnjadi 

selbuah kelgiatan yang di dalamnya me llakukan pelmbacaan ayat Al-Quran, 

melmbca Yasin,tasbih, tahmid, tahlil, holawat, isstighosah dan doa yang 

didhadiahkan telruntuk orang yang sudah melninggal.30 

Tahlilan melrupakan salah satu tradisi atau aktivitas se lselorang maupun 

kellompok yang mellantunkan atau melmbaca kalimat tayyibah/kalimat tahlil. 

Tradisi tahlilan ini biasanya dilakukan se ltiap adanya kelmatian, delngan 

tujuan untuk meldoakan orang yang tellah melninggal dunia. 31 

Kelgiatan tahlilan bisa dilakukan di rumah-rumah, mushola, surau, atau 

majlis-majlis. Tahlilan biasa dise llelnggarakan pada hari pe lrtama 

melninggalnya selselorang hingga melmasuki hari kel tujuh, kelmudian 

 
29 Muinudinillah Basri, Al Quranul Karim…,hlm. 108. 
30 Hisny Fajrussalam, Adellina R., dkk. “Elksplorasi Kelbudayaan Tahlil dalam 

Pe lrspelktif Agama Islam dan Masyarakat di Indonelsia”, Journal of Islamic Studiels, Vol. 7, 

No. 1, 2022, hlm 19. 
31 Suteljo Ibnu, Tradisi Amaliyah Warga NU: Tahlilan, Hadiyuwan, Dzikir, Yasinan, 

Ziarah Kubur.(Cirelbon: Kamu, 2015), hlm. 7. 
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dilanjutkan pada hari kel-40, kel-100, kel satu tahun pelrtama, keldua, keltiga, 

dan seltelrusnya, bahkan hingga hari ke l-1000. 32 

Tradisi tahlilan biasa dilakukan di rumah anggota ke lluarga yang 

melninggal, atau apabila tahlilan ini dijadikan se lbuah rutinaitas maka 

dilakukan di rumah-rumah selcara belrgilir, masjid atau te lmpat yang 

dianggap suci. Kelluarga yang ditinggalkan atau tuan rumah yang dijadikan 

telmpat tahlil melnyiapkan selbuah hidangan makanan, minuman dan lain-lain 

selbagi belntuk pelnghormatan. Hidangan yang disuguhkan tidak belrmaksud 

selbagai pelsta kelmatian atau niat pame lr dan belrmelgah-melgahan. Akan 

teltapi, hal telrselbut ditujukkan selbagai belntuk kelmuliann tamu untuk 

melmbalas kelbaikan ahl mayit yang tellah melmbacakan doa. Selbagaimana 

yang diriwayatkan olelh Imam Bukhari Muslim Ke ltika ada selorang laki-laki 

belrtanya kelpada Nabi telntang seldelkah makanan, yaitu: 

ُٔ صَلَّىٔاللَّّٰ ِٔٔ ٔرَجُلأًقالََٔلِٔنَّبِٔي  ُٔعَن هأَانََّ ئَاللّٰه ٔعَأى ِٔشَةَٔرَضِٔ  عَن 

رٌٔٔعَليَ هِٔٔ   ٔلَّهَأاجَ  ٔ،ٔفَهَل  ٔٔتصََدَّقتَ  ٔتكََل مَت  اهَُ(ٔوَارََاهَألوَ  ٔفُج  ٔ)مَاتتَ  وَسَلَّمَٔافُ تلُيَتَ 

،ٔمُتفََقٌٔعَليَ هٔ  ٔتصََدَّق تُٔعَن هَا؟ٔقاَلَٔ:ٔنَعَم   أِن 

Dari Siti Aisyah r.a. “Sesungguhnya selorang laki-laki bertanya kepada 

Rasulullah SAW. Lalu berkata: “wahai Rasulullah sesungguhnya ibuku 

wafat mendadak  dan tidak sempat berwasiat, saya meyakini jika beliau 

belrwasiat niscaya agar melakukan sedekah baginya. Apak ah boleh dan 

sampaikah pahala baginya jika saya melakukan sedekah baginya ? 

Rasulullah menjawab, iya boleh dan sampai pahalanya bagi ibumu” 

(H.R. Bukhari dan Muslim)33 

 

Kelgiatan tahlil melmang selcara formt acaranya tidak diajarkan olelh 

Nabi Muhammad SAW. namun tahlil dibolelhkn karelna di dalamnya tidak 

telrdapat unsur yang be lrtelntangan delngan ajaran Islam, se lpelrti pmbacaan 

Yasin, tahlil, tahmid, tasbih dan lain se lbagainya. Imam al-Syaukani 

melngatakan bahwa seltip pelrkumpulan yang di dalamnya dilaksanakan 

selbuah kelbaikan, selpelrti melmbaca AlQuran, dzikir dan doa itu adalah 

 
32 Andi Warisno, “Tradisi Tahlilan Upaya Me lnyambung Silaturahmi”. Jurnal Ri’ayah, 

Vol. 02, No 2.  
33 Abdul Aziz, t.t, Tahlilan Bukan Pelsta Kelmatian dan Transfelr Pahala Bukan 

Melnambah Duka, (t.k:Pustaka Haaz), hlm 16-17. 
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pelrbuatan yang dibelnarkan melskipun tidak pelrnah dilaksanakan pada masa 

Rasulullah SAW., dan tidak adapula larangan me lnghadiahkan pahala 

melmbaca Al-Quran atau lainnya kelpada orang yang te llah melninggal 

dunia.34 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa tahlil merupakan suatu kegitan atau 

tradisi yang dilakukan untuk menghadiahkan doa untuk orang yang sudah 

meninggl dunia. Tahlil ini bertujuan sebagai rasa bela sungkawa terhadap 

keluarga yang ditinggalkan sekaligus selbagai ibadah yaitu berdoa, delngan 

membaca Yasin, tahlil, tahmid, dan bacaan lainnya Mayarakat kini sudah 

melnjadikan tahlil tidak hanya sebagai acara keltika ada muslim yang 

melninggal saja. Bahkan, masyarakat kalangan Nahdliyin menjadikan talil 

sebagai rutinits pada beberapa kelompok dan komunitas. 

6. Pelngelrtian Muslimat NU  

Muslimat NU melrupakan organisasi masyarakat di bawah badan 

otonom Nahdlatul Ulama yang belrtugas melmbantu mellaksanakan 

kelbijakan pada anggota pelrelmpuan Nahdlatul Ulama.35 Muslimat NU 

didirikan pada tanggal 26 Robi’ul Akhir 1365 H belrtelpatan delngan 29 Marelt 

1946 di Purwokelrto.  

Muslimat NU belraqidah Islam melnurut Ahlus Sunnah wal Jama’ah, 

dalam bidang aqidah melngikuti madzhab Imam Abu Hasan Al Asy’ari dan 

Iman Abu Mansur Al Maturidi, dalam bidang fiqih melngikuti salah satu 

madzhab elmpat (Hanafi, Maliki, Syafi’I dan Hambali), dan dalam bidang 

tasawuf melngikuti madzhab Imam al-Junaidi al-Baghdadi dan Abu Hamid 

Al Ghazali. Dalam kelhidupan belrbangsa dan belrnelgara Muslimat NU 

belrasas dan belrpeldoman pada Pancasila dan UUD 1945.36 

 
34 Abdurrahman Navis, Muhammad Idrus, dan Faris Khoirul, Risalah Ahlussunnah 

Wal—jamaah: Dari Pelmbiasaan Meluju Pelmahaman dan Pelmbellaan Akidah Amaliah 

NU, (Surabaya: Khalista, 2012), hlm 301. 
35 Dianah Pangelstu, “Nilai Relligius dalam Pelmbinaan Kadelr Pelrelmpuan Muslimat NU 

Kuwarasan”, Jurnal Ilmiah Mahasiswa, Vol. 1, No. 1, 2022, hlm. 18. 
36 Shafa Haizatul, Upaya Muslimat Ranting Carat dalam Melningkatkan Nilai Sosial 

Relligius Anggota Mellalui Kelgiatan Kelagamaan, Skripsi, (Ponorogo: IAIN Ponorogo), 

hlm. 18. 
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7. Seljarah Muslimat NU 

Seljarah muslimat NU melrupakan satu ke lsatuan dari seljarah NU 

dan seljarah pelrjuangan bangsa. Muslimat dilahirkan ole lh NU untuk 

melngabdi kelpada agama, bangsa, dan nelgara selrta mellelstarikan kiprah 

pelrjuangannya yang se ljalan delngan pelrkelmbangan zaman. Pelrnyataan 

telrselbut muncul dari adanya aktivitas ibu-ibu dan istri tokoh NU selrta ibu-

ibu nyai yang mellibatkan dirinya dalam seltiap muktamar kel muktamar NU 

yang sellalu tampil selbagai pelndelngar dan melmbantu aktivitas dalam 

muktamar. Pada masa itu te lrbilang sulit untuk me lnampilkan kaum 

pelrelmpuan di ranah publik pelrdelbatan ulama telntang ada atau tidaknya 

gelrakan pelrelmpuan dalam selbuah organisasi melmelrlukan waktu yang 

panjang hingga telrjadi polarisasi pelndapatan yang cukup hangat dalam 

pelmbahasan di muktamar. 

Pada tahun 1938 muncul selbuah idel bahwa pelrlunya selbuah wadah 

organisasi wanita NU. Selorang tokoh pelrelmpuan dari Jawa barat yaitu ibu 

aja R.  Djuwaisih yang pelrtama kali belrpidato di forum muktamar nu kel-13 

di melnels Banteln. Belliau belrbicara di atas podium  telntang pelrlunya 

pelrelmpuan NU melndapatkan hak yang sama delngan kaum laki-laki dalam 

melnelrima didikan agama me llalui organisasi NU. Kelmudian 

disosialisasikan dan dite lruskan gagasan telrselbut pada muslimat ke l-14 di 

Magellang, dilanjutkan pada muktamar kel-15 di Surabaya. Pada muktamar 

NU di Surabaya dirumuskan pelngelsahan muslimat NU lelngkap delngan 

anggaran dasar dan pe lngurus belsarnya, namun baru pada muktamar ke l-16 

NU di Purwokelrto muslimat NU disahkan dan dire lsmikan selbagai bagian 

dari NU yang diselbut delngan NUM (Nahdlatul Ulama Muslimat).37. 

 

 

 
37 Abdul Hafiz, dan Muh. Sungaidi, “Pelmbelrdayaan Pelre lmpuan Kiprah Muslimat 

NU”, Jurnal Dakwah, Vol. 25, No. 2, 2021, hlm 3. 
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B. Telaah Penelitian Terdahulu 

Belrdasarkan pelnellusuran yang sudah dilakukan, ada belbelrapa pelnellitian 

dalam skripsi dan jurnal yang belrfungsi selbagai pelncarian telrhadap telmuan 

telrkait delngan pelnellitian yang dilakukan, juga dapat dijadikan selbagai 

acuan untuk mellihat suatu pelnellitian yang bellum pelrnah ditelliti olelh pelnelliti 

telrdahulu. 

1. Pelnellitian skripsi karya Madinatul Istighfar, IAIN PonorogoTahun 2021 

delngan judul “Pelran Rutinan Yasinan/Tahlilan dalam Pelnanaman Nilai-

Nilai Aswaja dan Pelningkatan Akhlakul Karimah IPNU-IPPNU Ranting 

Mojoreljo Jeltis Ponorogo”.  

Organisasi IPNU IPPNU Ranting Mojoke lrto melrupakan salah satu 

organisasi yang ada di De lsa Mojoreljo Jeltis Ponorogo. Organisasi ini 

melmiliki belbelrapa program kelrja salah satunya adalah rutinan melmbaca 

yasin dan tahlil selcara belrsama-sama dan diisi pula delngan kajian kel Aswaja 

an olelh salah satu tokoh NU. 

Hasil dari pelnellitian yang ditelliti olelh Madinatul Istighfar adalah pe lran 

rutinan yasinan/tahlilan yang dilakukan olelh IPNU IPPNU Ranting 

Mojoreljo selbagai upaya melnanamkan nilai-nilai Aswaja ke lpada pellajar 

delngan tujuan melningkatkan akhlakul karimah me llalui kelsadaran diri dan 

saling melngingatkan jika ditelmukannya kelkelliruan.  

Pelrbeldaan pelnellitian telrselbut delngan pelnellitian yang akan dite lliti 

adalah pada objelk pelnellitian dan pelrmasalahan yang dite lliti. Objelk 

pelnellitian Madinatul Istighfar adalah IPNU IPPNU Ranting Mojore ljo, dan 

pelrmasalahannya ialah pe lran tahlilan selbagai upaya pelnanaman nilai-nilai 

Aswaja dan pelningkatan akhlakul karimah.38 

2. Pelnellitian skripsi karya Rahmi Nasir, Uinive lrsitas Muhammadiyah 

Makassar Tahun 2018, de lngan judul “Tradisi Tahlilan dalam Kelhidupan 

 
38 Madinatul Istighfar, Pelran Rutinan Yasinan/Tahlilan dalam Pelnanaman Nilai-Nilai 

Aswaja dan Pelningkatan Akhlakul Karimah IPNU-IPPNU Ranting Mojoreljo Jeltis 

Ponorogo, Skripsi. (Ponorogo: IAIN Ponorogo, 2021), hlm. 162. 
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Masyarakat Kellurahan Manongkoki Kelcamatan Polong bangkelng Utara 

Kabupateln Takalar (Tinjauan Pelndidikan Islam)”.  

Kelgiatan Tahlil di di kellurahan Monongkoki dilaksanakan pada dua 

momeln, yaitu pada saat tellah lahirnya selorang bayi (aqiqah) dan pada saat 

tellah melninggalnya selselorang. Hasil dari pelnellitian Rahmi Nasir adalah 

prosels pellaksanaan Tahlilan Masyarakat Ke llurahan Manongkoki 

Kelcamatan Polong bangke lng Utara Kabupateln Takalar, dan nilai positif 

yang telrkandung di dalamnya, se lpelrti nilai silaturahmi, nilai solidaritas 

sosial, dan nasihat-nasihat. 

Pelrbeldaan pelnellitian telrselbut delngan pelnellitian yang akan ditelliti 

adalah pada objelk pelnellitian dan pelrmasalahan. Objelk pelnelleltian Rahmi 

Nasir adalah masyarakat ke llurahan Monongkoki dan pe lrmasalahan yang 

ditelliti adalah tahlilan dan selputar nilai-nilai yang telrkandung pada kelgiatan 

telrselbut. Seldangkan objelk pelnellitian yang akan ditelliti adalah Muslimat NU 

Dusun Asinan dan pelrmasalahannya  ialah pe llelstarian nilai-nilai Aswaja 

pada kelgiatan tahlil Wanita Muslimat NU.39 

3. Pelnellitian skripsi olelh Shafa Haizatul Izza, IAIN Ponorogo Tahun 2021, 

delngan judul “Upaya Muslimat Ranting Carat dalam Melningkatkan Nilai 

Sosial Relligius Anggota Mellalui Kelgiatan Kelagamaan”.  

Hasil dari pelnellitian ini adalah upaya yang dilakukan muslimat 

dalam rangka me lngelmbangkan potelnsi pelrelmpuan selcara aktif dalam 

bidang organisasi kelmasyarakatan dan kelagamaan mellalui kelgiatan-

kelgiatan yang belrmanfaat. 40 

Pelrsamaan skripsi ini delngan yang akan ditelliti adalah sama-sama 

melnyangkut pelran Muslimat NU selbagai organisasi pelrelmpuan di bawah 

naungan NU. Seldangkan pelrbeldaannya telrdapat pada focus pe lmbahasan. 

Fokus pelmbahasan pada skripsi telrdahulu adalah ke lgiatan selcara 

 
39Rahmi Nasir, Tradisi Tahlilan dalam Kelhidupan Masyarakat Kellurahan 

Monongkoki Kelcamatan Polongbangkelng Utara Kabupateln Takalar (Tinjauan 

Pelndidikan Islam), Skripsi. (Univelrsitas Muhammadiyah Selmarang: 2018), hlm 5. 
40 Shafa Haizatul ‘Izza, Upaya Muslimat Ranting Carat dalam Melningkatkan Nilai 

Sosial Relligius Anggota Mellalui Kelgiatan Kelagamaan, Skripsi. (IAIN Ponorogo: 

Ponorogo, 2021), hlm. 109. 
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kelselluruhan yang dilakukan Muslimat NU di delsa yang dituju, dan pada 

pelnelitian yang akan ditelliti focus pelmbahasannya adalah salah satu ke lgiatan 

yang dilakukan Muslimat NU di Dusun Asinan, yaitu Tahlil Wanita.  

4. Pelnellitian skripsi karya Firdayatus Sholihah, UIN Rade ln Intan Lampung 

Tahun 2018 delngan judul “Nilai-Nilai Filosofis Te lologi Ahlussunnah Wal 

Jama’ah dan Implelmelntasinya dalam Tradisi Amaliyah Nahdliyin”. 

Hasil pelnellitian Firdayatus Sholihah ialah nilai-nilai filosofi telologi 

Aswaja yang ada pada be lbelrapa kelgiatan amaliyah nahdliyin di kampung 

Geldung Jaya Rawa Piru Tulang Bawang, se lpelrti pada kelgiatan tahlil, 

istighotsah, pelmbacaan sholawat Al-barzanji, dan lain selbagainya. Nilai-

nilai filosofi telologi Aswaja yang dianalisis pada tiap-tiap kelgiatan 

nahdliyin yaitu, nilai tawasuth, tasamuh, tawazun, dan amar ma;ruf nahi 

munkar41.  

Pelrbeldaan pelnellitian telrselbut delngan pelnellitian yang akan dite lliti 

adalah pada objelk dan pelrmasalahannya. Objelk pada pelnellitian selbellumnya 

adalah masyarakat kampung Geldung Jaya Rawa Piru Tulang Bawang dan 

pelrmaslahannya adalah imple lmelntasi nilai-nilai filosofi te lologi aswaja yang 

ada pada kelgiatan amaliyah nahdliyin 

5. Pelnellitian jurnal karya Husnul Hatimah, E lmawati, dan Muhammad Husni 

delngan judul "Tradisi Tahlilan Masyarakat Banjar di Ke lcamatan Pahandut 

Kota Palangka Raya", Vol 2, No 1 tahun 2021, 

Tujuan utama dari kelgiatan tahlilan adalah melnghibur kelluarga yang 

seldang melndapat musibah. Adapun nilai-nilai Islam pada kelgiatan tahlilan 

antaran lain: 

a. Nilai Seldelkah 

Seldelkah bisa dilakukan juga delngan melnyiapkan hidangan untuk 

melmbelri makan kelpada para teltangga dan kelluarga 

b. Nilai tolong melnolong 

 
41 Firdyatus Sholihah, “Nilai-Nilai Filosofis Telologi Ahlussunnah Wal Jamaahdan 

Implelmelntasinya dalam Tradisi Amaliyah Nahdliyin: Studi di Kampung Geldung Jaya 

RawaPitu Tulang Bawang)”, Skripsi. (UIN Radeln Lintang: Lampung), hlm 75. 
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Sama halnya dalam acara pellaksanaan tahlilan, maka tahlilan akan 

melmbutuhkan bantuan untuk melnyiapkan hidangan selpelrti makanan, 

kuel-kuel dan juga minuman.  

c. Nilai Silaturahmi se lbagai ukhuwah Islamiyyah  

Delngan adanya tradisi tahlilan ini melmbuat silaturahmi dapat 

kelmbali relkat dan masyarakat baik teltangga ataupun bukan kelluarga 

selkalipun akan belrkumpul, bahkan kelluarga yang jauh maupun yang 

delkat pasti akan belrkumpul. 

Hasil pelnellitian yang ditelliti olelh Husnul Hatimah, Elmawati dan M. 

Husni adalah tradisi tahlilan yang dilakukan olelh masyarakat Palangka 

Raya, yang mana urutan bacaan tahlil bisa belrbelda antara daelrah satu 

delngan lainnya. Tahlilan orang Banjar tidak melmbaca surat Al-Baqarah, 

namun langsung Yasin, Alfatihah, Sholawat, dan Tahlil, seldangkan tahlil 

orang Jawa  melrelka telrlelbih dahulu melmbaca Al-Baqarah, maka di 

Palangka Raya jika dihadiri orang Dayak dan Jawa bacaan tahlil digabung 

agar melrelka bisa melngikuti.  

Adanya pelrbeldaan pelnellitian telrselbut delngan pelnellitian yang akan 

ditelliti adalah pada obyelk pelnellitian dan pelrsoalan yang ditelliti. Obyelk 

pelnellitian te lrdahulu adalah kelgiatan Tahlil se lcara umum masyarakat 

Palangka Raya dan pelrmasalahannya ialah nilai-nilai Islam yang te lrdapat 

pada tradisi tahlilan masyarakat Palangka Raya. Seldangkan obyelk 

pelnellitian yang akan ditelliti adalah kelgiatan Rutinan Tahlil wanita 

Muslimah NU Dusun Asinan dan pe lrsamasalahnnya ialah pe llelstarian nilai-

nilai Aswaja yang ada pada kelgiatan rutinan tahlil wanita Muslimat NU 

Dusun Asinan. 

6. Pelnellitian jurnal karya Satria Wiguna dan Ahmad Fuadi dngan judul “Nilai-

Nilai Pelndidikan Agama Islam dalam Tradisi Tahlilan di Delsa Batu 

Malelnggang Kelcamatan Hinai”, Vol. 03, No. 1, tahun 2022. 

Kelgiatan tahlilan dipakai untuk melngukuhkan nilai—nilai dan 

kelyakinan yang belrlaku dalam masyarakat. Adapun nilai Islam yang ada 

dalam keliatan tahlil telrselbut antara lain nilai se ldelkah, nilai tolong 
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melnolong, nilai solidaitas, nilai kelrukunan, nilai silaturahim, nilai 

kelutamaan dzikrulmaut, nilai kelutamaan dzikrullah, nilai unsur dakwah, 

dan nilai kelselhatan.42 

Pelrbeldaan hasil pelnellitian jurnal ini delnan jurnal yang akan ditelliti 

adalah obyelk, subyelk, pelrmasalahan dan lokasi pelnellitian. Obyelk jurnal ini 

adalah nilai-nilai pelndidikan Islam pada tradisi Tahlil yang mana tahlil 

selcara umum, seldangkan yang akan ditelliti adalah nilai-nilai Aswaja pada 

kelgiatan tahlil wanita Muslimat NU. Subyelk pelnellitian jurnal adalah 

mayarakat Delsa Batu, Malelngang, Hinai, seldangkan pada pelnellitian skripsi 

ini adalah Muslimat NU dan tokoh NU Dusun Asinan. Pelrmasalahan pada 

pelnellitian jurnal melmbahas telntang idelntifikasi nilai-nilai pelndidikan Islam 

yang ada dalam tahlil, seldangkan pada pelnellitian yang akan dite lliti adalah 

idelntifikasi pellelstarian nilainilai Aswaja pada tahlil wanita. Lokasi 

pelnellitian jurnal belrada di Delsa Batu Malelnggang, Hinai. Seldangkan lokasi 

yang pelnellitian skripsi ini adalah Dusun Asinan Ke lcamatan Kalibelning, 

Kabupateln Banjarnelgara. Pelrsamaan pada keldua pelnellitian ini adalah sama-

sama melmbahas telntan kelgiatan tahlil. 

Belrdasarkan pe lnellitian telrdahulu yang tellah dijellaskan, pada 

umumnya melmbahas telntang nilai-nilai Islam dan Pelndidikan Islam pada 

kelgiatan Tahlil selcara umum, akan teltapi jarang ditelmukan kelgiatan tahlil 

yang dilakukan olelh Wanita, telrkhusus Muslimat NU dan kaitannya delngan 

nilai-nilai Aswaja yang me lrupakan telologi kelagamaan masyarakat 

Nahdliyyin. Maka dari itu, pada pelnellitian kali ini pe lnelliti akan melmbahas 

telrkait pelrmasalahan yang ada yaitu adanya kelgiatan rutinan tahlil Wanita 

di suatu Dusun delngan judul “Pellelstarian Nilai-Nilai Aswaja pada ke lgiatan 

Rutinan Tahlil Wanita Muslimat NU di Dusun Asinan Kelcamatan 

Kalibelning Kabupateln Banjarnelgara”. Obyelk yang akan dite lliti adalah 

kelgiatan tahlil Wanita dan upaya pe llelstarian nilai-nilai Aswaja yang ada 

 
42 Satria Wiguna, dan Ahmad Fuadi, “Nilai-Nilai Pelndidikan Agama Islam dalam 

Tradisi Tahlilan di Delsa Batu Malelnggang Kelcamatan Hinai”, Jurnal Kelpelndidikan Islam, 

Vol. 03, No. 01, 2022, hlm 19-22. 
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pada kelgiatan telrselbut, subyelk yang akan ditelliti adalah Muslimat NU yang 

melnjadi pellaku kelgiatan tahlil Wanita, dan lokasi pe lnellitian telrleltak di 

Dusun Asinan Delsa Asinan Kelcamatan Kalibelning Kabupate ln 

Banjarnelgara. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Melnurut Crelswelll (1998) pelnellitian delngan pelndelkatan kualitatif 

melrupakan suatu prosels pelnellitian dan pelmahaman yang belrdasarkan pada 

meltodologi yang melnyellidiki suatu felnomelna sosial dan masalah manusia. 

Pelnellitian kualitatif belrsifat delskriptif dan celndelrung melnggunakan analisis 

delmgan pelndelkatan induktif. Pelnellitian kualitatif belrarti pelnellitian yang 

melnelkankan pada pelmahaman melngelnai masalah-masalah dalam 

kelhidupan sosial belrdasarkan kondisi relalitas atau natural se ltting yang 

holistis, komplelks, dan rinci. 43 

Pelnellitian delngan jelnis kualitatif adalah pelnellitian yang melnghasilkan 

hasil yang belrsifat delskriptif, belrupa uraian kalimat be lrupa huruf 

belrdasarkan kelgiatan lapangan yang diteliti. Pelnelliti mellakukan pelngamatan 

d lapangan selcara langsung untuk me llihat kondisi dan situasi yang dite lliti 

selcara nyata.  

B. Konteks Penelitian 

1. Lokasi Pelnellitian 

Pelnelliti mellakukan pelnellitian ini  di Dusun Asinan Kelcamatan 

Kalibelning Kabupate ln Banjarnelgara. Pelnelliti melmutuskan untuk  

melmilih lokasi ini se lbagai telmpat pelnellitian karelna lokasi telrselbut 

melrupakan lokasi yang ditelmukannya kelgiatan tahlil wanita, dimana 

selbellumnya pelnelliti bellum pelrnah melnelmukan kelgiatan tahlil wanita di 

telmpat lain, sellain itu lokasi telrselbut juga melrupakan telmpat tinggal 

pelnelliti selhingga melmudahkan pelnelliti untuk mellakukan pelnellitian di 

lokasi telrselbut.  

Dusun Asinan me lrupakan dusun yang masih aktif dalam kelgiatan 

sosial kelagamaannya baik dikalangan anak-anak, relmaja, orang tua, dan 

 
43 Elko Murdiyanto, Meltodel Pelnellitian Kualitatif (Telori dan Aplikasi diselrtai Contoh 

Proposal), (Yogyakarta: UPN “Velte lran” Yogyakarta Prelss, 2020), hlm. 19 
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selselpuh delsa. Mulai dari kelgiatan bellajar melngajar di Lelmbaga TPQ, 

majlis taklim ibu-ibu, pelrjanjelnan (Al-Barzanji), manaqiban, tahlilan 

(laki-laki dan pelrelmpuan) dan kelgiatan lainnya, selhingga pelnelliti 

telrtarik untuk melnelliti salah satu ke lgiatan selkaligus tradisi yang masih 

aktif hingga saat ini, yaitu tahlil wanita yang dilakukan ole lh ibu-ibu 

Muslimat NU Dusun Asinan. 

Selhubungan delngan itu, masyarakat Dusun Asinan melmiliki 

mayoritas masyarakat NU yang belrpaham Aswaja, olelh karelna itu 

pelnelliti ingin melnelliti telntang pellelstarian nilai-nilai Aswaja pada 

kelgiatan rutinan tahlil wanita Muslimat NU di Dusun telrselbut. 

2. Waktu Pelnellitian 

Pelnellitian dilaksanakan mulai didapatkannya izin rise lt olelh pihak 

yang belrsangkutan yaitu 09 Mare lt 2023 sampai delngan 09 Meli 2023. 

Adapun waktu yang ditelntukkan dapat belrubah mellihat pelrkelmbangan 

situasi dan kondisi. 

3. Obyelk dan Subyelk Pelnellitian 

a. Obyelk Pelnellitian 

Obyelk pada pelnellitian ini adalah ke lgiatan rutinan tahlil 

wanita yang dilakukan ole lh Muslimat NU Dusun Asinan Kelcamatan 

Kalibelning Kabupateln Banjarnelgara. 

b. Subyelk Pelnellitian 

Subyelk pada pelnellitian ini adalah ibu-ibu Muslimat NU, dan 

masyarakat selkitar Dusun Asinan Kelcamatan Kalibelning Kabupateln 

Banjarnelgara. 

C. Jenis dan Sumber Data 

Jelnis data yang digunakan pada pelnellitian ini adalah dokumeln hasil 

wawancara, catatan hasil obse lrvasi dan data yang diambil dari buku atau 

studi kelpustakaan (Library Relselarch) yaitu pe lnulis mellakukan analisis 

langsung telrhadap pellaksanaan kelgiatan rutinan tahlil Wanita Muslimat 

NU delngan mellakukan kunjungan/ obselrvasi/wawancara te lrkait delngan 

masalah ini.  
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Olelh karelna itu, sumbelr data telrutama diambil dari dokumeln yang 

rellelvan buku relfelrelnsi dan pelnellitian akan dipe lrolelh adalah selbagai 

belrikut:44 

a. Sumbelr Primelr 

Sumbelr primelr adalah sumbelr langsung atau sumbe lr data. 

Dalam pelnellitian ini sumbe lr utama yang diselbutkan adalah 

obselrvasi langsung pada ke lgiatan rutinan tahlil wanita ibu-ibu 

Muslimat NU di Dusun Asinan Kelcamatan Kalibelning Kabupate ln 

Banjarnelgara 

b. Sumbelr Selkundelr 

Sumbelr selkundelr melrupakan sumbelr yang dipelrolelh dari 

dokumeln-dokumeln belrupa buku, jurnal, skripsi dan pe lnellitian 

telrkait selbagai data pelndukung. 

D. Teknik Pengumpulan Data  

Telknik pelngumpulan data yang dilkukan padapelnellitian ini adalalah: 

1. Telknik Wawancara  

Telknik wawancara melrupakan prosels melmpelrolelh data keltelrangan 

yang dilakukan olelh dua orang atau lelbih delngan cara tanya jawab guna 

melndapatkan data/informasi yang valid. Telknik wawancara yang 

digunakan belrupa wawancara melndalam, yaitu prose ls melndapatkan 

informasi selbagai tujuan pelnellitian delngan cara tanya jawab be lrtatap 

muka anatara pelnelliti delngan narasumbe lr delngan atau tanpa 

melnggunakan peldoman wawancara. 

Pada telknik wawancara ini, ada belbelrapa orang yang dijadikan 

narasumbelr atau relspondeln, yaitu: Keltua Muslimat NU Ranting Asinan, 

pelrwakilan anggota Muslimat NU Ranting Asinan dari masing-masing 

RT, dan tokoh NU di Ranting Asinan. 

 

 
44 Sugiyono, Meltodel Pelne llitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: 

Alfabelta, 2019), hlm 296. 
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2. Telknik Obselrvasi  

Meltodel Obselrvasi (pelngamatan) melrupakan telknik pelngumpulan 

data yang melngharuskan pelnelliti turun ke l lapangan untuk 

melnelliti/melngamati hal-hal yang belrkaitan delngan tujuannya dibuat 

proposal pelnellitian ini. Mellalui obselrvasi, pelnelliti dapat melmpelrolelh 

data delngan melmpellajari dan melmahami tingkah laku selcara 

langsung.45 

Belbelrapa informasi yang dapat dipe lrolelh dari hasil obselrvasi antara 

lain ruang atau telmpat, pellaku, kelgiatan, objelk, pelrbuatan, keljadian atau 

suatu pelristiwa, waktu dan pelrasaan. Tujuan dari adanya obse lrvasi guna 

melnyajikan gambaran relalistik telrhadap pelrilaku atau keljadian selbagai 

upaya untuk melnjawab pelrtanyaan, melmbantu melngelrti pelrilaku 

manusia dan elvaluasi yaitu me lngukur telrhadap aspelk telrtelntu 

mellakukan umpan balik te lrhadap pelngukuran telrselbut. Adanya 

obselrvasi ini pelrilaku yang tampak dan adanya tujuan yang ingin dicapai 

dapat diamati selcara langsung, pelrilaku yang ada dapat dilihat olelh 

mata, dapat didelngar, dapat dihitung dan dapat diukur.46 

Telknik obselrvasi ini guna me lngamati selcara langsung upaya 

pellelstarian nilai-nilai Aswaja me llalui kelgiatan tahlil wanita Muslimat 

NU di ranting Asinan Kalibe lning Banjarnelgara. 

3. Telknik Dokumelntasi 

Telknik dokumelntasi melrupakan pellelngkap dari dari meltodel 

obselrvasi dan wawancara. De lngan dokumelntasi belrupa dokumeln-

dokumeln telrtulis, gambar se lrta relkaman audio visual maka data akan 

lelbih kreldibell dan dapat dipelrcaya.  

Gottschalk (1950) me lngatakan bahwa dokume ln atau dokumelntasi 

dalam pelngelrtian yang luas belrupa seltiap prosels pelmbuktian yang 

didasarkan atas je lnis sumbelr apapun baik itu yang belrsifat tulisan 

 
45 Felnti Hikmawati, Meltodologi Pelnellitian. (Delpok: Rajawali Pe lrs, 2020), hlm. 81. 
46 Elko Murdiyanto, Meltodel Pelnellitian Kualitatif, (Yogyakarta: Yogyakarta Prelss, 

2020), hlm 54. 
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gambar lisan atau arkelologi. Dokumeln melrupakan sumbe lr data yang 

digunakan untuk mellelngkapi pelnellitian baik belrupa sumbelr telrtulis film 

gambar dan karya-karya monumelntal yang selluruhnya melmbelrikan 

informasi bagi prose ls pelnellitian47 

Dalam pelnellitian ini pelnelliti melmpelrolelh data-data dokumeln yang 

belrasal dari kelgiatan tahlil wanita Muslimat NU, khususnya yang 

belrkaitan delngan pellelstarian nilai-nilai Aswaja baik di dalam majlis 

maupun di luar majlis.  

E. Teknik Analisis Data 

Data dari informasi hasil pelnellitian yang dipe lrolelh kelmudian 

dianalisis selcara delskriptif untuk melnyajikan gambaran belrbaga variablel 

yang ditelliti. Selbagian data yang tellah didapatkan dari hasil wawancara, 

kelmudian dikatelgorikan selsuai delngan pelmbahasan. 

Milels dan Hubelrman melngelmukakan aktivitas dalam analisis data 

kualitatif dilakukan se lcara intelraktif dan belrlangsung selcara telrus melnelrus 

hingga tuntas, selhingga datanya sudah je lnuh. Adapun langkah-langkah 

analisis data mode ll Milels and Hubelrman selbagai belrikut: 

a. Pelngumpulan Data 

Pada pelnellitian kualitatif, pelngumpulan data dilakukan de lngan 

obselrvasi, wawancara melndalam, dan dokumelntasi atau gabungan dari 

keltiganya (triangulasi). 

b. Relduksi Data 

Kelgiatan ini melrupakan melrangkum, me lmilih hal-hal yang pokok, 

melmfokuskan pada hal-hal pelnting, dicari telma dan polanya. Delngan 

belgitu data yang tellah direlduksi akan melmbelrikan gambaran yang lelbih 

jellas dan melmpelrmudah pelnelliti untuk mellakukan pelngumpulan data 

sellanjutnya, dan melncari bila dipelrlukan. 

 

 

 
47 Elko Murdiyanto, Meltodel Pelnellitian…  I, hlm 64. 
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c. Pelnyajian Data 

Dalam pelnellitian kualitatif, pelnyajian data bisa dilakukan dalam 

belntuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kate lgori, flowchart dan 

seljelnisnya. Yang paling selring digunakan untuk melnyajikan data dalam 

pelnellitian kualitatif adalah delngan telks yang belrsifat naratif.  

d. Velrivikasi Data 

Langkah telrakhir dalam analisis data melnurut ,Milels and Hubelrman 

adalah pelnarikan kelsimpulan dan velrifikasi. Kelsimpulan dalam 

pelnellitian kualitatif mungkin dapat melnjawab rumusan masalah yang 

dirumuskan dari awal, akan te ltapi tidak melnutup kelmungkinan juga 

tidak karelna selpelrti tellah dikelmukakan bahwa masalah dan rumusan 

masalah dalam selbuah pelnellitian kualitatif masih be lrsifat selmelntara dan 

.akan belrkelmbang seltellah pelnellitian belrada di lapangan.48 

Belrikut modell intelraktif dalam analisis data ditunjukkan pada 

gambar 0.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 0.1. Komponeln dalam analisis data 

 
48 Sugiyono, Meltodel Pelne llitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. (Bandung: Alfabelta, 

2019, hlm 321-329. 
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Belrdasarkan gambar di atas, untuk dalam pelnellitian ini pelrtama 

dilakukan pelngumpulan data. Data yang dikumpulkan me llalui wawancara 

delngan narasumbelr, obselrvasi lapangan, dan dokume lntasi kelgiatan. Data 

yang telrkumpul pelrlu untuk dicatat dan ditelliti, karelna kelmungkinan seltellah 

turun kel lapangan akan dipelrolelh data yang lelbih banyak. Selhingga pelrlu 

dilakukannya pelragkuman data kelpada hal yang pe lnting mellalui relduksi 

data agar data le lbih fokus untuk melmbelrikan gambaran yang le lbih jellas. 

Data yang sudah telrkumpul dan disellelksi kelmudian disajikan dalam be lntuk 

telks naratif. Kelmudian, langkah telrakhir adalah pelnarikan kelsimpulan dan 

velrifikasi hasil pelnellitian belrdasarkan data yang tellah dikumpulkan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. DESKERIPSI DATA 

1. Sejarah Organisasi Muslimat NU Ranting Asinan Kalibening 

Banjarnegara 

Muslimat NU adalah organisasi yang dijalankan olelh selkumpulan 

ibu-ibu Nahdlatul Ulama. Dusun Asinan melrupakan salah satu Dusun yang 

melmiliki mayoritas masyarakat Nahdlatul Ulama delngan haluan 

Ahlussunnah Wal Jamaah, selhingga muncullah belbelrapa oragnisasi yang 

seljalan delngan telologi Aswaja, yakni organisasi Muslimat NU.  

Organisasi Muslimat NU melrupakan organisasi yang telrakhir 

dibelntuk di Dusun telrselbut. Dusun Asinan selbellumnya bellum melmiliki 

kelpelngurusan kel NU an, kelmudian MWCU (Majellis Wakil Cabang 

Nahdlatul Ulama) tingkat kelcamatan belrkoordinasi delngan salah satu tokoh 

agama Dusun Asinan untuk dibuatnya kelpelngurusan kel NUan di Dusun 

telrselbut. Selhingga, pelrlahan muncul kelpelngurusan kel NU an. Mulai dari 

pelngurus ranting, anak ranting, organisasi Fatayat hingga yang telrakhir 

Muslimat NU. 

Belrmula dari selmnagat ibu-ibu Dusun Asinan dalam melnjalankan 

selgala kelgiatan khususnya kel NU an melmbuat salah satu dari tokoh NU 

yaitu Tanfidziyah Dusun Asinan belrkelinginan untuk melmbelntuk organisasi 

bagi ibu-ibu, selhingga baru pada tahun 2017 direlsmikannya Muslimat NU 

Ranting Asinan. 

Adapun kelgiatan yang dilakukan Muslimat NU tidak telrlalu banyak, 

melrelka lelbih aktif pada acara-acara telrtelntu yang disellelnggarakan pihak 

Dusun, atau olelh ibu-ibu selkitar. Kelggggggiatan yang melnjadi rutinan adalah 

tahlil, majlis taklim, dan sholawat. 

“Selbelnarnya kelgiatan Muslimat ini tidak telrlalu banyak, kita 

biasanya aktif pada saat acara-acara telrtelntu yang diadakan Dusun, 
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ibu-ibu selkitar, dan lainnya. Kalau yang rutin paling tahlil, majlis 

taklim, sholawat”49 

Kegiatan yang diselenggarakan mencakup aktivitas yang dapat 

diikuti oleh anggota setiap minggunya. Selain rutinan yang dilakukan, 

biasanya ibu-ibu juga ikut andil dalam kegiatan yang diselenggarakan di 

luar program Muslimat, seperti kajian Akbar yang dilakukan oleh Dusun, 

tasyakuran dalam rangka hari-hari besar dan lain sebagainya. 

2. Struktur Organisasi Muslimat NU Ranting Asinan Kalibening 

Banjarnegara 

 

Struktur Organisasi Muslimat NU Ranting Asinan 

No. Jabatan Nama 

1.  Pelnasihat Karni 

Mulyati 

2.  Pelmbina Timah 

Kasminah 

Tuhyati 

3.  Keltua Umum 

Wakil Keltua  

Tinah 

Liati 

4.  Selkreltaris Umum 

Wakil Selkreltaris  

Tusi 

Sutini 

5.  Belndahara Umum 

Wakil Belndahara  

Dalkiyah 

Tuni 

6.  Bidang Organisasi Sumirah 

Waltiah 

7.  Bidang Pendidikan Parni 

Runiah 

8.  Bidang Dakwah Irom 

 
49 Wawancara delngan ibu Tinah, Keltua Muslimat NU Dusun Asinan, pada tanggal 24 

Marelt 2023, pukul 20.44 WIB. 
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Maryati 

 

Tabell 1. Struktur Organisasi Muslimat NU Ranting Asinan 

B. ANALISIS DATA 

1. Latar Belakang Kegiatan Rutinan Tahlil Wanita Muslimat NU Ranting 

Asinan Kalibening Banjarnegara 

Tahlil biasanya dilakukan olelh laki-laki untuk melndoakan orang yang 

sudah melninggal dunia, baik pada hari kel 7, kel 21, kel 40, kel 100, hingga kel 

kel 1000. Tahlil telrselbutpun sampai saat ini masih belrjalan, bahkan dijadikan 

selbagai rutinitas yang dilakukan seltiap malam Jum’at olelh bapak-bapak 

grup tahlil. Mellihat kelantusiasan masyarakat Dusun Asinan dalam kelgiatan 

sosial kelagamaan, melmbuat salah satu tokoh NU Dusun Asinan telrtarik 

untuk melmbelntuk tahlil yang juga dilakukan olelh wanita, selbagai belntuk 

solidaritas, melmpelrmudah selbuah pelrtelmuan apabila nantinya dibutuhkan 

dalam selbuah kelgiatan. 

Kelgiatan tahlil wanita sudah dimulai seljak tahun 2015, namun pada 

tahun belrikut dan belbelrapa tahun seltellahnya, tahlil wanita ini tidak 

dilakukan belgitu aktif dikarelnakan adanya pelrgantian kelpelngurusan dan 

anggota yang kurang selmangat. Hingga pada tahun 2021 kelgiatan tahlil 

kelmbali aktif, bahkan melnjadi selbuah rutinitas yang dijadikan program 

kelgiatan Muslimat NU Dusun Asinan.  

Kelgiatan tahlilan niki selbelnelrel sudah ada dari dulu, awalnya elmang 

cuma buat laki-laki, tapi suatu saat ada rasa dimana ngge l ngumpulakel  

ibu-ibu selbagai belntuk partisipasi dalam belbelrapa kelgiatan tidak elfisieln, 

sampai dimana akhirnya saya dan Mas Aji melmbelntuk pelrkumpulan 

ibu-ibu mellalui kelgiatan tahlil agar komunikasi juga lelbih mudah dan 

untuk melngisi kelgiatan sosial kelagamaan ibu-ibu, jadi kita selgelra rasan 

kel belbelrapa ibu-ibu nah baru seltellah itu diseltujui.50 

“Kegiatan tahlilan ini sebenarnya sudah ada dari dulu, awalnya 

memang untuk laki-laki tapi suatu saat ada rasa di mana untuk 

mengumpulkan ibu-ibu sebagai bentuk partisipasi dalam beberapa 

kegiatan tidak efisien, sampai di mana akhirnya saya dan mas Aji 

 
50 Wawancara delngan bapak Dul Chamid, Tanfidziyah NU Ranting Asinan, tanggal 6 

Januari 2023, pukul 14.27 WIB. 
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membentuk perkumpulan ibu-ibu melalui kegiatan tahlil agar 

komunikasi juga lebih mudah dan untuk mengisi kegiatan sosial 

keagamaan ibu-ibu, jadi kita segera berbicara ke beberapa ibu-ibu dan 

baru setelah itu disetujui”. 

Tahlil wanita muncul lelbih dulu dari struktur organisasi Muslimat NU. 

Tahlil wanita dibelntuk olelh Tanfidziyah NU Dusun Asinan. Awalnya, ibu-

ibu sangat antusias untuk mellakukan kelgiatan tahlil ini, namun belrjalannya 

waktu dan adanya pelrgantian kelpelngurusan, melrelka melrasa belbas untuk 

ikut atau tidak dalam kelgiatan telrselbut. Selhingga, Bapak Dul Chamid sellaku 

Tanfidziyah NU melngumpulkan ibu-ibu dibuat kelpelngurusan untuk 

kelbelrlangsungan kelgiatan-kelgiatan NU khususnya bagi ibu-ibu, maka pada 

tanggal 20 Agustus 2017 telrbelntuklah pelngurus Muslimat NU Dusun 

Asinan. 

2. Pelaksanaan Kegiatan Rutinan Tahlil Wanita Muslimat NU Ranting 

Asinan Kalibening Banjarnegara 

Dusun Asinan Delsa Asinan Kelcamatan Kalibelning melrupakan salah 

satu Dusun yang sampai saat masih sangat aktif dalam kelgiatan kelagamaan. 

Mayarakat melmiliki selmangat untuk mellakukan kelgiatan di 

lingkungaannya, selpelrti kelgiatan tahlilan (laki-laki maupun pelrelmpuan), 

sholawat barzanji, majlis taklim, manakib, dan lain se lbagainya. Belrsamaan 

delngan hal itu, masyarakat di Dusun Asinan kelcamatan Kalibelning telrdapat 

pula belbelrapa organisasi untuk melnunjang kelbelrhasilan kelgiatan-kelgiatan 

yang diadakan, mulai dari anak muda hingga orang de lwasa.  

Salah satu organisasi kel NU an yang ada di Dusun Asinan adalah 

Muslimat NU. Muslimat NU ini mulai dibelntuk kelpelngurusan pada tahun 

2017. Muslimat NU ini me lnanungi ibu-ibu yang masih aktif dan me lmiliki 

kelinginan untuk me lnjalankan, melngelmbangkan, dan melmpelrtahankan 

selmangat dalam belrbagai hal dan kelgiatan masyarakat Dusun Asinan, 

khususnya kelgiatan kel NU an. 

Muslimat NU ini awalnya bellum ada, kelgiatan-kelgiatan yang 

dilaksanakan masih di bawah naungan Tanfidziyah. Jadi Keltika 

tanfidziyah tidak belgitu aktif, maka me lrelka akan melngikuti, karelna 
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melrelka bellum melrasa melmiliki tanggungjawab dan keljellasan yang 

telgas telrhadap belbelrapa kelgiatan.  Olelh karelna itu, belrdasarkan 

belbelrapa pelrtimbangan, akhirnya dibelntuklah kelpelngurusan 

Muslimat NU ole lh ibu-ibu Dusun Asinan51 

Keberlangsungan kegiatan tahlil wanita pada saat itu masih tergantung 

Tanfidziah penggerak kegiatan NU, belum ada organisator yang 

mengkoordinir secara langsung tahlil tersebut baik untuk anggota 

maupun proses kegiatan tahlil tersebut. Maka dari itu, untuk 

mempermudah komunikasi, dan demi berjalannya kegiatan tahlil 

dengan baik dibentuklah struktur organisasi Muslimat NU 

Kelgiatan tahlil wanita dilaksanakan dalam waktu yang be lrbelda selsuai 

delngan telmpat tinggal yaitu belrdasarkan RT nya. Namun, ada be lbelrapa  RT 

yang digabung melnjadi satu dan dipelcah melnjadi dua  majlis karelna suatu 

hal. RT 1 delngan RT 2 digabung delngan alasan bahwa anggota dari RT 1 

sangat seldikit disbanding anggota RT 2, se lhingga tidak melmungkinkan jika 

RT 1 dibuat melnjadi satu majlis. RT 3, dan RT 4 yang dipe lcah melnjadi dua 

telmpat dikarelnakan RT 4 telrbagi melnjadi dua blok yaitu blok Randu dan 

blok Celnggelh yang mana jaraknya cukup jauh, se lhingga belbelrapa dari 

anggota yang kurang selpakat jika digabungkan melnjadi satu.  

Selbagaimana yang diungkapkan olelh Bapak Dul Chamid, Tanfidziyah 

NU Dusun Asinan: 

Tahlil niki dilakukan olelh 4 RT, 4 kellompok dimana pada 

pellaksanaannya itu ada yang dipelcah melnjadi dua karelna ada 

belbelrapa pihak yang tidak seltuju apabila digabung yaitu RT 4 

delngan alasan jarak yang cukup jauh, adanya ukuran umah sing ora 

selsuai delngan kapasitas anggota RT 4, nah dari pihak Tanfidziyah 

selndiri yang melmbuka kelgiatan tahlil di dua blok telrselbut Randu 

karelna blok Celnggelh sudah belrjalan duluan.52 

“Tahlilan ini dilaksanakan oleh 4 RT, 4 kelompok di mana pada 

pelaksanaannya itu ada yang dipecah menjadi dua karena ada 

beberapa pihak yang tidak setuju apabila digabung yaitu RT 4 

dengan alasan jarak yang cukup jauh adanya ukuran rumah yang 

 
51 Wawancara delngan bapak Dul Chamid, Tanfidziyah NU Ranting Asinan, tanggal 6 

Januari 2023, pukul 14.27 WIB. 
52 Wawancara delngan bapak Dul Chamid, Tanfidziyah NU Ranting Asinan, tanggal 6 

Januari 2023, pukul 14.27 WIB 
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tidak sesuai dengan kapasitas anggota RT 4 nah dari pihak lain 

video sendiri yang membuka kegiatan tahlil di dua blok tersebut 

blok randu karena blog change sudah berjalan duluan.” 

Adapun selbagaimana yang dikatakan olelh Ibu Tinah sellaku keltua 

Muslimat Dusun Asinan: 

Untuk pellaksanaannya kita ada 4 kellompok, dibagi pelr RT. 

Kellompok 1 RT 1 dan 2, kellompok 2 RT 3, kellompok 3 RT 4 blok 

Randu, dan kellompok 4 RT 4 blok Celnggelh. Masing-masing 

kellompok pellaksanaannya belda hari tiap waktunya saa yaitu selhabis 

ashar. Telmpatnya itu belrgilir, selmua anggota yang melngikuti 

mndapatkan giliran selbagai tuan rumah. Tuan rumah itu mmbelrikan 

telmpat dan makan minuman yang dimakan seltellah acara sellelsai. 

Pelnggabungan anatara RT 1 delngan RT 2 itu dikarelnakan anggota 

dari RT 1 lelbih seldikit dari RT 2 yaa tidak mungkin jika R1 dijadikan 

satu majlis. Anggota RT 1 yang seldikit diselbabkan selmangat dan 

partisipasinya kurang, selhingga jika dihitung anggota RT 1 tidak ada 

seltelngah jumlah dari RT 2. Kalau alasan RT 4 yang telrbagi 2 itu pk 

Dul yang lelbih tau, karelna pak Dul yang belrgelrak di sana.53 

Pelaksanaan tahlil mulai dari pembagian kelompok, dan pembagian jadwal 

giliran untuk menjadi tuan rumah disepakati oleh seluruh anggota. 

Pembagian kelompok berdasarkan RT bertujuan untuk mempermudah 

anggota datang ke lokasi tahlil. Sedangkan pembagian giliran menjadi tuan 

rumah dilakukan secara berurutan dan tidak dilompati, kecuali anggota yang 

menjadi tuan rumah terdapat halangan maka digantikan oleh rumah 

berikutnya. 

Delngan adanya pelnggabungan dan pelmelcahan anggota, sampai saat 

tidak melmpelngaruhi dari belrlangsungnya kelgiatan tahlil itu selndiri. Ibu-ibu 

dapat melngikuti kelgiatan tahlil delngan baik dan me lngikuti aturan yang 

dibuat. Jadi, dapat disimpulkan bahwa ke llompok tahlil wanita yang diikuti 

olelh ibu-ibu Muslimat be lrjumlah 4 kellompok. Masing-masing kellompok 

melmiliki jadwal yang be lrbelda selbagai belrikut: 

 

 

 
53 Wawancara delngan ibu Tinah, Keltua Muslimat NU Ranting Asinan, tanggal 24 

Marelt 2023, pukul 20.44 WIB. 
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No. Kelompok RT/Blok Hari 

1.  Kellompok 1 RT 1 dan 2/Blok Delsa Sellasa 

2.  Kellompok 2 RT 3/Blok Madugondo Minggu 

3.  Kellompok 3 RT 4/Blok Randu Kamis 

4.  Kellompok 4 RT 4/Blok Celnggelh Kamis 

 

Tabell 2. Jadwal kelgiatan tahlil wanita pelrkellompok 

Kelgiatan tahlil dilakukan satu minggu selkali delngan jadwal yang sudah 

dibuat dan diselpakati, namun waktunya sama yaitu selhabis ashar. Sistelm 

telmpat pellaksanannyapun sama yaitu tiap anggota yang me lngikuti kelgiatan 

tahlil melndapat giliran selbagai tuang ruamh. Tuan rumah melnyiapkan 

telmpat, makanan, dan minuman se lbagai belntuk rasa hormat kelpada tamu, 

dan makanan atau minuman yang dihidangkan dinikmati selcara belrsama 

pada rangkaian acara telrakhir. 

Sama selpelrti yang diamati ole lh pelnelliti, untuk makanan atau minuman 

selbagai hidangan tidak melnjadi pelrsoalan bagi me lrelka. Apapun makanan 

dan minumannya me lrelka melnghargai delngan melnikmatinya selcara 

belrsama. Kadankala, yang bukan me lnjadi tuan rumah ikut me lmbantu tuang 

rumah untuk melnyiapkan makanan dan minuman yang akan dihidangkan.54  

Dalam pellaksanaan kelgiatan tahlil, hampir sama de lngan tahlil pada 

umumnya, yaitu me lmbaca, yasin, dan tahlil. Namun, pada tahlil wanita ini 

ada belbelrapa pelrbeldaan dalam rangkaian acaranya. Be lrikut susunan acara 

tahlil wanita ibu-ibu Muslimat NU Dusun Asinan: 

1. Pra acara 

Kelgiatan pra acara ini biasanya diisi delngan melnyanyi sholawat. 

Salah satu dari anggota melmimpin untuk melnyanyi sholawat selcara 

belrsama-sama. Jika ada alat relbana, maka diiringi olelh music 

relbana, dan jika tidak ada maka sholawat dinyanyikan tanpa music. 

 
54 Obselrvasi pellaksanaan kelgiatan rutinan tahlil wanita Muslimat NU, 12 Marelt 

2023. 
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2. Melnyanyikan lagu Mars NU, dan Mars Muslimat.  

Salah satu ibu-ibu yang hadir diminta untuk melmimpin 

melnyanyikan lagu Mars NU dan Mars Muslimat NU selcara 

selrelntak. Akan teltapi, acara ini tidak sellalu dilakukan melnginat 

waktu yang telrbatas, apalagi jika tahlil dimulai telrlalu sorel.  

Biasanya, saat menyanyikan lagu Mars NU dan Mars Muslimat 

NU diiringi oleh Instrumen musik. Lagu dinyanyikan bersama-

sama, perlahan dan serentak. Bagi yang tidak hafal, diberi kertas 

berisi lirik lagu yang dinyanyikan.  

Menurut ibu-ibu anggota tahlil, menyanyikan lagu Mars NU dan 

Mars Muslimat dapat membuat mereka mengerti lagu yang 

bernuansa NU, yang awalnya tidak tahu menjadi tahu, kemudian jika 

dinyanyikan bersama-sama suasana acara menjadi lebih khidmat. 

Untuk lagu Mars NU dan Muslimat NU dapat diperkirakan dari 20 

anggota, kurang lebih ada 10 anggota yang tidak hafal, dan melihat 

teks lirik lagu. 

3. Melmbaca Asmaul Husna 

Ibu-ibu yang belrkompelteln dibelri kelselmpatan untuk melmimpin 

melmbaca Asmaul Husna yang dibaca selcara selrelntak. Yasin dan 

tahlil dibaca perlahan dan serentak, agar tidak terjadi pembacaan 

yang terburu-buru, karena tidak semua anggota mampu membaca 

dengan cepat dan tidak semua anggota juga hafal Yasin dan tahlil. 

Berdasarkan hasil observasi peneliti, masih banyak anggota yang 

belum hafal Yasin dan tahlil. Oleh karena itu, mereka masih 

membawa dan membuka buku Yasin dan tahlil. 

4. Pelmbacaan yasin dan tahlil.  

Pelmbacaan yasin dan tahlil adalah kelgiatan inti dari rangkaian 

acara telrselbut. Imam tahlil atau yang melmimpin melbaca yasin dan 

tahlilan adalah salah satu anggota Muslimat itu selndiri yang ditunjuk 

dan belrseldia atau yang dianggap belrkomelpelteln untuk melmimpin. 

Yasin dan tahlil dibaca Bersama-sama dengan tidak terburu-buru. 
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Dari banyaknya anggota, belum ditemukan anggota yang hafal yasin 

maupun bacaan tahlil, kalaupun hafal tidak dengan semua bacaan. 

Akan tetapi, sebagian besar sudah mampu membaca bacaan yasin 

dan tahlil, hanya saja belum seluruhnya menggunakan hukum tajwid 

yang benar.  

5. Lain-lain 

Kelgiatan lain-lain biasanya diisi olelh kajian-kajian telntang 

kelagamaan. Matelri yang disampaikan selputar fikih yaitu pelrawatan 

jelnazah atau matelri yang disiapkan. Matelri telrselbut disampaikan 

olelh pelmbina atau pelmbelntuk tahlil wanita itu selndiri, yaitu Bapak 

Dul Chamid sellaku Tanfidziyah NU Dusun Asinan. Namun, 

pelnyampaian matelri ini tidak rutin diadakan, melngingat jadwal 

kelgiatan pelmatelri tidak melnelntu dan tidak dapat dipastikan. 

Apabila tidak ada matelri yang disampaikan, kelgiatan lain-lain 

dilanjut delngan makan belrsama. Makanan atau minuman 

selbellumnya sudah disiapkan olelh tuan rumah, selhingga pada saat 

rangkaian acara belrakhir tuan ruma melngelluarkan makanan atau 

minuman untuk dihidangkan dan dinikmati se lcara belrsama 

6. Pelnutup 

Acara ditutup dengan bacaan kafaratul majlis dan hamdalah 

yang dibaca Bersama-sama, 

Selbagaimana yang diungkapkan olelh Ibu Tinah sellaku keltua Muslimat 

NU Dusun Asinan: 

Tahlil ini selpelrti tahlil pada umumnya yang dilakukan sama grupnya 

bapakbapak, tapi teltap ada beldanya. Selbellum acara dilakukan 

melnyanyi sholawat belrsama, kelmudian baru dimulai de lngan 

melnyanyikan Mars NU dan Mars Muslimat NU, me lmbaca Asmaul 

Husna, baru pelmbacaan yasin dan tahlil yang dipimpin olelh salah 

satu anggota. Kalau ke lbeltulan ada pelmatelri selpelrti bapak Dul 

Chamid, dilanjutkan pelmnyampaian matelri selputar fikih khsuusnya 

pelrawatan jelnazah karelna matelri telrselbut yang dianggap sangat 

pelnting bagi banyak masyarakat. Jika belliau tidak hadir maka acara 
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langsung melnikmati makanan dan minuman yang te llah 

dihidangkan55 

Rangkaian acara tahlil disetiap kelompok sama, yang membedakan hanya 

hari saja. Dari awal pra acara hingga penutup masing-masing anggota 

mengikuti kegiatan dengan baik dan berurutan. Seebelum acara berakhir, 

anggota tidak dianjurkan untuk meninggalkan tempat kecuali terdapat hal 

penting yang tidak bisa ditinggalkan, 

Kelgiatan tahlil wanita ini sampai se lkarang masih te lrus aktif 

dilaksanakan. Ibu-ibu dari masing-masing kellompok sangat antusias 

melngikuti kelgiatan telrselbut, telrlelbih pada saat me lndapat giliran selbagai 

tuan rumah. Masalah-masalahpun jarang te lrjadi, melrelka melmiliki 

solidaritas tinggi dalam melnsukselskan suatu kelgiatan. Selbagaimana yang 

dikatakan olelh Ibu Tinah sellaku keltua Muslimat NU Dusun Asinan: 

Untuk masalah yang telrjadi baik itu dari ibu-ibu Muslimat dan pada 

saat kelgiatan tahlil sampai saat ini tidak belgitu banyak. Masalah 

yang ada biasanya hanya se lbatas pelrbeldaan pelndapat, atau 

kelkelliruan dalam melnyampaikan informasi. Dan saat ada masalah 

telrselbut, dari ibu-ibu Muslimat itu selndiri melnyellelsaikannya delngan 

celpat mellihat keltidakinginan apabila masalah kelcil melnjadi belsar. 

Hal itu yang melmbuat sampai saat ini kelgiatan tahlil masih belrjalan 

delngan lancar56 

Persoalan yang terjadi baik anatar individu maupun persoalan tahlil secara 

keseluruhan dapat diselesaikan dengan baik. Pihak ketua dan masing-

masing penanggungjawab kelompok bertanggungjawab untuk ikut andil 

menyelsaikan masalah dan meluruskan jika ada hal yang tidak dibenarkan.  

Seljalan delngan pelngamatan pelnelliti saat melngikuti selcara langsung 

kelgiatan tahlil wanita di salah satu kellompok telrlihat bahwa ibu-ibu yang 

melngikuti tahlil delngan belrbusana rapih, melmbawa buku yasin dan tahlil, 

selrta melngikuti rangkaian acara delngan khidmat. Melrelka melnghormati 

 
55 Wawancara delngan ibu Tinah, Keltua Muslimat NU Ranting Asinan, tanggal 24 

Marelt 2023, pukul 20.44 WIB. 
56 Wawancara delngan ibu Tinah, Keltua Muslimat NU Ranting Asinan, tanggal 24 

Marelt 2023, pukul 20.44 WIB. 
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apapun hidangan yang dise ldiakan, dan dinikmati se lcara belrsama selhingga 

telrciptalah kelkelluargaan di dalamnya.57 

Belrikut daftar anggota kellompok tahlil wanita Muslimat NU Dusun 

Asinan 

Daftar Anggota Kelompok Tahlil 

Kelompok RT/Blok Nama 

Kellompok 1 RT 01 dan 02/Delsa Tinah 

Tuhyati 

Wahyuni 

Ngudi 

Fiki Arsih 

Apriani 

Rusmiati 

Parsiti  

Priati 

Siti Utami 

Sukijo 

Waltiah 

Surip 

Badrun 

Triati 

Tursiah 

Fianti 

Tuwirah 

Sarwiyah 

Kellompok 2 RT 03/Madugondo Karni 

Sati 

Miarti 

Mistri 

Vina 

Karsinah 

Irom 

Naryanti 

Sumirah 

Kasminah 

Sar 

Lupi 

Natini 

Felra 

 
57 Obselrvasi pellaksanaan kelgiatan rutinan tahlil wanita Muslimat NU, 12 Marelt 

2023. 
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Warli 

Wastri 

Sutini 

Timah 

Kellompok 3 RT 04/Randu Tusi 

Mulyati 

Rianti 

Tusri 

Sartimah 

Niti 

Liati 

Salimah 

Rubadi 

Dul Chamid 

Tuyono 

Tarmono 

Supri 

Warjono 

Priadi 

Kellompok 4 RT 04/Cenggeh Sutini 

Mutirah 

Dian 

Tuni 

Yuli 

Warjono 

Nursiam 

Tohari 

Salmi 

Maryati 

Suhatmi 

 

Tabell 3. Tabell anggota kellompok tahlil wanita Muslimat NU Dusun 

Asinan 

Belrdasarkan hasil pe lngamatan pelnelliti, ada ke llompok 4 RT 4 blok 

Randu, telrdapat anggota laki-laki yang turut hadir me lngikuti kelgiatan tahlil 

wanita telrselbut. Belbelrapa anggota laki-laki melngikuti rangkaian acara 

selbagaimana melstinya, dari awal hingga akhir, 58bahkan melrelka 

melndapatkan giliran selbagai tuan rumah pe llaksanaan tahlil. Anggota laki-

 
58 Obselrvasi pellaksanaan kelgiatan rutinan tahlil wanita Muslimat NU, 5 Meli 2023. 
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laki yang melngikuti tahlil wanita ada belbelrapa yang me lngikuti tahllil 

khusus laki-laki yang diadakan seltiap malam Jumat, dan kelbanyakan yang 

turut ikut pada tahlil wanita bukanlah anggota tahlil laki-laki. Selbagaimana 

yang dikatakan olelh bapak Dul Chamid se llaku pelmbelntuk tahlil di blok 

Randu: 

Tahlil ini tidak se lmua wanita selbelnelrnya, ada satu ke llompk sing isine l 

bapak-bapak lan mbah-mbah, tapi mbah paling satu dua, yaitu kellompok 

4 blok Randu yang saya belntuk selndiri di sana. Tujuanel ya ora lain ngge l 

isi-isi kelgiatan melrelka , dan supaya tali siaturahmi, tali kelkelluargaane l 

tambah elrat59 

“Talil ini tidak semua wanita sebenarnya ada satu kelompok yang isinya 

bapak-bapak kakek-kakek tapi untuk kakek-kakek paling 1 2 yaitu 

kelompok 4 blok randu yang saya bentuk sendiri di sana tujuannya tidak 

lain untuk mengisi kegiatan mereka dan supaya terisi silaturahmi dan 

tali kekeluargaannya tambah erat.” 

Adanya anggota laki-laki pada kegiatan tahlil wanita tidak dipermasalahkan 

oleh anggota perempuan lainnya, selagi anggota laki-laki mau untuk 

mengikuti tahlil dengan khidmat dan berkenan menjadi tuan rumah dengan 

sistem bergilir sebagaimana mestinya.  

3. Pelestarian Nilai-Nilai Aswaja pada Kegiatan Rutinan Tahlil Wanita 

Muslimat NU Ranting Asinan Kalibening Banjarnegara 

Kelgiatan tahlil wanita Muslimat NU adalah ke lgiatan rutin yang 

dilaksanakan olelh ibu-ibu Dusun Asinan seltiap satu minggu se lkali pada hari 

yang belrbelda tiap kellompoknya selsuai jadwal yang te llah diselpakati. Tahlil 

selndiri melrupakan salah satu kelgiatan NU atau yang belrpaham Ahlussunnah 

wal Jamaah. Pada pellaksanaannya ada belbelrapa aspelk yang bisa dilihat dari 

nilai-nilai Aswaja, telrkhusus pada prose ls pellaksanaannya. Adapun 

pellelstarian nilai-nilai Aswaja yang mampu dilihat pada ke lgiatan rutinan 

tahlil wanita Muslimat NU Dusun Asinan se lbagai belrikut: 

 

 

 
59 Wawancara delngan bapak Dul Chamid, Tanfidziyah NU Ranting sinan, tanggal 13 

April 2023, pukul16.20 WIB 
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a. Tasamuh 

Tasaamuh yaitu sikap tolelransi antara individu kelpada individu lain 

atau antara kellompok satu kelpada kellompok lainnya, mampu hidup selcara 

belrdampingan delngan pihak lain, melskipun melmeliliki akidah dan cara pikir 

yag belrbelda.60 Adapun sikap tolelransi telrdapat pada seltiap kellompok tahlil 

delngan kondisi yang tidak jauh belrbelda.  

Pada kellompok 1 yaitu gabungan dari RT 1 dan RT 2, dimana 

kelgiatan tahlil dilaksanakan pada seltiap hari sellasa selhabis ashar atau pukul 

16.00 WIB. Delngan anggota kurang lelbih 15-23 orang. Selpelrti biasanya, 

anggota yang melnjadi tuan rumah melnyiapkan hidangan untuk dinikmati 

belrsama seltellah pelmbacaan yasin dan tahlil atau selhabis pelnyampaian 

matelri jika ada. Sikap tolelransi telrlihat keltika selsama anggota saling 

melnghargai satu sama lain, tidak melmbelda-beldakan baik dari se lgi pakaian, 

status sosial, dan lain se lbagainya. Apabila salah satu anggota se ldang sakit 

atau belrduka, selluruh anggota melngadakan iuran atau melngambil dari kas 

untuk kelpelrluan melnjelnguk. Spelrti yang dikatakan ole lh ibu Tinah sellaku 

pelnanggungjawab dari pihak RT 1. 

Sikap tolelransi melstinya ada seltiap pellaksanaannya, baik itu 

kellihatan ataupun tidak. Karelna di kellompok ini kan ada dua RT 

dalam  yaitu RT 1 dan RT 2. Antara dua RT telrselbut belrgabung 

melnjadi satu kellompok yang kompak, tidak melmbeldakan satu sama 

lain, dan kalau ada anggota yang jatuh sakit atau seldang belrduka, 

kami manfaatkan uang kas yang ada atau iuran khusus untuk 

kelpelrluan pelnjelngukan.61 

Sama halnya yang dikatakan olelh ibu Ngudi pelrwakilan dari RT 2 

kellompok1: 

“Tolelransi pasti ada, karna kita ini walaupun be lda RT, tapi sangat 

delkat selkali. Sudah aling me lmahami, melnelrima pelrbeldaan, dan 

 
60 Tim Pelnulis Doseln STAINU Tasikmalaya, KontelkstualisasiNilai-Nilai Aswaja dana 

Belrbagai Selndi Kelhidupan, (Tasikmalaya: CV. Pustaka Turats Prelss, 2021), hlm 17. 
61 Wawancara delngan ibu Tinah, Keltua Muslimat NU Ranting Asinan, tanggal 24 

Marelt 2023, pukul 20.44 WIB. 
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saling bantu melmbantu pastinya, kaya ada orang sakit, ya kita 

jelnguk biasanya iuran kas.”62 

Proses penerapan sikap toleransi yang ada pada kelompok 1 mampu 

diwujudkan dengan baik. Permasalahan yang ada tidak menjadikan 

perselisihan, dan perpecahan. Mereka memiliki rasa saling menghargai dan 

menyayangi satu sama lain. 

Pada kellompok 2 yaitu anggota dari RT 3 blok Madugondo sikap 

tolelransi diwujudkan tidak jauh belrbelda delngan kellompok 1. Anggota dari 

RT 3 dikelnal delngan kelkompakannya, antar se lsama anggota melmiliki 

kelpeldulian yang tinggi, tidak melmbelda-beldakan dan saling melnghargai. 

Apabila ada anggota yang me lmbutuhkan pelrtolongan atau jatuh sakit, 

melrelka melngadakan iuran untuk ke lpelrluan belrsama. Selbagaimana yang 

diungkapkan olelh ibu Karni sellaku pelnanggungjawab kellompok 2: 

Sikap tolelransi  kellompok 2 ya ini biasanya mellalui pelmanfaatan 

iuran buat kelpelrluan belrsama, selpelrti melnjelnguk orang sakit, 

melmbantu anggota yang seldang melmbutuhkan, tidak ada pelrbeldaan 

diantara anggota satu delngan anggota lain, selmua pokoknya 

dipelrlakukan sama.63 

Toleransi yang terjadi sudah biasa dilakukan baik dalam hal kecil maupun 

besar. Membantu sesama anggota jika ada hal yang perlu untuk dibantu, 

memahami kondisi anggota lain agar tercipta rasa saling menghargai. Sikap 

peduli satu sama lain sudah seharusnya ada dan disadari oleh setiap anggota 

Pada kellompok 3 yaitu dari RT 4 blok Randu sikap tolelransi sellalu 

diwujudkan dan dilelstarikan selbagaimana pada ke llompok lain. Pelmelcahan 

anggota melnjadi 2 kellompok sudah tidak melnjadi pelrmasalahan yang cukup 

selrius. Kelgiatan teltap belrjalan selbagaimana me lstinya. Antar RT 4 blok 

Randu dan blok Celnggelh mampu melmahami satu sama lain, artinya adanya 

 
62 Wawancara delngan ibu Ngudi, pelrwkilan kellompok 1 dari RT 2, tanggal 26 Marelt 

2023, pukul 13.17  WIB. 
63 Wawancara delngan ibu Karni, pelnanggungjawab kellompok 2, tanggal 24 Marelt 

2023, pukul 10.16 WIB. 
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pelmelcahan tidak melnghambat kelgiatan tahlil itu se lndiri. Justru pada saat 

ada kelgiatan yang me lmelrlukan bantuan kellompok lain, blok Ce lnggelh 

belrkelnan untuk melmbantu. Selpelrti halnya yang dikatakan ole lh bapak Dul 

Chamid sellaku pelmbelntuk tahlil wanita di kellompok 3 RT 4 blok Randu: 

Awalnya, untuk pelnggabungan antara blok Randu delngan blok 

Celnggelh ini ana sing ora seltuju, habis itu diadakan pelmisahan 

melnjadi dua kellompok. Sampai saat ini melrelka bisa melmahami satu 

sama lain, tidak pelrnah melmpelrmasalahkan telrkait pelmelcahan 

kellompok ini. Bahkan, biasanel nelk elnteln kelgiatan yang melmelrlukan 

bantuan satu sama lain, baik itu blok Randu maupun blok Celnggelh, 

melrelka saling iuran, bahu melmbahu.64 

“Awalnya untuk penggabungan antara blok randu dengan blok 

cenggeh ini ada yang tidak setuju kemudian diadakan pemisahan 

menjadi dua kelompok sampai saat ini mereka bisa memahami satu 

sama lain tidak pernah mempermasalahkan terkait pemecahan 

kelompok ini bahkan biasanya kalau ada kegiatan yang memerlukan 

bantuan satu sama lain baik itu blog Rando maupun blog canggih 

mereka saling iuran bahu membahu.” 

Pemecahan kelompok yang terjadi bukan hal untuk menjadikan sesuatu 

untuk berdiri sendiri. Pemecahan yang ada disebabkan oleh rasa memahami 

dan mengerti karena tidak semua rumah yang menjadi tuan rumah dapat 

menampung orang banyak, dan tidak semua anggota mampu menyediakan 

hidangan yang banyak pula. Dengan demikian, pemecahan kelompok ini 

dilakukan dan dapat diterima dengan baik. 

Pada kellompok 4 yaitu dari RT 4 blok Celnggelh, dihadiri kurang 

lelbih 15 sampi 20 orang. Sikap tolelransi tampak telrlihat saat kelgiatan tahlil 

belrlangsung. Anggota dari blok Celnggelh tidak hanya ibu-ibu mellainkan 

telrdapat orang tua yang sudah selpuh, selhingga telrlihat sikap saling 

melnghargai dan melnghormati di dalamnya. yang le lbih muda melmuliakan 

yang tua delngan melngutamakan selgala hal. Contoh, pada saat pelmbagian 

makanan dan minuman, yang lelbih muda melndahulukan kelpada yang lelbih 

tua. Melrelka tidak melmbelda-beldakan mana yang tua dan mana yang muda. 

 
64 Wawancara delngan bapak Dul Chamid, Tanfidziyah NU Ranting sinan, tanggal 13 

April 2023, pukul16.20 WIB. 



51 
 

 
 

Seljalan delngan yang dikatakan olelh ibu Sutini selbagai pelnanggungjawab 

RT 4 blok Celnggelh: 

Contohnya mungkin karna di sini tidak hanya olelh ibu-ibu yang 

masih telrlihat muda atau bahasanya bellum melnjadi nelnelk, adapula 

anggota yang sudah selpuh yang masih aktif melngikuti tahlil, tapi 

tidak ada yang belrbelda, selmua anggota dianggap sama. Beldanya, 

yang lelbih muda melmang sudah selharusnya melnghormati yang 

lelbih tua. Biasanya yang lelbih tua dipelrsilahkan dulu untuk 

melngambil makanan atau minuman yang sudah diseldiakan..65 

Adanya perbedaan umur tidak menjadikan perlakukan yang berbeda pula. 

Anggota yang lebih muda sudah semestinya menghormati anggota yang 

lebih tua. Hal tersebut tidak hanya dalam lingkup tahlil, melainkan 

diaplikasikan dalam segala aspek kehidupan. 

b. Tawassuth (Modelrat) 

Tawassuth adalah sikap yang ditunjukkan untuk tidak me lmihak pada 

satu pelmikiran saja. Artinya, se lgala selsuatu diteltapkan mellalui jalan telngah, 

tidak belrpihak kel kanan maupun kel kiri saja. Prinsip tawassuth 

melngutamakan akan adanya sikap se ljalan delngan kelpelntingan yang mana 

tidak saling me lnyalahkan satu sama lain. Sikap tawassuth ini juga te lrdapat 

pada kelgiatan tahlil wanita Dusun Asinan yang se lnantiasa dilelstarikan 

mellalui kelhidupan selhari-hari. 

Pada kellompok 1 yaitu dari RT 1 dan RT 2 blok Delsa sikap tawassuth 

atau modelrat telrdapat pada kelgiatan rutinan tahlil wanita yang diikuti. 

Belrdasarkan hasil dari me lngamati selcara langsung dan prose ls wawancara, 

sikap modelrat diwujudkan delngan kelsadaran bahwa selgala selsuatu tidak 

bisa melngacu hanya pada satu pe lmikiran saja, se ldangkan masih ada 

pelmikiran lain yang bisa dijadikan se lbagai acuan dalam me lnelntukkan 

selsuatu. Keltika telrdapat belbelrapa argumelnt atau pelndapat, maka ada yang 

melnjadi pelnelngah untuk melngambil kelputusan yang sama-sama tidak 

melrugikan. Contohnya pada saat pelngambilan kelputusan untuk pelmindahan 

 
65 Wawancara delngan bapak Dul Chamid, Tanfidziyah  NU Ranting Asinan, tanggal 

13 April 2023, pukul 16.20 WIB. 
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jadwal kelgiatan rutinan tahlil, yang awalnya hari Kamis be lrubah melnjadi 

hari Sellasa, dan itupun diselpakati selcara belrsama. 

“Mungkin keltika banyak selkali usulan, dan tidak bisa ditelrima 

selmua, ya kita relmbugan untuk melncari solusi tanpa melmihak kel 

satu pihak. Dan kalau sudah diputuskan ya selbisa mungkin tidak 

belrbicra di bellakang alias ngomongi”66 

Belgiutupun delngan yang dikatakan olelh ibu Ngudi sellaku 

pelrwakilan dari RT 2: 

Contohnya belgini awal tahlilan itukan bukan di hari Sellasa, tapi 

dihari Kamis, nah pelnelntuan hari telrselbut melnimbulkan pro kontra 

soalnya  ada belbelrapa ibu-ibu yang mellaksanakan puasa sunnah 

dihari Kamis, adapula yang belrpelndapat bahwa teltap hari Kamis 

mellihat bahwa kelgiatan tahlil sudah telrlanjur telrlaksana dihari 

Kamis. Selhingga, delngan adanya pelrbeldaan telrselbut, Ibu Tinah 

sellaku pelnanggungjawab melngambil kelputusan bahwa tahlil 

kellompok 1 dilaksanakan dihari Sellasa, melinmbang cukup banyak 

anggota yang mellaksanakan puasa sunnah dihari Kamis. Namun, ibu 

Tinah juga melmbelrikan pelngelrtian bahwa untuk masalah hari 

dilaksanakannya kelgiatan tahlil tidak melnjadi suatu pelrsoalan yang 

belsar, yang telrpelnting adalah bagaimana kelgiatan tahlil telrlaksana 

delngan baik dan khidmat.67 

Pengambilan keputusan dari beberapa pendapat, tidak semata-mata pada 

keputusan salah satu pihak saja, melainkan melihat bagaimana dari 

beberapa pendapat yang ada diambil suatu hasil yang mampu 

menyelesaikan masalah. 

Pada kellompok 2 yaitu dari RT 3 blok Madugondo. Rasa pelduli dan 

saling melnghormati yang tinggi antar anggota me lnjadikan suatu nilai 

tambah pada saat kelgiatan tahlil. Tidak dapat dipungkiri, se ltiap adanya suatu 

pelrbeldaan baik itu argume lnt pelndapat, tidak telrlalu dijadikan suatu masalah 

yang belsar. Melrelka mampu melnelrima apabila apa yang disampaikan 

 
66 Wawancara delngan ibu Tinah, Keltua Muslimat NU Ranting Asinan, tanggal 24 

Marelt 2023, pukul 20.44 WIB. 
67 Wawancara delngan ibu Ngudi, pelrwkilan kellompok 1 dari RT 2, tanggal 26 Marelt 

2023, pukul 13.17  WIB. 
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telrnyata bellum bisa dijadikan selbagai solusi atau acuan atas suatu pe lrsoalan. 

Melrelka lelbih suka delngan pelrdamaian, melskipun selsaat telrjadi pelrdelbatan 

namun itu hanya pada saat selsuatu seldang dibahas, dan me lrelka tidak 

melmbawa pelrdelbatan kel luar forum. Tidak hanya untuk kelpelntingan 

kelgiatan tahlil, sikap ini juga melrelka wujudkan pada kelgiatan-kelgiatan 

lainnya. Ibu Karni sellaku pelnanggungjawab kellompok 2 melngatakan: 

Kalau misal telrakait pelrbeldaan pelndapat, yang dicari itu bukan 

pelndapat siapa yang paling bagus, tapi gimana pelndapat telrselbut 

mampu melnyellelsaikan suatu masalah yang telrjadi. Contoh kalo 

adanya pelrbeldaan pelndapat siapa yang pantels buat mimpin tahlil. 

Ada yang usul digilir, dan ada yang melngusulkan untuk teltap satu 

orang saja. Nah  solusi yang diambil adalah bukan salah satu dari 

dua pelndapat telrselbut, mellainkan siapa yang sudah belrkompelteln 

untuk melmimpin tahlil, maka dibelrilah kelselmpatan untuk 

melmimpin tahlil Seldangkan pelndapat yang melngatakan bahwa 

lelbih baik melnggunakan systelm giliran, hal itu dirasa tidak elfisieln, 

karelna ngga selmua anggota mampu untuk melmimpin tahlil,  Jadi, 

selbagai solusi dicari jalan telngah agar tidak telrjadi suatu pelrsellisihan 

yang selrius.68 

Hasil dari sebuah keputusan tidak dilihat dari pendapat siapa yang paling 

dominan, karena bisa jadi mayoritas pendapat yang ada menjadi suatu 

keputusan yang dan seadil-adilnya. Dengan demikian, hasil yang 

diputuskan berdasarkan dengan kepentingan Bersama dan dapat diterima 

oleh seluruh anggota. 

Pada kellompok 3 yaitu dari RT 4 blok Randu, dimana sikap modelrat 

yang diwujudkan pada kelgiatan tahlil tidak jauh belrbelda delngan kellomok 

lain. Melmilih jalan te lngah melrupakan salah satu upaya yang dilakukan 

keltika adanya suatu pelrmasalahan yang melmbutuhkan pelndapat dari 

anggota lain. Selbagaimana yang disampaikan olelh bapak Dul Chamid sellalu 

pelmbelntuk tahlil di kellompok 3: 

 
68 Wawancara delngan ibu Karni, pelnanggungjawab kellompok 2, tanggal 24 Marelt 

2023, pukul 10.16. 
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“Pokoknya,  seltiap ada hal yang belrbelda selpelrti pelndapat, kami 

sellaku pelnanggungjawab melmbelrikan solusi atau jalan telngah yang 

baik, beln podo-podo ayelm lah bahasanel.”69 

“Pokoknya setiap ada hal yang berbeda seperti pendapat kami 

selaku penanggung jawab memberikan solusi atau jalan Tengah 

yang baik supaya sama-sama damailah bahasanya.” 

Solusi dari setiap masalah dapat ditemukan jika dicari bersama-sama. 

Penaggungjawab yang diamanahkan untuk mengkondisikan anggota dan 

kegiatan memiliki wewenang untuk memutuskan selagi hal yang diputuskan 

masih sejalan dengan kepentingan atau jalan keluar yang dicari. 

Pada kellompok 4 yaitu dari RT 4 blok Celnggelh, bahwa sikap 

modelrat yang bisa diuapayakan adalah delngan belrusaha tidak condong kel 

salah satu pihak saja keltika melnelntukkan selsuatu. Belrdasarkan pelngamatan 

yang dilakukan pelnelliti di lapangan, delngan adanya pelrbeldaan umur yang 

cukup jauh belbelrapa anggota, yang lelbih muda tidak melrasa melmiliki hak 

lelbih dalam melmutuskan. Anggota yang lelbih muda selnantiasa melmbelrikan 

kelselmpatan kelpada yang lelbih tua untuk ikut se lrta andil dalam 

melmutuskan, dan dari belbelrapa pelndapat dimusyawarahkan be lrsama. 

Kelmudian, hasilnya, ditelntukkan selsuai delngan kelpelntingan yang 

dibutuhkan.70 Selbagaimana yang diungkapkan ole lh ibu Sutini sellaku 

pelnanggungjawab RT 4 blok Celnggelh: 

Masalah yang ada pada ke lgiatan tahlil se lbelnarnya bisa dibilang 

jarang telrjadi, karelna elmang dari anggota sudah melmiliki rasa saling 

melnghargai satu sama lain. Dalam melmutuskan suatu kelputusanpun 

tidak selmata-mata belrpihak pada satu kellompom atau satu pelndapat 

saja. Kami belrusaha untuk melngambil jalan telngah delngan 

kelputusan yang dirasa adil tanpa melmojokkan satu pihak.71 

 
69 Wawancara delngan bapak Dul Chamid , Tanfidziyah NU Rating Asinan, tanggal 13 

April 2023, pukul 16.20 WIB. 
70 Obselrvasi pellaksanaan kelgiatan rutinan tahlil wanita Muslimat NU, 9 Marelt 2023. 
71 Wawancara delngan ibu Sutini, pelnnggungjawab kellompok 4, tanggal 9 Marelt 2023, 

pukul 16.40 WIB. 
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Memiliki rasa saling menghargai adalah kunci menerima segala keputusan 

yang ditetapkan. Apapun persoalan yang ada dan berapa pendapat yang 

disampaikan sudah seharusnya mampu untuk menerima dan menghargai, 

begitupun dengan keputusan akhir yang diputuskan. 

c. Tawazun (selimbang) 

Tawazun adalah sikap se limbang dan tidak belrat selbellah. Artinya, 

tidak hanya melnguntungkan satu pihak dan me lrugikan pihak yang lain. 

Selselorang yang melmiliki sikap tawazun mampu me lnelmpatkan selsuatu pada 

fungsinya, tidak melmiliki rasa ingin belnar selndiri dan melnyalahkan yang 

lain, sellalu belrusaha melnjaga kelharmonisasian, kelrukunan, selkaligus 

melmbelrikan belrbagai kelputusan yang melnghindarkan pelrpelcahan.72 

Pada kellompok 1 yaitu gabungan dari RT 1 dan RT 2 blok Delsa, 

sikap tawazun atau selimbang diposisikan pada saat melmutuskan suatu 

kelputusan. Pada saat melmutuskan jadwal rutinan tahlil, hasil belrdasarkan 

diskusi dan hasil belrdasarkan kelputusan belrsama, selluruh anggota mampu 

melnelrima apapn kelputusan yang tellah diselpakati. Pelnanggungjawab dari 

kellompok telrselbut sudah melnimbang-nimbang belbelrapa hari yang 

dijadikan pilihan dari belbelrapa anggota. Jadwal awal diputuskan hari 

Kamis, kelmudian pindah melnjadi Rabu, dan akhirnya kelputusan akhir jatuh 

di hari Sellasa. Hal ini dikarelnakan sikap dari tawazun untuk tidak 

melnyamakn antara kelpelntingan pribadi delngan kellompok tahlil. Seljalan 

delngan yang dikatakan olelh ibu Ngudi pelrwakilan dari anggota RT 2: 

Kelputusan pelrpindahan hari untuk jadwal kellompok 1 ini telrjadi 

karelna ada yang melngusulkan soalnya di hari Kamis ada bahkan 

banyak yang melnjalankan puasa sunnah, dan tidak bisa ikut 

melnikmati hidangan yang tellah diseldiakan. Makanya, belrdasarkan 

belbelrapa pelrtimbangan, dan mellihat situasi kondisi, akhirnya jadwal 

pindah di hari Sellasa. Hari telrselbut sudah diseltujui dan 

Alhamdulillah tidak melnjadi suatu pelrmasalahan. Tidak hanya itu, 

apapun pelrsoalan yang melmbutuhkan kelputusan belrsama, selbisa 

mungkin melnghasilkan selsuatu yang diingin dan melnjadi tujuan 

 
72 Tim Pelnulis Doseln STAINU Tasikmalaya, KontelkstualisasiNilai-Nilai Aswaja dana 

Belrbagai Selndi Kelhidupan, (Tasikmalaya: CV. Pustaka Turats Prelss, 2021), hlm 16. 
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belrsama. Contoh iuran rutin atau kas yang nantinya bisa dgunakan 

untuk hal yang darurat.73 

 

Ibu Tinah sellaku pelnanggungjawab kellompok 1 juga melngatakan: 

“Selimbang antara kelpelntingan pribadi delngan kelpelntingan umum, 

kelpelntingan individu dan kelpelntingan kellompok. Kalau ada iuran 

ya iuran, tidak melmbawa-bawa urusan selndiri kel tahlil intinya. 

Sama selpelrti kaya pelrgantian hari, itu juga kan melnyelimbangkan 

antara urusan pribadi delngan urusan tahlil”74 

Perpindahan hari pelaksanaan tahlil kelompok 1 didasarkan bukan untuk 

kepentingan pribadi, karena anggota yang melaksanakan puasa sunnah 

dihari Kamis tidak diminta untuk mengikuti tahlil dimana pada acara 

terakhir dilakukan makan bersama, akan tetapi anggota berangkat untuk 

mengikuti kegiatan tahlil atas dasar keinginan dan tanggungjawab sebagai 

anggota Muslimat. Oleh karena itu, keputusan perpindahan hari didsarkan 

atas rasa menghargai demi kepentingan bersama, 

Pada kellompok 2 yaitu dari RT 3 blok Madugondo anggota 

melmpunyai pelmbiasaan relmbug barelng atau musyawarah belrsama apabila 

ada kelgiatan atau hal-hal yang pelrlu untuk didisksuikan. Selpelrti yang 

diamati olelh pelnelliti bahwa dalam kelgiatan tahlil, rangkaian acara telrakhir 

adalah makan belrsama, namun kelselmpatan itu biasanya dilakukan juga 

untuk melmbicarakan selsuatu hal yang pelrlu untuk didiskusikan. Hasil dari 

musyawarah melrupakan hasil dari kelputusan belrsama. Tidak ada hal yang 

dianggap pilih kasih, tidak adil dan selmacamnya. Hasil diputuskan se lsuai 

delngan  apa yang melnjadi tujuan dari musyawarah yang diadakan.75 Seljalan 

delngan yang dikatakan olelh ibu Karni sellaku pelnanggungjawab RT 3: 

Dalam kelgiatan tahlil biasanya tidak hanya buat melmbaca yasin dan 

tahlil, teltapi pada rangkaian acara telrakhir  sellain makan juga 

 
73 Wawancara delngan Ibu Ngudi, pelrwakilan RT 2 dari kellompok 1, tanggal 26 Marelt 

2023, pukul 13.17 IB. 
74 Wawancara delngan ibu Tinah, pelnanggungjawab kellompok 1, tanggal 24 Marelt, 

pukul 20.44 WIB 
75 Obselrvasi pellaksanaan kelgiatan rutinan tahlil wanita Muslimat NU, 12 Marelt 

2023. 
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diadakan obrolan atau bahkan musyawarah. Musyawarah ini 

diadakan guna melnyatukan pelndapat yang belrbelda untuk diambil 

kelputusan yang selsuai delngan tujuan yang ingin dicapai. Tidak 

hanya pada tahlil, musyawarah juga diadakan seltiap ada kelgiatan, 

khususnya bagi masyarakat RT 3.76 

Pembiasaan musyawarah untuk menetapkan segala keputusan sudah 

menjadi ketetapan bersama, Hal tersebut bertujuan untuk menghasilkan 

hasil yang seimbang dan tidak berat sebelah, serta keputusan yang ada 

bersifat terbuka dan tidak ada yang ditutup-tutupi. 

Pada kellompok 3 yaitu dari RT 4 blok Randu diwujudkan delngan 

upaya untuk melnyelimbangkan antara pihak satu de lngan pihak lainnya, 

antara urusan tahlil dan urusan di luar tahlil. Jika ada pe lrbeldaan di 

dalamnya, diselimbangkan delngan musyawarah. Contohnya di dalam tahlil 

wanita ada uang kas yang dimanfaatkan untuk kelgiatan tahlil, namun 

apabila uang telrselbut sangat dipelrlukan untuk ke lgiatan lain, anggota lelbih 

melmilih untuk iuran kelmbali karelna uang kas tahlil digunakan untuk 

kelpelntingan tahlil dan hal lain yang be lrsangkutan. Selpelrti yang dikatakan 

bapak Dul Chamid sellalu pelmbelntuk tahlil di kellompok 3: 

Selimbang dalam kelgiatan tahlil ini diusahakan untuk tidak 

melncampuradukan kelpelntingan tahlil kalih lia-lianel. Contoh kalau 

ada kelgiatan lain yang melmbutuhkan uang iuran, maka dari ibu-ibu 

telrselbut melmilih untuk iuran kelmbali, karelna uang kas tahlil ya 

untuk kelpelntingan tahlil dan hal yang belrsangkutan, kalaupun 

melmang melndelsak maka nantinya harus diganti77 

 

Pada kellompok 4 yaitu dari RT 4 blok Ce lnggelh belrdasarkan 

pelngamatan pelnelliti wujud dari sikap tawazun pada ke llompok ini telrlihat 

pada saat kelgiatan tahlil belrlangsung, di mana selmua anggota fokus untuk 

melngikuti rangkaian acara, tidak ada yang me lmainkan handphonel, 

 
76 Wawancara delngan ibu Karni, pelnanggungjawab kellompok 2, tanggal 24 Marelt 

2023, pukul 10.16 WIB. 
77 Wawancara delngan bapak Dul Chamid, Tanfidziyah NU Ranting sinan, tanggal 13 

April 2023, pukul16.20 WIB 
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belrbicara selndiri, dan mellakukan hal lain sellain melngikuti tahlil. 78Artinya, 

melrelka mampu melnyelimbangkan antara urusan dunia dan akhirat. Me lrelka 

mampu untuk melnelmpatkan diri dimana me lrelka harus delngan khusyuk 

mellakukan tahlil tanpa melncampuradukkan delngan kelgiatan yang belrsifat 

duniawi. Seljalan delngan yang disampaikan ole lh ibu Sutini sellaku 

pelnanggungjawab kellompok 4: 

Melmang kalau acara seldang belrlangsung, selcara otomatis kami 

fokus delngan hal itu. Dan selcara sadar kami melninggalkan dulu lah 

untuk belrmain hp, ngobrol, dan lainnya, karelna tahlil itukan fokus 

untuk ibadah, belrdoa dan lainnya. Tidak bagus kalau di sambi-

sambi79 

Pada saat kegiatan tahlil sedang berlangsung, masing-masing anggota 

menyadari bahwa tahlil dilaksanakan dengan khidmat, segala bentuk 

kepentingan di luar tahlil di kesampingkan terlebih dahulu agar tidak 

mengganggu kenyamanan dan kekhidmatan pada saat tahlil berlangsung. 

d. Ta’adl (adil) 

Ta’adl adalah suatu pe lrilaku yang melnunjukkan sikap adil, mampu 

melnelmpatkan selgala selsuatu pada porsi atau telmpatnya. Dalam kelgiatan 

tahlil wanita yang melnanamkan nilai-nilai Aswaja juga telrdapat sikap ta’adl  

atau adil baik dalamkelgiatan tahlil itu se lndiri maupun di luar tahlil. 

Kelgiatan tahlil yang dilaksanakan olelh kellompok 1 yaitu gabungan 

dari RT1 dan RT 2 blok Delsa pada pellaksanaannya telrdapat suatu 

implelmelntasi dari sikap ta’adl. Contoh, pelmbagian giliran se lbagai tuan 

rumah telrbagi rata. Jumlah anggota dari kellompok 1 melncapai 23 orang. 

Maka, tuan rumah atau te lmpat pellaksanaan kelgiatan rutinan tahlil telrdapat 

23 rumah. Kelmudian juga untuk iuran dibagi selcara melrata, artinya selluruh 

anggota diwajibkan untuk melngikuti iuran delngan jumlah yang dise lpakati. 

Pada saat di luar kelgiatan tahlilpun apabila RT 1 melmbutuhkan bantuan dari 

RT 2 maka delngan selnang hati untuk melmbantu, belgitupun selbaliknya baik 

 
78 Obselrvasi pellaksanaan kelgiatan rutinan tahlil wanita Muslimat NU, 9 Marelt 2023. 

79 Wawancara delngan ibu Sutini, pelnanggungjawab kellompok 4, tanggal 9 Marelt 

2023, pukul 16.40 WIB. 
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belrupa matelri, makanan dan lain selbagainya. Hal telrselbut disampaikan olelh 

ibu Tinah sellaku pelnanggungjawab kellompok 1: 

Kalau untuk sikap adil  contoh pada saat ada iuran selluruh anggota 

wajib untuk melngikuti, tidak ada pelrbeldaan pokoknya selmua wajib 

untuk melmbayar iuran, kelmudian keltika RT 1 melmbutuhkan 

bantuan dari RT 2 baik itu matelri, makanan, minuman dan lainya 

melrelka mau melnelrima, belgitupun selbaliknya. Tapi kalau untuk 

iuran mandiri atau bukan iuran gabungan pada saat kelgiatan di luar 

tahlil, selpelrti khataman, syukuran dll. Hal lain juga untuk 

pelmbagian telmpat selbagai tuan rumah, telrbagi selcara adil dan 

melrata. Selluruh anggota belrkelselmpatan untuk melnjadi tuan rumah 

untuk kelgiatan rutinan tahlil.80 

Hal yang tidak jauh belrbelda juga dikatakan olelh ibu Ngudi sellaku 

pelrakilan RT2 kellompok 1: 

“Sikap adil biasanya pada pelmbagian jadwal tuan rumah, itu 

selmuanya kelbagian. Tidak ada yang elrlelwat baik RT 1 maupun RT 

2. Karelna kita ini digabung jadi sudah se lpelrti tidak ada pe lrbeldaan 

antara RT 1 dan RT 2.”81 

Pellaksanaan tahlil pada kellompok 2 yaitu RT 3 blok Madugondo 

juga telrdapat implelmelntasi sikap ta’adl yang tidak jauh belrbelda delngan 

kellompok lainnya. Pelmbagian telmpat untuk kelgiatan tahlil yang dibagi 

selcara melrata dan me lngikuti jadwal melrupakan contoh dari sikap ta’adl 

yang telrdapat pada kellompok 2. Namun, biasanya jika ada anggota yang 

sudah melndapat jadwal giliran se lbagai tuan rumah te ltapi bellum siap atau 

ada suatu kelndala, maka giliran diloncati dan lanjut rumah se ltellahnya, baru 

pada pelrtelmuan sellanjutnya kelmbali lagi pada anggota yang se lbellumnya 

ditunda selbagai tuan rumah. Selbagaimana yang dikatakan ole lh ibu Karni 

selbagai pelnanggungjawab RT 3: 

Sikap adil yang ada paling pada saat pelmbagian jadwal selbagai tuan 

rumah, dan kalau ada anggota yang sudah melndapat jadwal giliran 

 
80 Wawancara delngan ibu Tinah, pelnanggungjawab kellompok 1, tanggal 24 Marelt, 

pukul 20.44 WIB. 
81 Wawancara delngan ibu Ngudi, pelrwkilan kellompok 1 dari RT 2, tanggal 26 Marelt 

2023, pukul 13.17  WIB 
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tapi telrnyata tidak bisa, maka lanjut urutan rumah belrikutnya, telrus 

pada pelrtelmuan delpan anggota yang belrhalangan tadi yang melnjadi 

tuan rumah, dan telrus sellanjutnya selpelrti biasa. Untuk giliran itu 

belrdasarkan urutan rumah, mulai dari atas kel bawah.82 

Implelmelntasi sikap ta’adl atau adil pada kellompok 3 yaitu RT4 blok 

Randu sama selpelrti kellompok lain, tidak jauh dari pelmbagian rumah dari 

anggota untuk dijadikan telmpat kelgiatan tahlil. Makanan dan minuman 

yang dihidangpun tidak melmiliki kritelria khusus. Tuan rumah 

melnghidangkan selsuai delngan kelmampuan, tidak harus mahal dan melwah, 

yang telrpelnting adalah cukup untuk dinikmati belrsama selbagai wujud 

melnghormati tamu, dan tamu mau melnelrima dan melnikmati apa yang sudah 

dihidangkan. Hal telrselbut juga disampaikan ole lh bapak Dul Chamid 

pelrwakilan dari blok Randu se lkaligus pelmbelntuk tahlil di sana: 

Bahwa kondisi elkonomi masyarakat ini kan belda-belda, pelmbagian 

jadwal anggota selbagai tuan rumah mampu ditelrima delngan baik 

dan dianggap seladil-adilnya. Seldangkan untuk pelrsoalan makanan 

atau minuman niku ora kudu larang, melwah, dan banyak macamnya, 

yang pelnting dapat dinikmati belrsama-sama. Dan ini juga salah satu 

alasan kellompok RT4 dibagi dua guna untuk melringankan bagi 

anggota yang kondisi elkonominya tidak stabil83 

Hal selrupa juga ada pada kellompok 4 dari RT 4 blok Celnggelh, 

bahwa implelmelntasi sikap ta’adl yang mampu diikuti juga dalam kelhidupan 

selhari-hari adalah adanya pe lmbagian jadwal selbagai tuan rumah yang 

dibagi selcara adil, baik ibu-ibu yang masih muda maupun selorang ibu yang 

sudah melmpunyai cucu dianggap sama. Se lmua anggota me lndapat jatah 

selbagai tuan rumah untuk ke lgiatan tahlil. Belrdasarkan pelngamatan ole lh 

pelnelliti juga didapatkan pelrihal pelmbagian makanan dan minuman yang 

dibagi selcara melrata, tidak me llihat siapa yang dibagikan, selluruhnya 

melndapat bagian dan me lrelka melnikmati selcara belrsama-sama. Mellakukan 

obrolan yang dapat dibicarakan se lcara belrsama, selhingga di dalamnya 

 
82 Wawancara delngan ibu Karni, pelnanggungjawab kellompok 2, tanggal 4 Marelt, 

pukul 10.16 WIB.  
83 Wawancara delngan bapak Dul Chamid, Tanfidziyah NU Ranting sinan, tanggal 13 

April 2023, pukul16.20 WIB 
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telrjadi selbuah intelraksi. Selbagaimana yang dikatakan olelh ibu Sutini sellaku 

pelnanggungjawab dari RT 4 blok Celnggelh: 

Anggota dari blok Celnggelh ini kan melmang ada yang lelbih tua atau 

bisa dibilang selorang nelnelk. Akan teltapi, dipelrlakukan sama selpelrti 

ibu-ibu lainnya. Belgitupun selluruh anggota melndapatkan giliran 

melnjadi tuan rumah. Telrkadang, anggota yang melnjadi tamu 

melmbelri bantuan untuk melnghidangkan makanan atau minuman.84 

Dari hasil pelngamatan dan wawancara belrsama pihak yang 

belrsangkutan dalam kelgiatan tahlil ibu-ibu Muslimat NU Asinan yang 

telrbagi melnjadi 4 kellompok, dapat disimpulkan bahwa dalam pellaksanaan 

kelgiatan rutinan tahlil yang melrupakan kelgiatan belrpaham Ahlussunnah 

wal Jamaah, di dalamnya telrdapat nilai-nilai Aswaja selrta pellelstarian dari 

nilai-nilai telrselbut yang adad ala kelhidupan selhari-hari. 

4. Penerapan Nilai-Nilai Aswaja pada Kegiatan Rutinan Tahlil Wanita 

Muslimat NU di Dusun Asinan Kalibening Banjarnegara 

Nilai-Nilai Ahlussunnah wal jamaah yang tercermin dari kegiatan tahlil 

wanita Muslimat NU Dusun Asinan dapat diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari baik itu yang terlihat maupun tidak terlihat. Berikut beberapa 

aspek penerapan nilai-nilai Aswaja yang tercermin melalui kegiatan tahlil 

wanita Muslimat NU Dusun Asinan Kalibening Banjarnegara: 

a. Tasamuh (Toleransi) 

Salah satu implementasi dari sikap tasamuh yang terdapat pada 

kegiatan tahlil wanita Muslimah NU adalah cara anggota menyelesaikan 

persoalan dengan rasa rendah hati, tidak memaksakan kehendak, dan 

saling mengerti. Contoh: pada saat adanya perbedaan pendapat terkait 

pergantian hari pelaksanaan tahlil di kelompok 1 yang awalnya 

dilaksanakan di hari Kamis, kemudian ada yang berpendapat untuk pindah 

hari dikarenakan dihari Kamis ada beberapa yang melaksanakan puasa 

Sunnah, sehingga tidak bisa menikmati hidangan di acara terakhir. Namun, 

sempat ada beberapa yang anggota yang tetap ingin tahlil dilaksanakan 

 
84 Wawancara delngan ibu Sutini, pelnanggungjawab klompok 4, tanggal 9 Mare lt 2023, 

pukul 16.40 WIB. 
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dihari Kamis dengan alasan makanan yang dihidangkan bisa dibawa 

pulang dan dinikmati saat berbuka. Kemudian, setelah dimusyawarahkan 

secara baik, keputusan perpindahan hari tetap diganti yaitu menjadi hari 

Selasa, karena jika pada acara akhir menikmati makanan bersama-sama 

akan lebih nikmat dan sangat terasa kekeluargaan di dalamnya. 

Tidak hanya pada saat kelgiatan tahlil dan kelpada anggota tahlil saja, 

sikap ini sudah te lrtanam dalam diri masyarakat Dusun Asinan. Se lbagai 

contoh pada saat ada kelgiatan sosial kelagamaan yang dise llelnggarakan 

belrsama, adanya sholat tarawih yang dilakukan de lngan jumlah belrbelda 

delngan mushola lainnya yaitu 11 rakaat, padahal masyarakat selkitar 

mushola telrselbut mayoritas masyarakat NU , namun se lluruh warga dusun 

Asinan ikut gotong royong melmbantu baik belrupa matelri maupun jasa, 

melnghargai adanya pelrbeldaan yang telrdapat pada masyarakat Dusun 

Asinan. Hal telrselbut dikatakan olelh bapak Dul Chamid sellaku Tanfidziyah 

Dusun Asinan selkaligus pelmbelntuk kelgiatan tahlil wanita:  

Masyarakat Dusun Asinan Alhamdulillah sampai saat ini masih aktif 

dalam kelgiatan sosial kelagamaan, khususnya kelgiatan kel NU an. 

Nah biasanel sikap gotong royong, melmahami satu sama lain ada 

pada saat kelgaiatan telrselbut, teltapi dalam kelhidupan selhari-hari juga 

dapat dilihat. Adapula pelrsoalan telnang salah satu mushola sing 

ngellaksanaakel sholat tarawih delngan jumlah belrbelda yaitu 11 rakaat 

di Mushola blok Randu. Walaupun masyarakat selkitarnya mayoritas 

NU, itu tidak melnjadi suatu masalah yang belsar. Siapa yang mau 

sholat tarawih di mushola telrselbut ya monggo dipelrsilahkan. Dan 

Alhamdulillah melrelka mau melngikuti, melnghargai, dan melmahami, 

yang telrpelnting niatnya adalah untuk mellaksanakan sholat tarawih 

belrjamaah.85 

b. Tawasuth 

Implementasi dari sikap tawasuth dimana pada saat pengambilan 

keputusan tidak berpihak pada satu pendapat dan pemikiran saja. Contoh 

pada saat pengambilan keputusan untuk  siapa yang memimpin pembacaan 

Asmaul Husna dan pembacaan Yasin dan tahlil. Pendapat yang pertama 

 
85 Wawancara delngan bapak Dul Chamid, Tanfidziyah NU Ranting sinan, tanggal 13 

April 2023, pukul16.20 WIB 
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adalah untuk pemimpin Asmaul Husna, Yasin dan tahlil adalah secara 

bergilir agar semua bisa merasakan. Pendapat kedua adalah tidak perlu 

bergilir tapi siapa saja yang mampu maka dialah yang menjadi pemimpin. 

Namun, kedua hal tersebut sama-sama dianggap tidak bisa dijadikan solusi 

karena salah satunya hanya berpihak ke beberapa anggota saja, karena 

kalaupun digilir tidak semua bisa dan kalaupun hanya yang dianggap 

mampu maka dianggap tidak adil. Oleh karena itu, setelah diadakan 

musyawarah keputusan yang diambil adalah tetap digilir, jika ada yang 

tidak bisa maka perlahan akan diajari dan diminta untuk belajar di rumah 

sebelum tahlil dimulai. Dengan demikian, keputusan tersebut dapat 

diterima dengan baik dan disepakati oleh seluruh anggota. 

Tawasuth atau mode lrat adalah sikap me lmilih jalan te lngah atas 

adanya belbelrapa kelputusan. Artinya, selgala selsuatu tidak me lmihak kelpada 

satu pelmikiran saja, mellainkan melngambil jalan yang baik dan telpat untuk 

melnghasilkan suatu kelputusan yang diinginkan. Be lgitupun pada kelgiatan 

tahlil yang dilakukan olelh ibu-ibu Muslimat NU Dusun Asinan sikap 

tawasuth atau modelrat selnantiasa telrcipta dan melngupayakan untuk telrus 

ada baik di dalam kelgiatan tahlil maupun di luar ke lgiatan tahlil yaitu dala 

kelhidupan selhari-hari. Seljalan delngan yang dikatakan olelh bapak Dul 

Chamid sellaku Tanfidziyah Dusun Asinan se lkaligus pelndiri kelgiatan tahlil 

wanita: 

Kalau untuk sikap modelrat artinya dalam kelgiatan tahlil itu tadi 

dimana seltiap ada belbelrapa pelndapat yang diajukan untuk 

kelbelrlangsungan kelgiatan tahlil pasti belnar-belnar dipelrhatikan 

mana yang selkiranya seljalan delngan kelpelntingan, hal ini juga tidak 

hanya pada kelgiatan tahlil saja, misalnya pada pelrihal shalat tarawih 

tadi, sig seltuju tarawih 11 rakaat ya monggo, nelk mboteln seltuju ya 

mboteln usah grelndelngi. Ambil yang dikira baik, dan buang yang 

tidak pelrlu.86 

“Kalau untuk sikap moderat artinya dalam kegiatan tahlil itu tadi 

di mana setiap ada beberapa pendapat yang diajukan untuk 

keberlangsungan kegiatan tahlil pasti benar-benar diperhatikan 

 
86 Wawancara delngan bapak Dul Chamid, Tanfidziyah NU Ranting sinan, tanggal 13 

April 2023, pukul16.20 WIB 
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mana yang sekiranya sejalan dengan kepentingan hal ini juga tidak 

hanya pada kegiatan tali saja misalnya pada perihal salat tarawih 

tadi yang setuju tarawih 11 rakaat silahkan kalau tidak setuju tidak 

perlu membicarakan di belakang ambil yang dikira baik dan buang 

yang tidak perlu.” 

c. Tawazun 

Penerapan nilai Aswaja yaitu dengan mengimplementasikan sikap 

tawazun yaitu seimbang Anata kepentingan dunia dan akhirat, antara 

kepentingan pribadi dan kepentingan umum, dan tidak berat sebelah dalam 

mengambil keputusan dapat tercermin pada kegiatan tahlil wanita 

Muslimat NU Dusun Asinan Kalibening Banjarnegara. 

Salah satu contohnya adalah pada saat acara tahlil berlangsung, 

setiap anggota mengikuti dengan khidmat, membaca Asmaul Husna, Yasin 

dan tahlil secara perlahan, dan tidak mengurusi urusan lain selain tahlil. 

Anggota tidak bermain hp, berbicara sendiri, dan melakukan hal lain di 

luar rangkaian acara tahlil sampai acara terakhir dan diizinkannya untuk 

melakukan aktivitas lain. Hal ini dilakukan agar tahlil dapat berjalan 

dengan baik dan tidak tercampur dengan kegiatan lain. 

Hal telrselbut juga ditelrapkan pada kelgiatan lain sellain tahlil. Contoh, 

masyarakat dusun Asinan sampai saat ini masih aktif dalam kelgiatan 

kelagamaan, keltika akan diadakan ke lgiatan yang mellibatkan selluruh 

masyarakat dusun Asinan pasti dilakukan musyawarah telrlelbih dahulu, 

melncari kelselpakatan belrsama selhingga tidak ada yang melrasa dirugikan 

dan diuntungkan selcara pelrsonal. Belgitupun delngan yang dikatakan olelh 

bapak Dul Chamid sellaku Tanfidziyah NU dan pe lmbelntuk tahlil wanita: 

Untuk sikap tawazun atau selimbang yang bisa diupayakan adalah 

pada saat adanya selsuatu yang pelrlu untuk dimusyawarahkan, tidak 

hanya di dalam kelgiatan tahlil mellainkan juga kelgiatan yang 

mellibatkan masyarakat luas. Kami belrusaha untuk melnghasilkan 

suatu kelputusan seladil mungkin, tidak ada yang melrasa rugi dan 

keluntungan milik belrsama. Karo mboteln melncampuri urusan satu 
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delngan urusan dua dan lainnya. Niku juga makna saking tawazun 

melniko, mpun elnteln bagianel masing-masing.87 

“Untuk sikap tawazun atau seimbang yang bisa diupayakan adalah 

pada saat adanya sesuatu yang perlu untuk dimusyawarahkan tidak 

hanya dalam kegiatan tahlil melainkan juga kegiatan yang 

melibatkan masyarakat luas kami berusaha untuk menghasilkan 

suatu keputusan seadil mungkin tidak ada yang merasa rugi dan 

keuntungan milik bersama dan tidak mencampuri urusan satu 

dengan urusan 2 dan lainnya itu juga makna dari tawazun tersebut 

sudah ada bagiannya masing-masing.” 

d. Ta’adl 

Penerapan sikap ta'adl atau adil dalam kegiatan tahlil wanita 

Muslimat NU Dusun Asinan Kalibening Banjarnegara hampir sama pada 

setiap kelompok nya, baik kelompok 1, kelompok 2, kelompok 3 dan 

kelompok 4.  

Implementasi sikap adil dalam kegiatan tersebut salah satunya 

adalah pada saat pembagian jadwal sebagai tuan rumah yang dibagi secara 

bergilir. Seluruh anggota yang mengikuti tahlil tersebut berkesempatan 

untuk menjadi tuan rumah, menyediakan tempat, makanan dan minuman, 

baik itu anggota perempuan maupun laki-laki seperti yang terdapat pada 

kelompok 4. Menu makanan dan minuman tidak diharuskan yang makal, 

dengan porsi yang banyak, atau menu yang mewah. Tuan rumah 

menyediakan hidangan sesuai dengan kemampuan saja, yang penting 

hidangan tersebut bisa dinikmati secara bersama. 

Hal telrselbut juga ada pada kelgiatan lainnya yang melngharuskan 

anggota untuk untuk me lnjadi tuan rumah belrlangsungnya kelgiatan, selpelrti 

kelgiatan tahlil bapak-bapak, pelrjanjelnan (sholawat Al-Barzanji), 

manakiban, ngaji tahfidz anak TPQ, dan lain selbagainya. Sellain itu, juga 

pada saat pelmbagian zakat, ada yang melngatakan bahwa zakat dibagikan 

kelpada fakir miskin yang rajin sholat dan ibadah, namun melnurut pelngurus 

zakat hal telrselbut dianggap tidak adil. Olelh karelna itu, zakat dibagikan 

 
87 Wawancara delngan bapak Dul Chamid, Tanfidziyah NU Ranting sinan, tanggal 13 

April 2023, pukul16.20 WIB 
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kelpada fakir miskin yang belrhak untuk melnelrima. Selbagaimana yang 

dikatakan olelh bapak Dul Chamid sellaku Tanfidziyah NU Dusun Asinan: 

Sikap ta’adl yang juga dilelstarikan khususnya olelh masyarakat 

Dusun Asinan ini biasanya ada pada kelgiatan kelagamaan lainnya. 

Contohnya sama selpelrti kelgiatan tahlil, bahwa pelmbagian giliran 

selbagai tuan rumah juga ada pada kelgiatan lain selpelrti tahlil bapak-

bapak, pelrjanjelnan, manakiban, ngaji tahfidz anak TPQ dan lain-

lain. Sellain itu, pada saat pelmbagian zakat, walaupun ada yang 

bilang zakat dibagikan kelpada fakir miskin yang rajin sholat saja, 

akan teltapi jika hal telrselbut ditelrapkan disini maka akan telrlihat 

tidak adil, maka dari itu kita selsuaikan saja delngan aturan dan 

kelbiasaan masyarakat sini, sing pelnting kan mboteln nyellelnelh saking 

syariat.88 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan nilai-nilai 

Aswaja pada kegiatan tahlil wanita Muslimat NU Dusun Asinan 

Banjarnegara tercermin dalam beberapa aktivitas, fenomena dan kejadian 

yang terlihat maupun tidak terlihat. Masing-masing nilai mulai dari 

Tasamuh, Tawasuth, Tawazun, dan Ta'adl memiliki keterkaitan yang tidak 

bisa dipisahkan. keempatnya bisa saling terhubung yang dapat diaplikasikan 

dalam kehidupan sehari-hari. Hubungan antar keempat nilai-nilai tersebut 

dapat tergambar dari tabel hubungan di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 0.2. Pola Hubungan Nilai-Nilai Aswaja pada Kegiatan Rutinan 

Tahlil Wanita 

 
88 Wawancara delngan bapak Dul Chamid, Tanfidziyah NU Ranting sinan, tanggal 13 
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Keempat Nilai-Nilai Aswaja yang merupakan dasar pendirian 

keagamaan Nahdlatul Ulama yang dapat menumbuhkan sikap 

kemasyarakatan memiliki hubungan yang selaras. Memiliki sikap tasamuh 

atau toleransi terhadap suatu perbedaan baik dalam masalah keagamaan, 

kemasyarakatan dan kebudayaan dapat tercermin dengan menerima suatu 

keputusan dari beberapa pendapat yang berbeda, hasil keputusan diambil 

berdasarkan kepentingan bersama dan tidak memihak pada salah satu 

pemikiran saja, hal tersebut wujud dari sikap Tawasuth dengan mengambil 

jalan tengah untuk menyelesaikan suatu persoalan. 

Setiap persoalan yang ada baik dalam kegiatan tahlil maupun di luar 

tahlil diupayakan untuk menghindari hal-hal yang dirasa tidak seimbang 

atau tidak sesuai dengan porsinya. Hal yang dianggap baik bagi diri sendiri 

belum tentu baik untuk orang lain. Begitupun yang ada pada saat 

pengambilan keputusan perpindahan hari pelaksanaan tahlil kelompok 1. 

Maka dari itu, sikap tawazun dengan menyeimbangkan antara kepentingan 

pribadi dengan kepentingan bersama harus di selaraskan dan 

diseimbangkan. Kemudian hal-hal yang melibatkan seluruh anggota harus 

diketahui dan transparan, seperti pembagian jadwal sebagai tuan rumah dan 

pemimpin tahlil secara bergilir yang diketahui oleh seluruh anggota dan 

ditempatkan seadil-adilnya. 

Pelestarian Nilai-nilai Aswaja melalui kegiatan rutinan tahlil wanita 

Muslimat NU Dusun Asinan menjadikan sebuah arena pendidikan dimana 

di dalamnya terdapat proses mendidik yang kemudian menjadi cara untuk 

menanamkan nilai-nilai karakter manusia dalam beragama. 

Kegiatan yang diadakan oleh Muslimat NU Dusun Asinan memiliki 

aspek pengajaran yang mana terdapat proses belajar dan mengajar di 

dalamnya, seperti pada saat penyampaian materi oleh salah satu ulama 

terkait seputar kajian fikih wanita yang dilakukan setelah pembacaan Yasin 
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dan tahlil. Selain itu, proses pendidikan yang diwujudkan melalui kegiatan 

tahlil dapat ditumbuhkan dengan sikap saling memahami, menerima 

perbedaan, berhati-hati dalam memutuskan sesuatu, dan menempatkan 

segala sesuatu pada porsinya. Hal tersebut ada pada Nilai-nilai Aswaja yang 

diterapkan oleh Muslimat NU Dusun Asinan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Organisasi Muslimat NU me lrupakan salah satu organisasi yang ada di Dusun 

Asinan. Muslimat NU belranggotakan ibu-ibu yang masih aktif dalam kelgiatan-

kelgiatan khsuusnya kel NU an. Salah satu ke lgiatan rutinan ibu-ibu Muslimat 

Dusun Asinan adalah tahlilan. Tahlilan melrupakan kelgiatan yang biasa 

dilakukan masyarakat NU yang be lrpaham Ahlussunnah Wal Jamaah untuk 

melndoakan orang yang sudah melninggal. Namun, di Dusun telrselbut tahlil 

tidak hanya pada saat ada yang me lninggal saja, me llainkan masyarakat 

melnjadikan kelgiatan rutinan. Tidak hanya dilakukan olelh laki-laki, pelrelmpuan 

juga melngadakan tahlil yang dilaksanakan satu minggu se lkali yang dibagi 

melnjadi 4 kellompok, yaitu kellompok 1 dari RT 1 dan RT 2 dihari Sellasa, 

kellompok 2 dari RT 3 dihari Minggu, kellompok 3 dari RT 4 blok Randu dan 

kellompok 4 blok celnggelh dihari Kamis.  

2. Pellaksanaan kelgiatan rutinan tahlil wanita belrtelmpat di rumah anggota yang 

melngikuti tahlil, selluruh anggota melndapat jadwal untuk me lnjadi tuan rumah 

selcara belrgiliran. Selbellum tahlil dimulai, diawali de lngan melnyanyi sholawat. 

Acara diawali delngan salam, melnyanyikan Mars NU dan Muslimat tapi tidak 

wajib dan tidak sellalu dilakukan, lalu melmbaca asmaul husna, yasin dan tahlil, 

kajian islam (jika ada pelmatelri) selputar fikih, makan belrsama, lalu pulang. 

Kelgiatan tahlil wanita ini be lrtujuan untuk me llakukan ibadah doa, me lmpelrelrat 

tali silaturahmi, melmpelrkokoh pelrsaudaraan, me lmpelrmudah pelrtelmuan ibu-

ibu dan melnambah wawasan kelisalaman mellalui pelmbellajaran fikih yang ada 

di dalam kelgiatan tahlil telrselbut. 

3. Pellelstarian nilai-nilai Aswaja pada kelgiatan rutinan tahlil wanita telrdiri dari: 

Tasammuh (tole lransi) telrwujud delngan rasa saling melnghargai, melmahami 

satu sama lain, tidak mellihat umur dan status sosial, apabila ada anggota yang 

sakit maka de lngan suka rella untuk melnjelnguk. Tawasuth (mode lrat) yaitu 

dimana telrdapat suatu pelrbeldaan kelputusan maka diupayakan untuk 

melngambil jalan telngah, tidak melmihak kel salah satu pihak saja. Tawazun 



70 
 

 
 

(selimbang) yaitu dapat diwujudkan de lngan melmbiasakan mellakukan 

musyawarah untuk melnelmukan suatu solusi atau jalan ke lluar, selhingga tidak 

ada yang melrasa dirugikan dan melnguntungkan untuk pelrsonal saja. Ta’adl 

(adil) dapat dilihat pada pe lmbagian jadwal selbagai tuan rumah, melnyatarakan 

iuran rutin, dan hal telrselbut dapat dilakukan pada ke lgiatan lain. 

B. Saran 

1. Selbagai anggota Muslimat NU baik pelngurus, maupun bukan pelngurus sudah 

selharusnya sellalu melngimplelmelntasikan dan mellelstarikan nilai-nilai Aswaja 

pada kelgiatan tahlil yang melrupakan kelgiatan delngan telologi Ahlussunnah wal 

Jama’ah, dan tidak hanya pada kelgiatan tahlil, me llainkan juga 

diimplelmelntasikan pada kelgiatan lain dan kelhidupan selhari-hari. Selhingga 

dalam kelhdiupan selhari-haripun dapat melnuntun kita kelpada sikap adil, 

tolelran, modelrat, dan melnyelimbangkan antara dunia dan akhirat. 

2. Bagi pelngurus Muslimat NU untuk selnantiasa melngelmbangkan kelgiatan tahlil 

selhingga kelgiatan telrselbut makin banyak diminati dan dijadikan se lbagai 

contoh untuk Dusun lain. 

3. Bagi pelmatelri melngupayakan untuk te lrus melngistiqomahkan pe lmbellajaran 

yang dapat me lmbantu kelhidupan masyarakat Dusun Asinan khususnya untuk 

ibu-ibu Muslimat NU Dusun Asinan 
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.LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 

Hasil Wawancara dengan Tanfidziyah NU Dusun Asinan (Observasi 

Pedahuluan) 

Narasumber  : Bapak Dul Chamid 

Jabatan  : Tanfidziyah NU Dusun Asinan 

Tempat   : Rumah bapak Dul Chamid 

Hari/Tanggal  : Jumat, 6 Januari 2023  

1. Peneliti  : Bagaimana awal mula adanya Muslimat NU Dusun Asinan 

? 

Narasumber : Teng Dusun Asinan mriki kan dereng enten kepengurusan 

NU, ada Cuma belum, dulu ada pak Khayan dan pak 

Khatim sebagai penggeraknya, tapi ora berjalan. Akire 

koordinasi dengan saya  dinggap lah acara carane. Nah 

saking pihak MWCU Kalibening koordinasi dengan pihak 

Dusun asinan dulu ada pak Khayan dan pak Khatim sebagai 

penggerak, tapi tidak berjalan. Akhirnya MWCU Kalibenig 

koordinasi lagi dengan saya, sehingga dibuatlah 

kepengurusan NU seperti Mustasyar, Syuriah, Tanfidziyah 

dan lainnya. Dan kebetulan untuk Tanfidziyah 

diamanahkan kepada saya. Dan untuk Muslimat NU itu 

belum ada, anane mung kumpulan ibu-ibu biasa itu juga 

sudah jarang. Akhirnya dibuatlah suatu perkumpulan yaitu 

grup tahlil kalau tidak salah tahun 2015 itu juga sempet 

berhenti karena kepengurusan yang kurang jelas, berjalan si 

berjalan tapi tidak efektif lah. Saya dengan Mas Aji 

berinisiatif membuat pengurus Muslimat untuk 

mengaktifkan kembali tahlil dan acar-acara lain, baru di 



 
 

II 
 

tahun 2017 Agustus tanggal 20 itu kalo tidak salah 

terbentuklah Muslimat NU. Yaa iu tadi Muslimat NU ini 

awalnya belum ada, kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan 

masih di bawah naungan Tanfidziyah. Jadi Ketika 

tanfidziyah tidak begitu aktif, maka mereka akan 

mengikuti, karena mereka belum merasa memiliki 

tanggungjawab dan kejelasan yang tegas terhadap beberapa 

kegiatan.  Oleh karena itu, berdasarkan beberapa 

pertimbangan, akhirnya dibentuklah kepengurusan 

Muslimat NU oleh ibu-ibu Dusun Asinan 

2. Peneliti  : Bagaimana awal mula adanya kegiatan tahlil wanita ? 

Narasumber : Kegiatan tahlilan niki sebenere sudah ada dari dulu, 

awalnya emang cuma buat laki-laki, tapi suatu saat ada rasa 

dimana ngge ngumpulake  ibu-ibu sebagai bentuk partisipasi 

dalam beberapa kegiatan tidak efisien, sampai dimana 

akhirnya saya dan Mas Aji membentuk perkumpulan ibu-ibu 

melalui kegiatan tahlil agar komunikasi juga lebih mudah 

dan untuk mengisi kegiatan sosial keagamaan ibu-ibu, jadi 

kita segera rasan ke beberapa ibuibu nah baru setelah itu 

disetujui. Dan secara langsung tahlil wanita sing dilakoni 

ibu-ibu niku ya sing mbentuk saking Tanfidziyah NU Dusun 

mriki. Nah awal-awale pada semangat, tapi karna mereka 

merasa, mungkin bingung karena sempet ada pergantian 

kepengurusan juga, ibu-ibu mulai pasif. Kami berpikir 

kembali bagaimana carane ben urip maning, akhire 

dibentuklah pengurus Muslimat, tepate di tahun 2017 

tanggal 20 Agustus kui mau. Jadi sebelum adanya Muslimat 

itu tahlil sudah ada terlebih dahulu. Ya carane kena nggo 

nguripi kegiatan ke NU an juga ben nggo ngumpulna ibu-ibu 

niku kepenak. 



 
 

III 
 

3. Peneliti  : Berapa kelompok tahlil wanita Muslimat NU di Dusun 

Asinan ? 

Narasumber : Tahlil niki dilakukan oleh RT 4, 4 kelompok dimana pada 

pelaksanaannya itu ada yang dipecah menjadi dua karena ada 

beberapa pihak yang tidak setuju apabila digabung yaitu RT 

4 dengan alasan jarak yang cukup jauh, adanya ukuran umah 

sing ora sesuai dengan kapasitas anggota RT 4, nah dari 

pihak Tanfidziyah sendiri yang membuka kegiatan tahlil di 

dua blok tersebut Randu karena blok Cenggeh sudah berjalan 

duluan. 
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Lampiran 2 

Hasil Wawancara dengan Ketua Muslimat NU Dusun Asinan 

Narasumber  : Ibu Tinah 

Jabatan  : Ketua Muslimat NU Dusun Asinan 

Tempat   : Rumah ibu Tinah 

Hari/Tanggal  : 24 Maret 2023 

1. Peneliti  : Bagaimana sistem pelaksanaan kegiatan rutinan tahlil 

    wanita Muslimat NU Dusun Asinan ? 

Naraumber : Untuk pelaksanaannya kita ada 4 kelompok, dibagi per RT. 

Kelompok 1 RT 1 dan 2, kelompok 2 RT 3, kelompok 3 RT 

4 blok Randu, dan kelompok 4 RT 4 blok Cenggeh. Masing-

masing kelompok pelaksanaannya beda hari tap waktunya 

saa yaitu sehabis ashar. Tempatnya itu bergilir, semua 

anggota yang mengikuti mndapatkan giliran sebagai tuan 

rumah. Tuan rumah itu mmberikan tempat dan makan 

minuman yang dimakan setelah acara selesai. Penggabungan 

anatara RT 1 dengan RT 2 itu dikarenakan anggota dari RT 1 

lebih sedikit dari RT 2 yaa tidak mungkin jika R1 dijadikan 

satu majlis. Anggota RT 1 yang sedikit disebabkan semangat 

dan partisipasinya kurang, sehingga jika dihitung anggota 

RT 1 tidak ada setengah jumlah dari RT 2. Kalau alasan RT 

4 yang terbagi 2 itu pk Dul yang lebih tau, karena pak Dul 

yang bergerak di sana. 

2. Peneliti  :Apa saja rangkaiana acara tahlil wanita ? apakah sama  

   dengan tahlil pada umumnya ? 

Narasumber : Tahlil ini seperti tahlil pada umumnya yang dilakukan sama 

grupnya bapakbapak, tapi tetap ada bedanya. Sebelum acara 

dilakukan menyanyi sholawat bersama, kemudian baru 

dimulai dengan menyanyikan Mars NU dan Mars Muslimat 



 
 

V 
 

NU, membaca Asmaul Husna, baru pembacaan yasin dan 

tahlil yang dipimpin oleh salah satu anggota. Kalau 

kebetulan ada pemateri seperti bapak Dul Chamid, 

dilanjutkan pemnyampaian materi seputar fikih khsuusnya 

perawatan jenazah karena materi tersebut yang dianggap 

sangat penting bagi banyak masyarakat. Jika beliau tidak 

hadir maka acara langsung menikmati makanan dan 

minuman yang telah dihidangkan. 

3. Peneliti  : Apakah selama ini ada masalah yang terjadi pada saat  

   kegiatan tahlil wanita Muslimat NU ? 

Narasumber : Untuk masalah yang terjadi baik itu dari ibu-ibu Muslimat 

dan pada saat kegiatan tahlil sampai saat ini tidak begitu 

banyak. Masalah yang ada biasanya hanya sebatas perbedaan 

pendapat, atau kekeliruan dalam menyampaikan informasi. 

Dan saat ada masalah tersebut, dari ibu-ibu Muslimat itu 

sendiri menyelesaikannya dengan cepat melihat 

ketidakinginan apabila masalah kecil menjadi besar. Hal itu 

yang membuat sampai saat ini kegiatan tahlil masih berjalan 

dengan lancar. 

4. Peneliti  : Apa saja kegiatan Muslimat NU Dusun Asinan selai tahlil 

? 

Narasumber : Sebenarnya kegiatan Muslimat ini tidak terlalu banyak, kita 

biasanya aktif pada saat acara-acara tertentu yang diadakan 

Dusun, ibu-ibu sekitar, dan lainnya. Kalau yang rutin paling 

tahlil, majlis taklim, sholawat.  
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Lampiran 3 

Hasil Wawancara dengan Penanggungjawab Kelompok 1, Kelompok 2, 

Kelompok 3, dan Kelompok 4 Tahlil 

Narasumber  : Ibu Tinah 

Jabatan  : Penanggungjawab Kelompok 1 

Tempat   : Rumah ibu Tinah 

Hari/Tanggal  : 24 Maret 2023 

1. Peneliti  : Tahlil merupakan kegiatan berpaham Ahlussunnah wal 

    Jama’ah. Oleh karena itu, bagaimana pelestarian dari nilai- 

   nilai Aswaja dari Tasamuh/Toleransi pada kegiatan tahlil  

   wanita tersebut ? 

Narasumber :Toleransi, sikap toleransi mestinya ada setiap 

pelaksanaannya, baik itu kelihatan ataupun tidak. Karena di 

kelompok ini kan ada dua RT dalam  yaitu RT 1 dan RT 2. 

Antara dua RT tersebut bergabung menjadi satu kelompok 

yang kompak, tidak membedakan satu sama lain, dan kalau 

ada anggota yang jatuh sakit atau sedang berduka, kami 

manfaatkan uang kas yang ada atau iuran khusus untuk 

keperluan penjengukan. 

Peneliti : Bagaimana pelestarian nilai Tawasuth pada kegiatan tahlil 

Wanita Muslimat NU ? 

Narasumber : Tawasuth, mungkin ketika banyak sekali usulan, dan tidak 

bisa diterima semua, ya kita rembugan untuk mencari solusi 

tanpa memihak ke satu pihak. Dan kalau sudah diputuskan 

ya sebisa mungkin tidak berbicra di belakang alias 

ngomongi.  

Peneliti :  Bagaimana pelestarian nilai Tawazun pada kegiatan tahlil 

Wanita Muslimat NU ? 



 
 

VII 
 

Narsumber : Tawazun, seimbang antara kepentingan pribadi dengan 

kepentingan umum, kepentingan individu dan keentingan 

kelompok. Kalau ada iuran ya iuran, tidak membawa-bawa 

urusan sendiri ke tahlil intinya.  

Peneliti  : Bagaimana pelestarian nilai Ta’adl pada kegiatan tahlil  

   Wanita Muslimat NU 

Narasumber : Ta’adl, Kalau untuk sikap adil  contoh pada saat ada iuran 

seluruh anggota wajib untuk mengikuti, tidak ada perbedaan 

pokoknya semua wajib untuk membayar iuran, kemudian 

ketika RT 1 membutuhkan bantuan dari RT 2 baik itu materi, 

makanan, minuman dan lainya mereka mau menerima, 

begitupun sebaliknya. Tapi kalau untuk iuran mandiri atau 

bukan iuran gabungan pada saat kegiatan di luar tahlil, 

seperti khataman, syukuran dll. Hal lain juga untuk 

pembagian tempat sebagai tuan rumah, terbagi secara adil 

dan merata. Seluruh anggota berkesempatan untuk menjadi 

tuan rumah untuk kegiatan rutinan tahlil. 
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Narasumber  : Ibu Ngudi 

Jabatan  : Perwakilan RT 2 Kelompok 1 

Tempat   : Rumah ibu Ngudi 

Hari/Tanggal  : 20 Maret 2023 

1. Peneliti  : Tahlil merupakan kegiatan berpaham Ahlussunnah wal  

   Jama’ah. Oleh karena itu, bagaimana pelestarian dari nilai- 

   nilai Aswaja dari Tasamuh/Toleransi pada kegiatan tahlil  

   wanita tersebut,khususnya pada kelompok 1 menurut  

   perwakilan RT 2? 

Narasumber : Toleransi pasti ada, karna kita ini walaupun beda RT, tapi 

sangat dekat sekali. Sudah aling memahami, menerima 

perbedaan, dan saling bantu membantu pastinya, kaya ada 

orang sakit, ya kita jenguk biasanya iuran kas. 

Peneliti : Bagaimana pelestarian nilai Tawasuth pada kegiatan tahlil 

Wanita Muslimat NU 

Narasumber : Tawasuth,  ontohnya begini awal tahlilan itukan bukan di 

hari Selasa, tapi dihari Kamis, nah penentuan hari tersebut 

menimbulkan pro kontra soalnya  ada beberapa ibu-ibu yang 

melaksanakan puasa sunnah dihari Kamis, adapula yang 

berpendapat bahwa tetap hari Kamis melihat bahwa kegiatan 

tahlil sudah terlanjur terlaksana dihari Kamis. Sehingga, 

dengan adanya perbedaan tersebut, Ibu Tinah selaku 

penanggungjawab mengambil keputusan bahwa tahlil 

kelompok 1 dilaksanakan dihari Selasa, meinmbang cukup 

banyak anggota yang melaksanakan puasa sunnah dihari 

Kamis. Namun, ibu Tinah juga memberikan pengertian 

bahwa untuk masalah hari dilaksanakannya kegiatan tahlil 

tidak menjadi suatu persoalan yang besar, yang terpenting 



 
 

IX 
 

adalah bagaimana kegiatan tahlil terlaksana dengan baik dan 

khidmat.  

Peneliti : Bagaimana pelestarian nilai Tawazun pada kegiatan tahlil 

Wanita Muslimat NU 

Narsumber : Tawazun, contohnya keputusan perpindahan hari untuk 

jadwal kelompok 1 ini terjadi karena ada yang mengusulkan 

soalnya di hari Kamis ada bahkan banyak yang menjalankan 

puasa sunnah, dan tidak bisa ikut menikmati hidangan yang 

telah disediakan. Makanya, berdasarkan beberapa 

pertimbangan, dan melihat situasi kondisi, akhirnya jadwal 

pindah di hari Selasa. Hari tersebut sudah disetujui dan 

Alhamdulillah tidak menjadi suatu permasalahan. Tidak 

hanya itu, apapun persoalan yang membutuhkan keputusan 

bersama, sebisa mungkin menghasilkan sesuatu yang diingin 

dan menjadi tujuan bersama. Contoh iuran rutin atau kas 

yang nantinya bisa dgunakan untuk hal yang darurat. 

Peneliti : Bagaimana pelestarian nilai Ta’adl pada kegiatan tahlil 

Wanita Muslimat NU 

Narasumber : Ta’adl, sikap adil biasanya pada pembagian jadwal tuan 

rumah, itu semuanya kebagian. Tidak ada yang erlewat baik 

RT 1 maupun RT 2. Karena kita ini digabung jadi sudah 

seperti tidak ada perbedaan antara RT 1 dan RT 2. 
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Narasumber  : Ibu Karni 

Jabatan  : Penanggungjawab Kelompok 2 

Tempat   : Rumah ibu Karni 

Hari/Tanggal  : 24 Maret 2023 

1. Peneliti  : Bagaimana pelestarian nilai Tasamuh/Toleransi pada  

   kegiatan tahlil wanita tersebut,khususnya pada kelompok 2  

   RT 3 ini ? 

Narsumber : Toleransi, sikap toleransi kelompok 2 ya ini biasanya 

melalui pemanfaatan iuran buat keperluan bersama, seperti 

menjenguk orang sakit, membantu anggota yang sedang 

membutuhkan, tidak ada perbedaan diantara anggota satu 

dengan anggota lain, semua pokoknya diperlakukan sama.  

Peneliti : Bagaimana pelestarian nilai Tawasuth pada kegiatan tahlil 

Wanita Muslimat NU 

Narsumber : Tawasuth kalau misal terakait perbedaan pendapat, yang 

dicari iyu bukan pendapat siapa yang paling bagus, tapi 

gimana pendapat tersebut mampu menyelesaikan suatu 

masalah yang terjadi. Contoh kalo adanya perbedaan 

pendapat siapa yang pantes buat mimpin tahlil. Ada yang 

usul digilir, dan ada yang mengusulkan untuk tetap satu 

orang saja. Nah  solusi yang diambil adalah bukan salah satu 

dari dua pendapat tersebut, melainkan siapa yang sudah 

berkompeten untuk memimpin tahlil, maka diberilah 

kesempatan untuk memimpin tahlil Sedangkan pendapat 

yang mengatakan bahwa lebih baik menggunakan system 

giliran, hal itu dirasa tidak efisien, karena ngga semua 

anggota mampu untuk memimpin tahlil,  Jadi, sebagai solusi 

dicari jalan tengah agar tidak terjadi suatu perselisihan yang 

serius.  
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Peneliti : Bagaimana pelestarian nilai Tawazun pada kegiatan tahlil 

Wanita Muslimat NU 

Narsumber : Tawazun, dalam kegiatan tahlil biasanya tidak hanya buat 

membaca yasin dan tahlil, tetapi pada rangkaian acara 

terakhir  selain makan juga diadakan obrolan atau bahkan 

musyawarah. Musyawarah ini diadakan guna menyatukan 

pendapat yang berbeda untuk diambil keputusan yang sesuai 

dengan tujuan yang ingin dicapai. Tidak hanya pada tahlil, 

musyawarah juga diadakan setiap ada kegiatan, khususnya 

bagi masyarakat RT 3.  

Peneliti : Bagaimana pelestarian nilai Ta’adl pada kegiatan tahlil 

Wanita Muslimat NU 

Narsumber : Ta’adl, sikap adil yang ada paling pada saat pembagian 

jadwal sebagai tuan rumah, dan kalau ada anggota yang 

sudah mendapat jadwal giliran tapi ternyata tidak bisa, maka 

lanjut urutan rumah berikutnya, terus pada pertemuan depan 

anggota yang berhalangan tadi yang menjadi tuan rumah, 

dan terus selanjutnya seperti biasa. Untuk giliran itu 

berdasarkan urutan rumah, mulai dari atas ke bawah. 
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Narasumber  : Bapak Dul Chamid 

Jabatan  : Penanggungjawab kelompok 3 dan pembentuk tahlil 

kelompok 3 

Tempat   : Rumah bapak Dul Chamid 

Hari/Tanggal  : 13 April 2023 

1. Peneliti  : Bagaimana pelestarian dari nilai Tasamuh/Toleransi pada  

   kegiatan tahlil wanita tersebut, khususnya pada kelompok 3 

   RT 4 blok Randu ? 

Narasumber : Toleransi, awalnya, untuk penggabungan antara blok 

Randu dengan blok Cenggeh ini ana sing ora setuju, habis itu 

diadakan pemisahan menjadi dua kelompok. Sampai saat ini 

mereka bisa memahami satu sama lain, tidak pernah 

mempermasalahkan terkait pemecahan kelompok ini. 

Bahkan, biasane nek enten kegiatan yang memerlukan 

bantuan satu sama lain, baik itu blok Randu maupun blok 

Cenggeh, mereka saling iuran, bahu membahu.  

Peneliti : Bagaimana pelestarian nilai Tawasuth pada kegiatan tahlil 

Wanita Muslimat NU 

Narsumber : Tawasuth, pokoknya,  setiap ada hal yang berbeda seperti 

pendapat, kami selaku penanggungjawab memberikan solusi 

atau jalan tengah yang baik, ben podo-podo ayem lah 

bahasane. 

Peneliti : Bagaimana pelestarian nilai  Tawazun pada kegiatan tahlil 

Wanita Muslimat NU 

 Narasumber : Tawazun, seimbang dalam kegiatan tahlil ini diusahakan 

untuk tidak mencampuradukan kepentingan tahlil kalih lia-

liane. Contoh kalau ada kegiatan lain yang membutuhkan 

uang iuran, maka dari ibu-ibu tersebut memilih untuk iuran 

kembali, karena uang kas tahlil ya untuk kepentingan tahlil 



 
 

XIII 
 

dan hal yang bersangkutan, kalaupun memang mendesak 

maka nantinya harus diganti.  

Peneliti : Bagaimana pelestarian nilai Ta’adl pada kegiatan tahlil 

Wanita Muslimat NU 

Narsumber : Ta’adl, bahwa kondisi ekonomi masyarakat ini kan beda-

beda, pembagian jadwal anggota sebagai tuan rumah mampu 

diterima dengan baik dan dianggap seadil-adilnya. 

Sedangkan untuk persoalan makanan atau minuman niku ora 

kudu larang, mewah, dan banyak macamnya, yang penting 

dapat dinikmati bersama-sama. Dan ini juga salah satu 

alasan kelompok RT4 dibagi dua guna untuk meringankan 

bagi anggota yang kondisi ekonominya tidak stabil. 
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Narasumber  : Ibu Sutini 

Jabatan  : Penanggungjawab kelompok 4 

Tempat   : Rumah ibu Sutini 

Hari/Tanggal  : 9 Maret 2023 

1. Peneliti  : Bagaimana pelestarian dari nilai Tasmuh/Toleransi pada  

   kegiatan tahlil wanita tersebut, khususnya pada kelompok 4 

   ? 

Narasumber : Tasamuh, contohnya mungkin karna di sini tidak hanya 

oleh ibu-ibu yang masih terlihat muda atau bahasanya belum 

menjadi nenek, adapula anggota yang sudah sepuh yang 

masih aktif mengikuti tahlil, tapi tidak ada yang berbeda, 

semua anggota dianggap sama. Bedanya, yang lebih muda 

memang sudah seharusnya menghormati yang lebih tua. 

Biasanya yang lebih tua dipersilahkan dulu untuk 

mengambil makanan atau minuman yang sudah disediakan.  

Peneliti : Bagaimana pelestarian nilai Tawasuth pada kegiatan tahlil 

Wanita Muslimat NU 

Narsumber :Tawasuth, masalah yang ada pada kegiatan tahlil 

sebenarnya bisa dibilang jarang terjadi, karena emang dari 

anggota sudah memiliki rasa saling menghargai satu sama 

lain. Dalam memutuskan suatu keputusanpun tidak semata-

mata berpihak pada satu kelompom atau satu pendapat saja. 

Kami berusaha untuk mengambil jalan tengah dengan 

keputusan yang dirasa adil tanpa memojokkan satu pihak. 

Peneliti : Bagaimana pelestarian nilai Tawazun pada kegiatan tahlil 

Wanita Muslimat NU 

Narasumber : Tawazun, memang kalau acara sedang berlangsung, secara 

otomatis kami fokus dengan hal itu. Dan secara sadar kami 

meninggalkan dulu lah untuk bermain hp, ngobrol, dan 
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lainnya, karena tahlil itukan fokus untuk ibadah, berdoa dan 

lainnya. Tidak bagus kalau di sambi-sambi.  

Peneliti : Bagaimana pelestarian nilai Ta’adl pada kegiatan tahlil 

Wanita Muslimat NU 

Narasumber : Ta’adl,  anggota dari blok Cenggeh ini kan memang ada 

yang lebih tua atau bisa dibilang seorang nenek. Akan tetapi, 

diperlakukan sama seperti ibu-ibu lainnya. Begitupun 

seluruh anggota mendapatkan giliran menjadi tuan rumah. 

Terkadang, anggota yang menjadi tamu memberi bantuan 

untuk menghidangkan makanan atau minuman. 
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Narasumber  : Bapak Dul Chamid 

Jabatan  : Tanfidziyah NU Dusun Asinan 

Tempat   : Rumah bapak Dul Chamid 

Hari/Tanggal  : 13 April 2023 

1. Peneliti  : Bagaimana contoh pelestarian nilai-nilai Aswaja di  

   lingkungan selain tahlil wanita ? 

Narasumber : Masyarakat Dusun Asinan Alhamdulillah sampai saat ini 

masih aktif dalam kegiatan sosial keagamaan, khususnya 

kegiatan ke NU an. Tasamuh, nah biasane sikap gotong 

royong, memahami satu sama lain ada pada saat kegaiatan 

tersebut, tetapi dalam kehidupan sehari-hari juga dapat 

dilihat. Adapula persoalan tenang salah satu mushola sing 

ngelaksanaake sholat tarawih dengan jumlah berbeda yaitu 

11 rakaat di Mushola blok Randu. Walaupun masyarakat 

sekitarnya mayoritas NU, itu tidak menjadi suatu masalah 

yang besar. Siapa yang mau sholat tarawih di mushola 

tersebut ya monggo dipersilahkan. Dan Alhamdulillah 

mereka mau mengikuti, menghargai, dan memahami, yang 

terpenting niatnya adalah untuk melaksanakan sholat tarawih 

berjamaah. Tawasuth, Kalau untuk sikap moderat artinya 

dalam kegiatan tahlil itu tadi dimana setiap ada beberapa 

pendapat yang diajukan untuk keberlangsungan kegiatan 

tahlil pasti benar-benar diperhatikan mana yang sekiranya 

sejalan dengan kepentingan, hal ini juga tidak hanya pada 

kegiatan tahlil saja, misalnya pada perihal shalat tarawih 

tadi, sig setuju tarawih 11 rakaat ya monggo, nek mboten 

setuju ya mboten usah grendengi. Ambil yang dikira baik, 

dan buang yang tidak perlu. Niku juga makna saking 

tawazun meniko. Sikap ta’adl yang juga dilestarikan 
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khususnya oleh masyarakat Dusun Asinan ini biasanya ada 

pada kegiatan keagamaan lainnya. Contohnya sama seperti 

kegiatan tahlil, bahwa pembagian giliran sebagai tuan rumah 

juga ada pada kegiatan lain seperti tahlil bapak-bapak, 

perjanjenan, manakiban, ngaji tahfidz anak TPQ dan lain-

lain. Selain itu, pada saat pembagian zakat, walaupun ada 

yang bilang zakat dibagikan kepada fakir miskin yang rajin 

sholat saja, akan tetapi jika hal tersebut diterapkan disini 

maka akan terlihat tidak adil, maka dari itu kita sesuaikan 

saja dengan aturan dan kebiasaan masyarakat sini, sing 

penting kan mboten nyeleneh saking syariat.  
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Lampiran 4 

Struktur Ogranisasi Muslimat NU Dusun Asinan 
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Lampiran 5:  

Susunan Pengurus Musimat NU Ranting Asinan 
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Lampiran 6  

Surat Ketrangan Penelitian 
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Lampiran 7 

Hasil Cek Lolos Plagiasi 

Pelestarian Nilai-Nilai Aswaja pada Kegiatan Rutinan Tahlil Wanita 

Muslimat NU di Dusun Asinan Kalibening Banjarnegara 
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Lampiran 8 

Dokumentasi Kegiatan 

Kegiatan Wawancara dengan Tanfidziyah, Ketua Muslimat NU, dan Masing-

Masing Penanggungjawab Kelompok Tahlil 
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Kegiatan Rutinan Tahlil Wanita Muslimat NU Kelompok 1, Kelompok 2, 

Kelompok 3, dan Kelompok 4 
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